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INTISARI 

Simpang jalan merupakan simpul transportasi yang terbentuk dari beberapa 
pendelot/lengan, dimana arus kendaraan dari beberapa pendelot tersebut bertemu 
dan memencar meninggallon simpang. Pada sistem transportasi jalan dikenal tiga 
macam simpang yaitu pertemuan jalan sebidang, pertemuan jalan tak sebidang dan 
kombinasi 

Hasil analisis simpang Seturan dengan kondisi eksisting mempunyai nilai 
derajat kejenuhan rata-rata adalah 0,7924 dan tinglot pelayanan untuk simpang 
Seturan menurut Keputusan Menteri Perhubungan Nomor 14 Tahun 2006 berada 
pada tinglot E dengan tundaan rata-rata simpang sebesar 48,04 detik/smp. Keadaan 
ini dilorenalon loki simpangyang sempit dan salah satu simpang yaitu lengan utara 
yang mempunyai kelandaian cukup tinggi sebesar 5,53 % yang mengakibatlon 
seringnya terjadi kemacetan pada lengan utara. 

Peninglotan kemampuan simpang Seturan dalam menampung arus lalulintas 
dilakulon dengan cara melakulon perubahan arus lalulintas dengan merubah arah 
untuk lengan utara dari dua arah menjadi satu arah dengan menggunalon 
pengaturan 3 Jase, pengaturan parkir berupa larangan parkir sejauh 80 m dari garis 
henti dan dilakulon perubahan waktu siklus berdasarkan waktu siklus maksimum 
untuk pengaturan 3 Jase yaitu 100 detik sehingga diperoleh perbaikan tinglot 
pelayanan dari lotegori E menjadi lotegori D dan tundaan rata-rata simpang dari 
48,04 detik/smp menjadi 29,83 detik/smp. 

Kata kund:	 Simpang Empat Rersinyal Seturan, MK.TT 1997, Kapasitas, Geometrlk, 
Tinglot Pelayanan 
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BABI 
PENDAHULUAN 

1.1 LATARBELAKANG 

Kemacetan lalu lintas sangat mempengaruhi kondisi finansial dan emosional 

para pelaku perjalanan, baik yang menggunakan kendaraan pribadi maupun 

kendaraan umum. Kemacetan akan menambah waktu perjalanan, menjengkelkan dan 

tidak nyaman serta memperbesar biaya perjalanan dalam hal ini adalah pemborosan 

bahan bakar. 

Perputaran (U-Turn) Ring-Road utara yang lebih dikenal dengan penggalan 

UII, merupakan daerah padat arus lalu lintasnya. Sehingga pada daerah tersebut 

sering terjadi kemacetan terutama pada jam-jam sibuk. Berbagai jenis kendaraan 

seperti mobil penumpang, bis kota, truk, sepeda.. motor maupun kendaraan yang tidak 

bermotor, serta pejalan kaki yang melewati ruas jalan tersebut menjadi satu kesatuan 
""1 

arus lalu lintas pada ruas putar tersebut sehingga mengakibatkan kemacetan, tundaan 

ataupun kecelakaan. 

Oleh karena itu, pada tahun 2006 dibuat simpang bersinyal sebidang untuk 

meminimalkan terjadinya kemacetan, tundaan ataupun kecelakaan yang terjadi. 

Daerah tersebut merupakan daerah pusat pendidikan karena terdapat beberapa 

universitas yang berdiri pada sepanjang ruas jalan tersebut seperti UII, UPN, 

AMIKOM, STIE YKPN, dan perumahan serta pertokoan sehingga banyak sekali 

kegiatan masyarakat yang memanfaatkan atau melintasi simpang tersebut. 

Pertumbuhan jumlah penduduk dan peningkatan kebutuhan masyarakat akan sarana 

transportasi yang ada di kota Yogyakarta akan menyebabkan semakin padat arus 

kendaraan yang akan melewati simpang jalan tersebut. 

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka penyusun merasa perlu untuk 

menganalisis tingkat pelayanan simpang Seturan tersebut, dengan melakukan 

penelitian terhadap kapasitas lalulintas dan derajat kejenuhan pada simpang tersebut. 

1 
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1.2	 RUMUSAN MASALAH 

Latar beJakang pembangunan jaJan arteri lingkar kota Yogyakarta atau yang 

dikenaJ dengan ring-road utara Yogyakarta, dibuat untuk memindahkan arus Jalu 

lintas antar kota atau antar kota dalam propinsi yang sebelumnya melewati pusat kota 

Yogyakarta. Dengan demikian tujuan dibangunnya ring-road ini adalah mengurang'i 

adanya kemacetan di dalam kota. 

Simpang Seturan ini sebagai pertemuan sebidang dari jalan akses yang 

menghubungkan wilayah utara menuju selatan yang didominasi kendaraan ringan dan 

sepeda motor dengan jalan arteri lingkar utara yang didominasi kendaraan berat 

semestinya mendapatkan prioritas peningkatan kinerja simpang bersinyal. 

Dari penjelasan di atas dapat diambil rumusan masalah sebagai berikut : 

I. Bagaimanakah kincrja simpang hcrsinyal Seluran. 

2. Bagaimanakah cara mengoptimalkan kinerja simpang Seturan. 

1.3	 TUJUAN PENELITIAN 
" 

Adapun penelitian mengenai analisis peningkatan kinerja simpang empat I 
Seturan ini untuk mengetahui kapasitas, tingkat pelayanan jalan dan mencoba 

menganalisis serta memecahkan masalah lalu !intas yang ada pada pcrsimpangan 

Seturan untuk masa sekarang dan masa mendatang berdasarkan kondisi geometrik, 

kondisi lalu lintas dan lampu lalu lintas. 

1.4	 MANFAAT PENELITIAN 

Manfaat penelitian ini untuk memberikan alternatif yang paling 

menguntungkan dalam menangani permasalahan lalu !intas pada simpang Seturan, 

antara lain: 

I. memperlancar ams lalu Iintas, 

2. meningkatkan keamanan dan kenyamanan pemakai jalan, 

sehingga pada waktu mendatang akan memberikan pelayanan yang lebih baik bagi 

pemakai jalan dalam arti aman, nyaman dan ekonomis. 
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1.5 BATASAN PENELITIAN 

Guna memperjelas berbagai permasalahan dan memudahkan dalam 

menganalisisnya maka dibuat batasan-batasan dalam penelitian ini meIiputi : 

1.	 Lokasi penelitian di jalan Ringroad Utara pada simpang Seturan yang termasuk 

simpang sebidang tidak simetris (Gambar 1.1 Lokasi Penelitian). 

2.	 Penelitian dilakukan pada perkiraan jam puncak : 

a.	 pagi, jam 06.30 - 08.30 WlB, 

b.	 siang, jam I 1.00 - 13.00 WlB, 

c.	 sore, jam 16.00 - 18.00 WIB. 

3.	 Tinjallan kapasitas dan tingkat pelayanan jalan untllk masa sekarang dan masa 

mendatang berdasarkan kondisi geometrik, kondisi lalu Iintas dan lampu lalu 

lintas. 

4.	 Evaluasi perilaku arus lalulintas untuk simpang bersinyal berdasarkan Manual 

Kapasitas Jalan Indonesia 1997. 

5.	 Evaluasi tingkat pelayanan (Level of Service) berdasarkan Keputusan Menteri 

Perhubungan No.14 Tahun 2006 tentang Manajemen dan Rekayasa Lalulintas 

Oi Jatan. 

1.6 LdkASI PENkLittAN 

Lokasi peneliHan ini adalah pettetnuan jaian sebidang Mancasan Kidu I, 

Sleman, Yogyakarta dapat dilihat pada Gambar 1.1 berikut ini : 
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BABIT 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 HASIL-HASIL PENELITIAN TERDAHULU
 

Tinjauan pustaka yang digunakan dalam penelitian ini adalah beberapa tugas 

akhir yang pemah dilaksanakan dan masih berkai,tan dengan tema penelitian ini, yaitu 

sebagai berikut : 

Affi Triato dan Linia Edri Eti (2005) mengkaji berbagai upaya untuk 

meningkatkan kincrja simpang Condong Catur Yogyakarta. Peneliti menggunakan 

MKJI 1997 untuk menganalisis data. Dihasilkan tingkat pelayanan untuk simpang 

Condong Catur mcnunjukkan ni lai derajat kejenuhan rata-rata (DS) sebesar 0,89. 

Untuk mendapatkan tingkat pelayanan yang baik, maka alternatif pemecahan yang 

terbaik adalah dengan pengaturan ulang lampu lalulintas berdasarkan kaidah optimasi 

dengan meminimumkan besaran tundaan dan antriannya. Hasil anal isis kinerja 

simpang Condong Catur dengan lama waktu hijau utara, timur, selatan, barat secara 

berturut-turut yaitu 25 detik, 45 detik, 35 detik, dan 40 detik didapatkan nilai antrian 

rerata simpang sebesar 61,947 smp dan tundaannya selama 73,557 detik/smp. 

Menggunakan metoda optimasi pengaturan lalulintas schingga didapatkan waktu 

hijau baru untuk pendekat utara, timur, selatan, barat secara berturut-turut yaitu 30 

detik, 46 detik, 38 detik, dan 47 detik. Konsekuensi dari pengaturan tersebut adalah 

nilai antrian simpang sebesar 58,741 smp engan tundaan selama 68,099 detik/smp. 

Imam Hadi dan Beta Oktiana (2005) antara kapasitas lapangan pada simpang 

bersinyal. Pcnelitian ini menggunakan MKJ I 1997 sebagai parameter untuk 

menganalisisnya. Oari hasil penelitian tersebut didapat nilai kejenuhan (OS) pada 

simpang tcrscbut lebih dari I. Untuk mcndapatkan tingkat pelayanan yang baik, maka 

peneliti mengusulkan altematif pemecahan adalah dengan pengaturan ulang lampu 

lalulintas berdasarkan kaidah optimasi. 

5 
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Baramuda Fuananda dan Franky Yunika Putra (2006) melakukan analisis 

tingkat pelayanan ruas jalan dan simpang bersinyal jalan raya Kaligawe Semarang 

dengan perubahan geometrik untuk 5 tahun kedepan. Penelitian ini menggunakan 

MKJI 1997 sebagai pedoman analisisnya. Oari hasil penelitian tersebut didapat nilai 

kejenuhannya (OS) sarna dengan 1,44 Untuk mendapatkan tingkat pelayanan yang· 

baik, maka peneliti menggunakan altematif pemecahan yang terbaik adalah dengan 

penambahan jumlah lajur pada masing-masing jalur menjadi 6120 dan penambahan 

lebar pendekat menjadi 10,8 m pada lengan timur dan utara, sedangkan pada lengan 

barat menjadi 14,4 m. 

Mardiana Eka Putri (2006) menganalisis tingkat pelayanan simpang bersinyal 

Ngabean di jalan KH. A. Oahlan Yogyakarta. Penelitian ini dilakukan pada simpang 

empat sebidang tidak simetris yaitu simpang Ngabean di jalan KHA. Dahlan. 

Pcrcncanaan mcnggunakan acuan Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI) 1997 

dan program Excel 2003 untuk mengolah data lalulintas. Data lalulintas diperoleh 

dari pencacahan jumlah kendaraan di lapangan yang dilakukan selama 4 hari pada 

jam-jam sibuk tiap 15 menit seIama 2 jam. Oari hasil analisis pada hari Sabtu 

diperoleh nilai derajat kejenuhan (OS) > 0,75 dan nilai tundaan rata-rata simpang 

sebesar 395,18 detik/smp. Tingkat pelayanan berada pada tingkat F. Hal ini 

menunjukkan bahwa pada hari Sabtu simpang mempunyai kondisi operasional yang 

rendah sehingga perlu dilakukan pcnanganan tcrhadap simpang tcrscbut. Untuk 

mendapatkan tingkat pelayanan yang baik, maka altematif pemecahan yang terbaik 

adalah dengan perubahan geometrik simpang, pengaturan parkir berupa larangan 

parkir sejauh· 80 m, menurunkan aktivitas hambatan samping, larangan belok kiri 

langsung (LTOR) pada Jengan timur dan menggunakan waktu siklus sarna pada 

kondisi eksiting yaitu 124 detik. Cara ini dapat menurunkan tundaan rata-rata 

simpang menjadi 53,17 detik/smp, menurunkan derajat kejenuhan (OS) < 0,75 dan 

berada pada tingkat pelayanan E. 

~l 
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2.2	 PERBANDINGAN PENELITIAN TERDAHULU DENGAN 

PENELITIAN YANG DIUSULKAN 

Penelitian yang akan dilaksanakan berjudul "Evaluasi Kinerja Simpang Empat 

Seturan di Jalan Ring-Road Utara Yogyakart~". Karakteristik simpang tersebut 
, 
1'\ 

sebidang tidak simetris karena mempunyai lebar pendekat yang berb~da. Metode· 
''''1 

yarg digunakan dalam analisis simpang jalan ini adalah dengan menggunakan 

metode	 Manual Kapasitas Jalan Indonesia 1997. Perbedaan penelitian ini dapat 

dilihat pada Tabel 2. I berikut ini : 

! 

,"l 
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Tabel2.1 Tinjauan Pustaka 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) 
Pustaka Analisis Komparasi Analisis Analisis Tingkat Evaluasi 

Peningkatan Antara Tingkat Pclayanan Simpang Kincrja 

Kinerja Kapasitas Pelayanan Ruas Bersinyal Ngabean di Simpang Empat 

Simpang Empat Lapangan Jalan Dan Jalan KH. A. Dah;an UPN di Jalan 

Condong Catur Pada Simpang Simpang Yogyakarta Ring Road 

Yogyakarta Bersinyal Bersinyal Jalan Utara Jogjakarta 

Raya Kaligawe 

Semarang 

Dengan 

Perubahan 

Gcometrik 

Untuk 5 Tahun 

Kedepan 

Tahun 2005 2005 2006 I 2006 2007 

Penulis Affi Triato dan Imam Hadi I Raramuda Mardiana Eka Putri Eyyen Fitrin 

Linia Edri Eti dan Beta I Fuananda dan Nor 

Octiana Franky Yunika 

Putra 

Lokasi Simpang empat Simpang Ruas Jalan Dan Simpang Ngabean di Simpang UPN 

Condong Catur Mirota Simpang Jalan KHA. Dahlan di Jalan Ring 

Kampus Bersinyal Jalan Road Utara 

UGM di Jalan Raya Kaligawe 

Kaliurang Semarang 

Metode MKJI1997 MKJI 1997 MKJI 1997 Program KAJI MKJI I MKJI 1997 

1997 

..", ~ 
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Lanjutan tabel 2.1 

(1)
"',i 

,Derajat 

Kejenuhan 

(MKJI 

1997) 

eara 

Penyelesaian 

(2) 

OS = 0,89 

1.	 Pengaturan 

ulang lampu 

lalu !intas 

12.	 Meminimum 

kan besaran 

tundaan dan 

antriannya 

(3) 

DS> 1 

I. Pengaturan 

ulang 

lampu lalu 

lintas 

" 

(4)
 

1,44
 

J.	 Penambahan 

jumlah lajur 

(5)
 

0,9683
 

1.	 Perubahan bentuk 

geometrik 

pada masing- 12. Pengatur lama wakt 

masing jalur 

mcnjadi 

6/20, 

2.	 Penambahan 

lebar pendekat 

menjadi 10,8 

m pada lengan 

timur dan 

utara, 

sedahgkan 

padalengan 

barat menjadi 

14,4 m 

hijau mcnggunaka 

waktu siklus sam 

pada kondisi eksitin 

3. Pengatur lama waktu 

hijau menggunakan 

waktu siklus 

maksimum yang 

diijinkan 

4.	 Larangan parkir 

sejauh 80 meter 

5.	 Pada lerlgan timur 

tanpaLTOR 

6.	 Menurunkan 

aktivitas hambatan 

samping 

(6) 

OS = 0,7924 

I.Perubahan arus 

lalulintas 

~.Pengaturan 

ulang lampu 

lalulintas 

~.Larangan 

parkir sejauh 

80 meter dari 

garis henti 

, 

I 
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3.2 Ekivalensi Satuan Mobil Penumpang (EMP) 

Dalam MKJI 1997, Ekivalensi Mobil Penumpang didefinisikan sehagai faktor 

yang menunjukkan pengaruh berbagai tipe kendaraan ringan terhadap kecepatan 

.... J 
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kendaraan ringan dalam arus lalulintas (untuk mobil penumpang dan kendaraan 

ringan sasisnya mirip : emp = 1,0) 

3.3 Satuan Mobil Penumpang 

Volume lalulintas (MKJI, 1997) diartikan sebagai jumlah kendaraan yang 

melewati titik tertentu pada ruas jalan dalam satuan waktu tertentu. Arus lalulintas 

yang melewati ruas jalan tersebut dari berbagai jenis kendaraan, sehingga dalam 

perhitungan selanjutnya didasarkan pada satuan mobil penumpang atau disebut juga 

dengan smp. 

Satuan mobil penumpang (SMP) dalam satuan waktu arus lalulintas dimana 

berbagai tipe kendaraan diubah menjadi arus kendaraan ringan (termasuk mobil 

penumpang) dengan menggunakan smp (MKJl, 1997). 

3.4 Simpang Bersinyal 

Simpang jalan merupakan simpul transportasi yang terbentuk dari beberapa 

pcndckat/lcngan, dimana al'us k.~IHJaraan uari b~berapa pendekat tel'sebut bel1emu dan 

memencar meninggalkan simpang. Pada sistem transportasi jalan dikenal tiga macam 

simpang yaitu pertemuan jalan sebidang, pertemuan jalan tak sebidang dan kombinasi 

keduanya (Hobbs, 1995). Simpang bersinyal berdasarkan pengaturan lalulintasnya 

ada duajenis yaitu simpang tiga lengan dan simpang empat lengan (MKJI, 1997). 

Kapasitas persimpangan jalan sebiuang yang berlampu, dipengaruhi oleh 2 

(dua) faktor utama adalah sebagai berikut : 

a.	 faktor jalan dan keadaan lingkungan, yang terdiri dari bentuk fisik jalan, terutama 

lebar jalan, jari-jari lintasan dan kelandaian jalan, 

b.	 faktor lalulintas, berupa pengaruh berbagai tipe kendaraan terhadap keseluruhan 

arus lalulintas yang diperhitungkan dalam satuan mobil penumpang (smp). 

Persimpangan merupakan tempat yang rawan terhadap kecelakaan karena 

terjadinya konflik antara kendaraan dengan kendaraan lainnya ataupun antara 

Ii 
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kendaraan dengan pejalan kaki, oleh karena itu merupakan aspek yang sangat penting 

dalam pengendalian lalulintas. 

Faktor-faktor yang berpengaruh dalam memilih suatu sistem pengendalian 

simpang bersinyal yang akan digunakan antara lain adalah volume lalulintas dan 
, 

jumlah kendaraan, tipe kendaraan yang menggunakan simpang, tata guna lahan 

disekitar simpang, keeepatan kendaraan, pertumbuhan laluJintas, keselamatan 

lalulintas, biaya pemasangan dan pemeliharaan lampu lalulintas. 

Fungsi seeara umum pemasangan lampu lalulintas dipergunakan untuk satu 

atau lebih dari alasan berikut : 

I.	 untuk menghindari kemaeetan simpang akibat adanya konflik arus lalulintas, 

2.	 untuk memberi kesempatan kepada kendaraan dan/atau pejalan kaki dari jaJan 

simpang keeil untuk memotong jalan utama, 

3.	 untuk mengurangi jumlah keeelakaan lalulintas akibat dari tabrakan antar 

kcndaraan-kcndaraan dari arah yang berlawanan. 

Untuk urutan nyaJa lampu lalulintas yang dipakai adalah merah-hijau-kuning 

(amber) merah. Waktu hijau minimum adalah waktu hijau minimum yang diperlukan 

(MKJI, 1997). 

Menurut MKJI 1997 waktu hijau efektif adalah waktu yang dipergunakan 

untuk melewatkan kendaraan dalam satu fase, terdiri dari waktu hijau dan sebagian 

waktu kuning. 

3.5	 Aktivitas Samping Jalan (Hambatan samping) 

Banyaknya aktivitas samping jalan di Indonesia sering menimbulkan konflik, 

kadang-kadang besar pengaruhnya terhadap lalulintas. Hambatan samping yang 

terutama berpengaruh pada kapasitas dan kinerja jalan perkotaan: (MKJI, 1997) 

adalah: 

a. pejalan kaki, 
""1 

b. angkutan umum dan kendaraan lain berhenti, 
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c.	 kendaraan lambat (misalnya becak, kereta kuda, sepeda), 

d.	 kendaraan masuk dan keluar dari lahan di sampingjalan. 

3.6 Kondisi Geometrik Persimpangan 

Karakteristik geometrik simpang antara lain meliputi : .aJinyemen dekat 

persimpangan, alinyemen vertikal di sekitar persimpangan, potongan meJintang dekat 

persimpangan, jaJur belok kanan, jalur belok kiri, kanalisasi, dan pendekat serta 

tinjauan lingkungan yang akan dijelaskan sebagai berikut : 

1.	 Alinyemen Dekat Persimpangan 

Alinyemen dekat persimpangan meliputi : 

a.	 Jarak Pandang pada Persimpangan 

Sesuai dellgan kecepatan rencana dan kondisi jalan yang bersangkutan 

maupun jcnis dari kOlllrol lalulinlasnya, jarak pcrsimpangan scbaiknya jauh 

lebih besar daripada angka-angka yang tertera pada tabel 3.1 di bawah ini : 

Tabel3.1 Jarak Pandang Pada Persimpangan 

Kecepatan Jarak pandang minimum (m) 

Rencana 

(kmIjam) 
Signal Control Stop Control 

60 

50 

40 

30 

20 

170 

130 

100 

70 

40 

105 

80 

55 

35 

20 

Sumber : Standar Perencanaan Geometrik Untuk Jalan Perkotaan (1998) 

if 
; 
I'

I
Ii 

-_. t 
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b.	 Jari-jari Minimum 

Jari-jari minimum as jalur lalulintas di sekitar persimpangan sesuai dengan 

kecepatan rencana dan jenis kontrol lalulintas dinyatakan dalam tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Jari-jari Minimum 

Kecepatan 
Jalan Utama 

Jalan yang Menyilang 
Rencana Standar minimum 

(dengan stop kontrol) 
(krn/jam) (m) 

(m) 

80 280 -
60 150 60 

50 100 30 

40 60 15 

30 30 15 

20 15 

Sumber : Standar Perencanaan Geometrik Untuk Ja/an Perkotaan (1998) 

2.	 Alinyemen Vertikal DJ SEKITAR Persimpangan
 

Alinyemen vertikal di sekitar persimpangan meliputi :
 

a.	 Landai Maximum 

Untuk keamanan dan kenyamanan lalulintas, kelandaian di sekitar 

persimpangan diusahakan serendah mungkin. Landai maksimum diusahakan 

tidak lebih dari 2%. 

""l b.	 Panjang Minimum Bagian Dengan Kelandaian Rendah (Low Grade Section) 

Panjang pada bagian kelandaian rendah di dekat daerah persimpangan 

sebaiknya ditentukan oleh perkiraan panjang antrian yang terjadi selama satu 

periode berhenti. Nilai yang tercantum dalam Tabel 3.3 memperlihatkan 

~--

i 
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panjang standar minimum dari bagian yang berkelandaian rendah dalam hal 

topografi/ dan keadaan sekitar tidak memungkinkan antrian panjang. 

Tabel3.3 Panjang Minimum Bagian yang Berkelandaian Rendah 

Jalan Tipe II 

l\.c1as I 

Kelas II 

Kelas III 

Kelas IV 

---r~--I)anJa~g-rvfinTmlJm Bag;~~Berkeiandaia':;--

Rendah (m)
 

40
 

35
 

15
 

6
 

Sumber : Slandar Perencanaan Geometrik Untuk Jalan Perkotaan (1998) 

3.	 Potongan Melintang Dekat Persimpangan 

Potongan melintang dekat persimpangan meliputi : 

a.	 Lebar Jalur 

Dalam hal jalur tambahan (auxiliary lanes) diperlukan pada persimpangan 

lebar jalur lalulintas menerus dapat dikurangi sampai angka yang 

tercantum pada kolom ketiga dari tabel 3.4. 

Lebar standar dari jalur tambahan adalah 3 m. Dengan memperhatikan 

karakteristik lalulintas dan tersedianya ruang, angka yang tercantum dalam 

kolom keempat tabel 3.4 bisa dipakai. 
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Tabel 3.4 Lebar Jalur Pada Persimpangan 

Lebar Jalur Lalulintas 
Kelas Jalan Lebar Jalur Lebar Jalur 

Tipe II Lurus (tangan) 
Menerus// dengan Jalur 

Tambahan 
Tambahan 

Kelas I 

Kelas II 

Kelas III 

Kelas IV 

3,5 

3,25 

3,25 ; 3,0 

3,25 ; 3,0 

3,0 ; 2,75 

3,0 ; 2,75 
3,25 ; 3,0 ; 2,75 

Sumber: Standar Perencanaan Geometrik Untuk Jalan Perkotaan (1998) 

b. Jumlah Lajur dan Lokasi 

Banyak jalur keluar dari persimpangan sebaiknya sarna dengan jumlah 

jalur lalulintas memerus yang masuk persimpangan. 

Bagian keJuar dari jalur JaJuJintas menerus hendaknya dit~';TIpatkan pada 

satu garis lurus dengan jalur masuk dari jalur lalulintas menerus tidak 

boleh bergeser paJa persimpangan. 

c. Pergeseran Jalur (Lane Shiji) 

Pergeseran as jalur lalulintas menerus harus dengan lengkung/taper yang 

tepat, untuk membuatjaJur belok apabila diperlukan. 

Standar taper tercantum daJam Tabel 3.5 dan panjang minimum taper 

tercantum pada tabel 3.6. 

Kecepatan Rencana 
(kmliam) 

Taper 

60 1/30 
50 1/25 

1/2040 
30 
20 

, 1115 
1110 J 

Sumber : Standar Perencanaan Geometrik Untuk Jalan Perkotaan (1998) 
""1 
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Tabel 3.6 Panjang Minimum Taper 

Kecepatan 

Rencana 

(km/jam) 

Rumus 
Panjang Minimum Taper 

(m) 

60 

50 

40 

30 

20 

L = V * dw/3 

40 

35 

30 

25 

20 

Sumber: Standar Perencanaan Geometrik Untuk Jalan Perkotaan (1998) 

Dimana:	 L = panjang taper (m)
 

V = kecepatan rencana (km/jam)
 

dw = pergeseranjalur lalulin,tas menerus (m)
 

4,	 Jalur Belok Kanan 

Jalur belok kanan meliputi : 

a.	 Kriteria Penentuan Jalur Helok Kanan 

Semua persimpangan sebidang harus dilengkapi dengan jalur belok kanan 

kecuali, untuk hal-hal berikut : 

larangan belok kanan pada persimpangan, 

jalan tipe II kelas III atau kelas IV dengan kapasitas yang dapat 

menampung volume lalulintas puncak, 

jalan 2 jalur dengan kecepatan rencana 40 km/jam atau kurang , dimana 

volume rencana per jam kendaraan kurang dari 200 kend/jam dan 

pcrbandingan kendaraan bclok kanan kurang dari 20% dari volume 

rencana tiap jam (DHV). 

1
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b.	 Panjang Jalur Belok Kanan 

Panjang jalur belok kanan dapat ditentukan dengan menjumlahkan 

panjang taper dan panjang jalur antrian (storage section) 

Panjang taper adalah nilai terbesar antara panjang yang diperlukan dari 

pergeseran laluJintas menerus samapi jalur belok kanan dan panjang yang 

diperlukan untuk memperlambat kendaraan. 

Panjang yang diperlukan untuk pergeseran jalur dihitung dengan 

menggunakan rumus : 

Ie = v *dw/6 (3.1) 

dimana : Ie = panjang yang diperlukan untuk perlambatan 

v = keeepatan reneana (km/jam) 

dw = letheral shift (sarna dengan lebar jalu belok kanan) (m) 

Palljallgjalur perlambatall dapat diambil pada kolom kedua tabel 3.8 

Panjallg jalur antrian pada persimpangall tanpa lalulintas dihitung dengan 

rum us berikut didasarkan pada jumlah kendaraan yang akan masuk 

persimpangan setiap 2 menit padajam sibuk. 

Is - 2 *M * SII •.••.••••••••..••.•. II ••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• 111 ••••• 11 ('3 '7')...... 

dimalla:	 Is = panjang storage section (m) 

M = rata-rata kendaraan yang belok kanan (kend/menit) 

S = head distance rata-rata (m) 

Untuk persimpangan yang ada lampu lalulintasnya, panjang storage 

section = 1,5 m dikalikan rata-rata kendaraan yang antri per cycle, yang 

diproyeksikan pada volume jam rata-rata pereneanaan. 

" 
5.	 Jalur Belok Kiri 

a.	 Batasan Ketentuan 

Jalur belok kiri dan atau kanan belok kiri dapat diadakan pada kondisi-kondisi 

sebagai berikut : 

http:�.��.��������..��.�
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1)	 sudut kemiringan pada persimpangan adalah 60 derajat atau kurang dan 

jumlah lalulintas yang belok kiri eukup banyak, 

2)	 lalulintas belok kiri jumlahnya relatif besar pada persimpangan, 

3)	 kcccpatan kcnuaraan bclok kiri tinggi, 

4) jumlah kendaraan belok kiri besar dari jumlah pejalan kaki pada sisi luat 

jalur belok kiri juga besar 

b.	 Panjang Jalur Belok Kiri 

Panjang jalur belok kiri dapat ditentukan dengan eara yang sarna pada 

penentuan jalur belok kanan. 

6.	 Kanalisasi 

a. Petunjuk Umum 

Faktor-faktor yang uipertimbangkan dalam mereneanakan kanalisasi adalah 

luas lahan yang ada, jenis traffic control, kendaraan reneana, volume 

lalulintas. 

b. Jari-jari Kanal 

Jari-jari kanal adalah belok kanan adalah 15-30 m, karcna sudutpersimpangan 

Il1cnuckuli 90 ucrajal. JarHari kanal bclok kiri biasunyu ditcntukan olch luhun 

yang tersedianya dan lebar trotoar. 

e. Lebar Kanal 

Lebar kana! disesuaikan dengan jari-jari lengkung dan kendaraan 

reneana.dalam hal kanal dipisahkan dari lalulintas utama dengan pulau, maka 

diperlukan daerah bebas se!ebar 50 em ~.~lsi kiri dan kanan kanal tesebut. 

d. Kontrol Lalulintas dengan Pulau 

Dalam mereneanakan kana!, disarankan untuk menggunakan beberapa 

pulau besar daripada menggunakan banyak pulau-pulau keci!. 

Pulau-pulau tesebut sebaiknya ditinggikan dan dibatasi dengan kereb. 

Untuk jalan tanpa pemisah, pulau pemisah (median) sebaiknya digunakan 

pada bagian menjelang persimpangan. 

'"'" 
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Ujung nose sebaiknya ditandai dengan markajalan. 

e.	 Lintasan Belokan pada Persimpangan 

Oalam merencanakan persimpangan sebaiknya kendaraan reneana yang 

dianggap akan masuk belok yang didasarkan pada jenis pengaturan laJulintas 

dan kelas jalan. 

7.	 Pendekat 

Pendekat adalah daerah dari suatu lengan persimpangan jalan untuk kendaraan 

mengantri sebelum keluar melewati garis henti. Bila gerakan lalulintas kekiri atau 

kekanan dipisahkan dengan pulau lalulintas~ sebuah lengan persimpangan jalan 

dapat mempunyai dua pendekat.
····1 

'.:,.,; 

8.	 Tinjauan Lingkungan 

Beberapa faktor Iingkungan yang eukup berpengamh adalah ukuran kota, akses 

terbatas, daerah pemukiman dan komersial. 

3.7 Dasar-dasar Pengaturan Dengan Lampu Lalulintas 

3.7.1 Prinsip Pengaturan 

Lampu lalulintas berfungsi untuk mengurangi adanya konflik antara 

herbagai pcrgerakan lalulintas dengan eara memisahkan pergerakan-pergerakan 

tersebut dad scgi ruang maupun waklu. Dellgan eara demikian, kapasitas pcrtcmuan 

jalan dan tingkat keselamalan pemakaian jalan akan mcningkat. Oalam pengaturan 

tcrscbut tentunya hams diperhatikan semua pemakai jalan tennasuk pejalan kaki, dan 

pengemudi kendaraan lambat. Kadang-kadang suatu jenis angkutan tertentu, seperti 

angkutan umum hams diperlakukan dengan khusus (mendapat prioritas). Walaupun 

demikian perlu diingat bahwa waktu tunggu bagi suatu pergerakan adalah terbatas, 

maksimal 120 detik (standar Inggris) (Malkamah, 1996). 
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3.7.2 Urutan Nyala Lampu dan Beberapa Pengertian 

Amerika Serikat dan Indonesia menganut urutan nyala lampu lalulintas yang 

sarna, yaitu merah - hijau - kuning - (amber) - merah. Selain urutan nyala lampu, 

ada beberapa hal yang harus dimengerti (Malkamah, 1996) : 

a.	 Arus = kelompok pergerakan lalulintas yang berhenti dan mulai berjalan bersama,· 

b.	 Stage = periode waktu yang memberi hak berjalan suatu arus (streams), 

c.	 Intergeen = all red = waktu yang berada di antara beberapa stages yang memberi 

kesempatan agar pertemuan jalan terbebas dari konflik, 

d.	 Sequence = urut-urutan hak berjalan suatu arus (stages) dalam 1 siklus, 

e.	 Waktu siklus = cycle time = panjang total dari sequence, 

f.	 Signal aspect = nyala (tanda) yang berlaku bagi pemakai jalan, 

g.	 Phase = sejumlah pergerakan yang dapat berlangsung secara simultan. 

3.7.3 Pcngoperasian Lampu lalulintas 

Menurut Highway Capacity Manual 1994 (HeM, 1994) terdapat tiga 

macam cara pengoperasian lampu insyarat lalulintas yaitu : 

I.	 Pretimed Operation yaitu pengoperasian lampu lalulintas dalam putaran konstan 

dimana tiap siklus sarna dan panjang tiap fase tetap. 

2.	 Semi Actuated Operation pada pengoperasHm jalan utama (mayor street) selalu 

berisyarat (menyala) hijau terdapat kendaraan yang datang pada sisi jalan 

simpang tersebut. 

3.	 Full Actuated Operation pada pengoperasian lampu lalulintas ini semua fase 

lampu lalulintas di kontrol dengan alat kontrol, sehingga panjang siklus dari tiap 

fasenya berubah-rubah tergantung dari permintaan yang dirasakan oleh alat 

kontrol. , i 

Oi Indonesia untuk pengoperasian lampu insyarat lalulintas dipakai sistem 

Pretimed Operation. Untuk urutan nyala lampu lalulintas yang dipakai adalah merah

hijau - kuning (amber) - merah, kondisi ini sesuai dengan pendapat Morlock (1978, 

Hal 204) bahwa sinyal lampu lalulintas terdiri dari tiga macam, yaitu hijau untuk 
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berjaJan, kuning berarti memboJehkan kendaraan memasuki pertemuan apabila tidak 

terdapat kendaraan Jainnya sebelum Iampu merah muncuJ, dan merah untuk berhenti. 

3.7.4 Waktu Hijau Minimum dan Waktu Hijau Maksimum 

Waktu hijau minimum adalah waktu hijau minimum yang diperlukan oleh· 

pejalan kaki untuk menyebrangi suatu ruas jalan. Lama waktu hijau minimum 

ditentukan sebesar 7-13 detik (Salter, 1976). 

Pada sistem pengaturan traffic actuated control jika terjadi arus lalulintas 

yang terus menerus pada suatu cabang simpang maka lampu hijau pada cabang 

simpang tersebut akan terus menerus menyala. Akibatnya arus lalulintas dari cabang 

simpang yang lain tidak dapat lewat. Untuk menghindari hal ini maka diperlukan 

batas waktu hijau maksimum. Waktu hijau maksimum ini ditentukan sebesar 8-68 

detik (Salter, 1976). 

3.7.5 Waktu Hijau Efektif 

Menurut MKJI 1997 (Hal 2-12) waktu hijau efektif adalah waktu yang 

dipcrgunakan untuk melewatkan kendaraan dalam satu fase, terdiri dari waktu hijau 

dan sebagian waktu kuning. Lihat Gambar 3.1 berikut. Pada Gambar 3.1 dapat dilihat 

hubungan atara arus yang dilewatkan dengan waktu periode hijau. Daerah dihawah 

kurva menunjukan jumlah kendaraan yang melewati garis henti (stop line) selama 

waktu hijau. Daerah di bawah kurva tidak dapat ditentukan dengan mudah sehingga 

diambil suatu penyederhanaan berupa persegi panjang dimana tinggi persegi panjang 

tersebut menunjukan arus jenuh, sedangkan lebar persegi panjang menunjukan waktu 

hijau efektif. 

"'-1 
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Gambar 3.1 Model Dasar Arus Jenuh (MKJI, 1997) 

Arus lalulintas dilewatkan melalui simpang pada waktu awal hijau sampai 

waktu kuning. Sedangkan waktu antara waktu hijau dengan awal hijau cfcktif dan 

selang waktu antara akhir waktu hijau efektif dengan waktu kuning disebut wak'tu 

yang hilang (lost time). 

Menurut R. J. Salter (1976), dalam prakteknya waktu hUang akibat 

ketertundaan berangkat diambil 2 detik. 

3.7.6 Intergreen Periode 

Menurut R. J. Salter (1976), intergreen periode adalah waktu hijau suatu 

fase dengan hijau fase berikutnya. Dihitung mulai akhir suatu fase sampai tempat 
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akhir hijau fase berikutnya. Lama intergreen periode minimum adalah 4 detik. 

intergreen periode juga merupakan penjumlahan antara waktu kuning, dalam desain 

umumnya diambil 3 detik, dengan waktu merah semua (all red), dalam desain 

umumnya diambil 2 detik. 

3.8 Kapasitas 

3.8.1 Pengertian Kapasitas 
. 

I·1';-' 

. 
" Pengertian kapasitas dari suatu ruas jalan dalam sistem jalan raya adalah 

jumlah kendaraan maksimum yang memiliki kemungkinan cukup untuk melalui ruas 

jalan tersebut dalam periode waktu tertentu dan dibawah kondisi jalan serta laJulintas 

yang umum (Oglesby dan Hicks, J988). 

Menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (MKJI,1997), kapasitas adalah 

arus lalulintas maksimum yang dapat dipertahankan (tetap) pada suatu bagian jalan 

dalam kondisi tertentu (misalnya : rencana geometrik, lingkungan, komposisi 

lalulintas). Kapasitas merupakan fungsi perkalian antara arus jenuh dengan rasio hiaju 

sebuah pendekat, dengan demikian apabila waktu siklus tinggi, maka rasio hijau turut 

menjadi tinggi dan kapasitas simpang akan naik. Namun konsekuensinya adalan 

tundaan dan kapasitas simpang akan naik. Dengan pertimbangan tersebut, diharapkan 

dell gun metodc optimasi lampu lalulintas akan didapatkan kapasitas simpang yang 

optimal dengan sedapat mungkin meminimumkan besarnya tundaan dan antrian. 

Menurut HeM (1994), pengertian kapasitas adalah arus maksimum yang 

dapat melewati suatu persimpangan atau ruas jalan selama waktu tertentu pada 

kondisis jalan dan JaJulintas dengan tingkat kepadatan yang ditetapkan. 

Kapasitas suatu ruas jalan dapat dilakukan dengan dua pengukuran, yaitu : 

J.	 Pengukuran kuantitas, yaitu pengukuran mengenai kemampuan maksimum suatu 

ruas jalan atau jalur jalan dalam melayani lalulintas ditinjau dari volume 

kendaraan yang dapt ditampung oleh jalan tersebut pada kondisi tertentu. 
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Pengukuran Kuantitas dibagi 3, meliputi : 

a.	 Kapasitas dasar ("Basic Capacity"), yaitu jumlah kendaraan maksimum yang 

dapat melintasi suatu penampang jalan atau jalur jalan selama satu jam pada 

kondisi jalan dan lalulintas yang mendekati ideal. 

b.	 Kapasitas yang mungkin ("Possible Capacity"), yaitu jumlah kendaraan' 

maksimum yang dapat melintasi suatu penampang jalan atau jalur jalan 

selama satu jam pada kondisi arus lalulintas yang sedang berlaku pada jalan 

tersebut. 

c.	 Kapasitas praktis ("Practical Capacity"), yaitu jumlah kendaraan maksimum 

yang dapat melintasi suatu penampang jalan selama satu jam dengan 

kepadatan lalulintas yang cukup besar, yang dapat menyebabkan perlambatan 

yang berarti bagi kebebasan pengemudi kendaraan melakukan gerakan pada 

kondisi jalan dan lalulintas yang berlaku saat itu. 

Adapun pengertian kondisi ideal secara umum, yaitu : 

a.	 arus lalulintas tidak terganggu, bebas dari gangguan samping atau pejalan 

kaki, 

b.	 arus lalulintas hanya mobil penumpang, 

c.	 lebar lajur minimal 3.6 m (12 ft), 

d.	 lebar bahujalan minimal 1.8 m (6 ft), dan 

e.	 jalan datar, sehingga alinyemen hurusunlal dan alinyernen verlikal memenuhi 

kecepatan 120 km/jam dengan jarak pandangan menyiap yangcukup untuk 

jalan dua lajur dan tiga lajur. 

2.	 Pengukuran kualitas, yaitu pengukuran mengenai kemampuan maksimum suatu 

jalan dalam melayani lalulintas yang dicerminkan oleh kecepatan yang dapat 

ditempuh serta besarnya tingkat gangguan arus lalulintas di jalan tcrscbut. 

Pengukuran kualitas melibatkan beberapa faktor, yaitu : 

a.	 kecepatan dan waktu perjalanan, 

b. gangguan lalulintas, 

·"·1 c. keleluasaan bergerak, 

I 
1 

1



26 

d.	 keamanan pengemudi, 

e.	 kenyamanan, dan 

f. biaya operasi kendaraan.
 

Enam faktor tersebut adalah sebagai pengukur tingkat pelayanan.
 

3.8.2 Kapasitas Persimpangan 

Menurut Highway Capacity Manual (HeM, 1994), kapasitas persimpangan 

adalah arus maksimal kendaraan yang dapat me~ewati persimpangan menurut control 

yang berlaku, kondisi jalan, kondisi isyarat lampu lalulintas dalam satu satuan 

tcrtentu. 

Mcnurut Hobbs (1995), faktor-faktor yang berpcngaruh terhadap kapasitas 

persimpangan adalah : 

1.	 jumlah jalur yang cukup disediakan untuk mencegah agar volume yang tinggi 

tidak akan mengurangi kecepatan sampai di bawah optimum pada kondisi rencana 

dan aliran yang besar harus dipisahkan arahnya, 

2.	 kapasitas yang tinggi yang membutuhkan keseragaman kecepatan kendaraan dan 

perbedaan kecepatan yang relatifkecil pada tempat masuk dan keluar, 

3.	 gerakan belok yang banyak membutuhkan keistimewaan-keistimewaan seperti 

jaln tambahan yang terpisah, 

4.	 radius yang cukup untuk berbagai tipe kendaraan yang ada untuk menghin<.lari 

pelanggaran batas terhadap jalur sampingnya, dan tepi lapis perkerasan harus 

bebas dari rintangan, 

5.	 kelandaian yang sesuai untuk berbagai tipe jalan dan jumlah kendaraan yang ada 

atau khusus harus dibuat untuk tingkat-tingkat tertentu. 

3.9 Tingkat Pclayanan (Level ojService) 

Tingkat pelayanan merupakan perbedaan kondisi operasi yang terjadi pada 

suatu jalan atau jalur sewaktu jalan tersebut melayani berbagai macam volume 

lalulintas. Untuk mengukur kualitas perjalanan digunakan tingkat pelayanan, agar 
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jalan raya dapat memberikan pelayanan yang dapat dianggap cukup oleh pengemudi, 

maka volume pelayanan arusnya harus lebih keci! daripada kapasitas jalan itu sendiri. 

Simpang UPN merupakan simpang sebidang dan menggllnakan alat pemberi 

isyarat lallilintas (APILL), mCllurut Kcputusan Mcnlcri Pcrhllbungan No. 14 Tahlln 

2006 tcntang Manajemen dan Lalulintas Di lalan, karakteristik tingkat pelayanan 

simpang dengan klasifikasi persimpangan dengan APILL dapat dilihat dalam tabel 

3.7. 

- --- -- - - - P- -------.- ----0---- - ---0---- - -- ---

Tingkat Pelayanan Tundaan (detik/kend) Load Factor 
A ~ 5,0 0,0 
B 5,10 - 15,0 ~ 0,1 
C 15,1 - 25,0 ~ 0,3 
D 25,1 - 40,0 ~ 0,7 
E 40,1 - 60,0 ~ 1,0 
F > 60 NA 

Sumber : Peraturan Menter; Perhubungan No. 14 Tahun 2006 Tentang Manajemen 

dan Relwyasa l.alulinfas Di .falan 

3.10	 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kapasitas dan Tingkat Pelayanan 

Pada Persimpangan 

Menurut Oglesby dan Hicks (1988), yang mempengaruhi kapasitas dan 

tingkat pelayanan adalah : 

1.	 kondisi tisik simpang operasi,yaitu ukuran atau dimensi lebar jalan, kondisi parkir 

danjumlah lajur, 

2.	 kondisi Iingkungan, yaitu faktor jam sibuk pada persimpangan, 

3.	 karakteristik gerakan lalulintas, yaitu gerakan membelok dari kendaraan, 

4.	 karakteristik lalulintas kendaraan berat, yaitu jumlah truk dan bis yang melewati 

perslmpangan. 
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3.11 Arus Jenuh (8) 

Arus jenuh (saturated flow) adalah jumlah kendaraan maksimum yang 

dinyatakan dalam ekivalen mobil penumpang (emp) yang dapat mengalir secara terus 

menerus melewati garis henti suatu kaki/lengan simpang jika periode nyala hijau 

100% selama satu jam. 

Suatu siklus disebut jenuh apabila pada akhir siklus (akhir nyala hijau) masih 

terdapat kendaraan antri. Model keberangkatan kendaraan dibuat dengan asumsi 

bahwa tidak ada kendaraan yang melewati garis henti pada saat lampu merah 

menyala efektif. 

Besarnya arus jenuh tidaklah sarna pada setiap simpang, ada beberapa hal 

yang mempengaruhi bedanya arusjenuh : 

a.	 Tanjakan ataupun penurunan pada kaki simpang, 

b.	 Komposisi lalulintas, 

c.	 Jarak lokasi tempat parkir ke garis henti, 

d.	 Ada tidaknya lalulintas yang akan membelok ke kanan yang berpapasan dengan 

lalulintas yang datang dari arah yang berlawanan, 

c.	 Radius tikungan. 

3.12 Arus Jelluh Dasar (So) 

Banyak terdapat formula mengenai besarnya al'Us jenuh ini, dan diindikasikan 

selalu bertambah setiap saat. Menurut Siti Malkhamah (1995) besamya arus jenuh 

dasar adalah 525 * Wefektif, menurut Manual Kapasitas Jalan Indonesia (1997) 

besarnya arus jenuh dasar adalah 600 * Wefektif, menurut Ahmad Munawar (2004) 
, 

besarnya arus jenuh dasar adalah 775 * Wefektif. Pada penelitian ini besarnya arus 

... ] jenuh dasar menggunakan formula 775 * Wefektif. Sehingga dapaLmenyesuaikan 

dengan kondisi lengan simpang tersebut.;, 
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3.13 Analisis Data dengan Metode MKJI 1997 

3.13.1 Data Masukan 

3.13.1.1 Geometrik, Pengaturan Lalulintas dan Kondisi Lingkungan 

Langkah ini menggambarkan kondisi geometrik, pengaturan laluJintas, 

kondisi lingkungan dan kondisi arus lalulintas. Parameter dari keempat kondisi 

tersebut tercantum dalam Tabel 3.8.
 

Tabel 3.8 Kondisi Geometrik, Pengaturan Lalulintas dan Kondisi Lingkungan
 

I
 

I
 
,'I 

Kondisi Parameter Simbol 

(1) (2) (3) 

I. Geometrik 

, 

Lebar pendekat (m\ 

Lebar masuk (m) 

Lebar keluar (m) 

Lebar efekti f (m) 

Jarak (m) 

Landai jalan (+/-%) 

WA 

WMASUK 

WKELlJAR 

WE 

L 

GRAD 

2. Pengaturctn I,alulintas Waktu siklus (del) 

Waktu hijau (del) 

Rasio hijuu (GR = g/e) 

Waktu merah semua (det) 

Waktu kuning 

Waktu hi lang 

C 

G 

GR 

ALL-RED 

AMBER 

LTI 

3. Lingkungan Komersial 

Pemukiman 

Akses terbatas 

Ukuran kota 

Hambatan samping 

COM 

RES 

RA 

CS 

SF 

4. Arus Lalulintas Belok kiri 

Belok kiri langsung 

LTI 

LTOR 
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Lanjutan Tabel 3.8 

(1) (2) (3) 

Lurus 

Belok kanan 

Arus jenuh (smp/jam hijau) 

Kapasitas (kend/jam. smp/jam 

ST 

RT 

S 

C 

Sumber : MKJ/1997 

3.13.1.2 Kondisi Arus Lalulintas 

Perhitungan arus lalulintas dilakukan per satuan jam untuk satu periode atau 

lebih, misalnya didasarkan pada kondisi arus lalulintas rencana jam puncak pagi. jam 

puncak siang. jam puncak sore. 

Arus lalulintas untuk setiap gerakan (belok kiri, lurus. dan belok kanan) 

dikonversi dari kendaraan per jam menjadi satuan mobil penumpang (smp) per jam 

dengan menggunakan ekivalen kendaraan penumpang (emp) pada tabel untuk 

masing-masing pendekat terlindung dan terlawan. 

Tabel3.9 Nilai Konversi smp 

Jenis Kendaraan 
emp untuk tipe pendekat 

Terlindung Terlawan 

Kendaraan ringan (LV) 1.0 1.0 
.. 

Kendaraan berat (HV) 1.3 1.3 

Sepeda motor 0.2 0.4 

Sumber : MKJ/1997 

Q = QLV + (QHV * emp HV) + (QMC * emp MC) (3.3) 

Rasio jumlah kendaraan yang membelok ke kiri dan ke kanan bemilai sarna 

untuk pendekat terlawan dan terlindung yang dapat dihitung dengan rumus : 

, ~. 
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PLT = QLT (smp/jam) / Qtotal (smp/jam) (3.4) 

PRT = QRT (smp/jam) / Qtotal (smp/jam) (3.5) 

Rasio kendaraan tak bermotor (PUM) dapat diperoleh dengan membagi arus 

kendaraan tak bermotor QUM dengan arus kendaraan bermotor total QMV:. 

PUM = QUM (smp/jam) / QMV (smp/jam) (3.6) 

Nilai-nilai normal untuk kompossi lalulintas berikut dapat digunakan jika 

tidak ada taksiran yang lebih baik : 

Tabel 3.10 Komposisi Lalulintas Normal Suatu Kota 

Ukuran kota 

juta penduduk 

Komposisi lalulintas kendaraan bermotor 
Rasio kendaraan 

tak bermotor 

(PUM) 

Kendaraan 

ringan 

(LV) 

Kendaraan 

berat 

(HV) 

Sepeda motor 

(Me) 

>3 60 
... "-.... 

4.5 
..

35.5 0.01 
-,-

1-3 55.5 3.5 41 0.05 
-

0.5  I 40 3.0 57 0.14 
,

0.1 - 0.5 63 2.5 34.5 0.05 

< 0.1 63 2.5 
.. ., 

34.5 0.05 

Sumber : MKJI1997 

3.13.2 Penggunaan sinyal 

3.13.2.1 Fase sinyal 

Jika jumlah dan jenis fase sinyal tidak diketahui, maka pengaturan dengan 

dua fase sebaiknya digunakan sebagai kasus dasar. Pemisahan gerakan-gerakan belok 
( 

kanan biasanya hanya dilakukan berdasarkan pertimbangan kapasitas kalau suatu 
.,;"j 

gerakan membelok melebihi 200 smp/jam. 
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3.13.2.2 Waktu antar hijau dan waktu hilang 

Waktu antar hijau sebaiknya dengan menggunakan metodologi yang 

diuraikan pada langkah B-2. Pada analisis yang dilakukan bagi keperluan 

perancangan, waktu antar hijau berikut (kuning + merah semua) dapat dianggap 

scbagai nilai normal. 

, 
Tabel3.11 Waktu Antar Hijau 

Ukuran Simpang Lebar Jalan 

Rata-Rata 

Nilai Normal waktu Antar Hijau 

Kecil 

Sedang 

Sesar 
- 

6-9m 

10  14 m 

> 15 m 

4 dctik/fasc 

5 detik/fase 

> 6 detik/fase 

Sumber: MKJl1997 

Sedangkan untuk waktu hilang (LTI) ditentukan oleh jumlah semua periode 

antar hijau dalam siklus yang lengkap (detik) atau dapat juga -diperoleh dari beda 

antaru waktu siklus dengan jumlah waktu hijau dalam semua lase yang berurutan. 

3.13.3 Penentuan waktu sinyal 

3.13.3.1 Tipe pendekat 

Setelah tipe pendekat ditentukan dan dibuat sketsa yang menunjukkan arah 

dari distribusi arus kendaraan, baik pada arah sendiri maupun pada arah berlawanan. 

3.13.3.2 Lebar pendekat efektif 

Beberapa pengertian mengenai lebar pada suatu pendekat antara lain: 

I.	 lebar pendekat (WA) adalah lebar dari bagian pendekat yang diperkeras diukur di 

bagian tersempit di sebelah hulu dalam satuan meter, 

,
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2.	 lebar masuk (Wmasuk) adalah lebar dari bagian pendekat yang diperkeras yang 

digunakan oleh lalulintas buangan sete1ah melewati persimpanganjalan, 

3.	 lebar efektif (We) adalah lebar dari bagian pendekat yang diperkeras yang 

digunakan dalam perhitungan kapasitas (berdasarkan WA,Wmasuk, Wkeluar dan 

gerakan lalulintas membelok) dalam satuan meter. 

3.13.3.3 Arus jenuh dasar 

Yaitu besamya keberangkatan antrian di dalam pendekat selama kondisi 

ideal (smp/jam hijau), ditentukan sebagai fungsi dari lebar efektif pendekat (We). 

dengan persamaan 3.1 berikut ini : 

So = 775 * We (3.7) 

dengan: 

So = arus jenuh dasar, dalam smp/jam hijau. 

We = lebar efektifpendekat, dalam m. 

3.13.3.4 Faktor penyesuaian 

Merupakan faktor untuk penyesuaian dari nilai ideal ke nilai sebenamya dari 

suatu variabel. Faktor-faktor penyesuaian ini meliputi : 

1.	 Faktor penyesuaian ukuran kota 

Tahe13.12 Faktor Penyesuaian Ukuran Kota (reS) 

Penduduk kota 

(jutajiwa) 

Faktor penyesuaian ukuran kota 

(FeS) 

>3 1,05 

1-3 1,00 

0,5 - 1 0,94 

0,1 - 0,5 0,83 

< 0,1 0,82 

Sumber: MKJI1997 
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2.	 Faktor penyesuaian hambatan samping 

Tabe13.13	 Faktor penyesuaian untuk tipe Iingkungan jaIan, hambatan samping 

dan kendaraan tak bermotor 

Lingkungan 

Jalan 

Hambatan 

Samping 
Tipe Fase 

Rasio Kendaraan Tak Bermotor (PUM) 

0.00 0.05 0.01 0.15 0.20 ? 0.25 

Tinggi Terlawan 0.93 0.88 0.84 0.79 0.74 0.70 

Terlindung 0.93 0.91 0.88 0.87 0.85 0.81 

Komersial Sedang Terlawan 0.94 0.98 0.85 0.80 0.75 0.71 

(COM) Ter1indung 0.94 0.92 0.89 0.88 0.86 0.82 

Rendall Terlawan 0.95 0.90 0.86 0.81 0.76 0.72 

Tediodung 0.95 0.93 0.90 0.89 Q.87 0.83 

Tinggi Terlawan 0.96 0.91 0.86 0.81 0.78 0.72 

Terlindung 0.96 0.94 0.92 0.89 0.86 0.84 

Pemukiman Sedang Terlawan 0.97 0.92 0.87 0.82 0.79 0.73 

(RES) Terlindung 0.97 0.95 093 0.90 0.87 0.85 

Rendah Terlawan 0.98 0.93 0.88 0.83 0.80 0.74 

Terlindung 0.98 0.96 0.94 0.91 0.88 0.86 

Terlawan 
Akses Terbatas Tinggi/Sedang 

Terlindung 
1.00 0.95 0.90 0.85 0.80 0.75 

(RA) IRendah 1.00 0.98 0.95 0.93 0.90 0.88 

Sumber: MKJ! 1997 

3.	 Faktor penyesuaian kelandaian (Fa), adalah fungsi dari kelandaian Iengan 

simpang ditentukan dari gambar C-4 : 1 (Iampiran VI). 

4.	 Faktor penyesuaian parkir (Fp), adalah jarak dari garis henti ke kendaraan yang 

, parkir pertama dan lebar approach dilenlukan dari formula di bawah ini atau 

diperJihatkan dalam gambar C-4 : 2 (Iampiran VI). 

Fp = [Lp/3 - (WA -2) * Lp/3 - g) / WA] / g (3.8) 

i 
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dcngan:
 

Lp = jarak antara garis henti dan kendaraan yang diparkir pertama (m)
 

WA = lebar pendekat (m)
 

g = Waktu hijau pendekat yang bersangkutan (detik)
 

5.	 Faktor penyesuaian belok kanan (FRT), ditentukan sebagai fungsi perbandingan 

kendaraan yang belok kanan (PRT). Faktor ini hanya untuk tipe approach P,jalan 

dua lajur dapat dilihat pada Gambar C-4 : 3 atau bisa dihitung dengan persamaan 

berikut ini : 

FRT = 1,0 + PRT * 0,26 (3.9) 

6.	 Faktor penyesuaian belok kiri (FLT) ), ditentukan sebagai fungsi perbandingan 

kendaraan yang belok kiri (PLT). Faktor ini hanya untuk tipe approach tanpa 

LTOR dapat dilihat pada Gambar C-4: 4 atau bisa dihitung dengan persamaan 

berikut ini : 

FLT = 1,0 - pLT X 0, 16 (3.10) 

Setelah faktor penyesuaian ditentukan, nilai. arus jenuh yang 

S = So * Fcs * FSF * Fa * FI' * Fin * FLT (3.11) 

Dimana: 

S == arus jenuh, smp/jam hijau 

So = arus jenuh dasar 

Fcs = faktor penyesuaian ukuran kota 

FSF = faktor penyesuaian hambatan samping 

Fa == faktor penyesuaian kelandaian 

Fp = faktor penyesuaian parkir 

Fin == faktor pcnyesuaian belok kanan 

FLT = faktor penyesuaian belok kiri 

j' 
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3.13.3.5 Rasio arus dan rasio arus jenuh 

Proscdur untuk mcncntukan rasio arus dan rasio arus jenuh antara lain: 

1.	 Memasukkan arus lalulintas tiap pendekat (Q) dengan memperhatikan hal-hal 

berikut: 

d.	 Jika LTOR harus dikeluarkan dari analisa, hanya gerakan lurus dan belok 

kanan yang dimasukkan daIam nilai Q. 

e.	 Jika We - Wkeluar, hanya gerakan lurus yang dimasukkan dalam Q. 

2.	 Menghitung rasio arus masing-masing pendekat dengan rumus-rumus : 

FR = Q / S (3 .12) 

dengan: 

Q = arus lalulintas, daIam smp/jam 

Q = QLV + QHV * empHv+ QMC * empMc (3.13) 

3.	 Memberi tanda rasio arus kritis atau tertinggi (FRcRIT) pada tiap fase. 

4.	 Menghitung rasia arus simpang sebagai jumlah dari nilai-nilai FR 

IFR = L (FRcRIT) (3.14) 

5.	 Mcnghitung rasio rase paJa liap lilSC scbagai rasio antara FRella dan IFR dcngun 

rUllllJS : 

PR = FRcR1T / IF.R	 (3.15) 

3.13.3.6 Waktu siklus dan waktu hijau 

I.	 Menghitung wakLu siklus sebelum penyesuaian 

Cua = (5 + 1.5 * LTT» / (1 - TFR) (3.16) 

dengan;
 

Cua = waktu siklus sebelum penyesuaian (detik)
 

LTI = jumlah waktu hilang per siklus (detik)
 

IFR = rasia arus simpang
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2.	 Menghitung waktu hijau (gi) untuk tiap fase 

gi = (cua - LTI) * PR (3.17) 

dengan: 

gl = waktu hijau dalam fase i (detik) 

Cua = waktu siklus sebelum penyesuaian (detik) 

LTl = jumJah waktu hilang per sikJus (detik) 

PR = perbandingan fase, FRcRIT / L (FRcRl'r) 

3.	 Menghitung waktu siklus yang disesuaikan berdasarkan waktu hijau dan waktu 

hilang. 

C = L g +LT (3.18). 

3.13.4 Kapasitas dan Derajat kejenuhan 

Pada langkah ini terdapat penentuan kapasitas masing-masing pendekat dan 

pembahasan mengenai perubahan-perubahan yang harus dilakukan jika kapasitas 

tidak mencukupi. 

1.	 Kapasitas dan der~iat ke:ienuhan 

a.	 Kapasitas merupakan arus lalulintas maksimum yang dapat dipertahankan. 

Dapat dihitung dengan persamaan berikut ini : 

C = S * (g/ c) (3.19) 

b.	 Oerajat kejenuhan merupakan rasio dari arus lalulintas terhadap kapasitas 

untuk suatu pendekat dapat dihitung dengan persamaan berikut ini : 

OS = Q / C :: (3.20) 

Oengan:
 

C = kapasitas, dalam smp/jam
 

S == arus jenuh, dalam smp/jam hijau
 

g/c = rasio hijau
 

Q = arus lalulintas dalam smp/jam
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2. Keperluan untuk perubahan 

Jika waktu siklus dan waktu hijau yang dihitung lebih besar dari batas atas 

yang disarankan pada bagian yang sama, derajat kejenuhan (OS) umumnya 

lewat jenuh, yang akan memyebabkan antrian panjang pada kondisi lalulintas , 
puncak. Kemungkinan untuk menambah kapasitas simpang melalui salah satu 

dari tindakan berikut, oleh karenanya harus dipertimbangkan : 

1) Penambahan lebar pendekat 

Jika mungkin untuk menambah lebar pendekat, pengaruh terbaik dari 

tindakan seperti ini akan diperoleh jika pelebaran diJakukan pada pendekat

pendekat dengan nilai rasio arus (FR) kritis tertinggi, 

2) Perubahan fase sinyal 

Jika pendekat dengan arus berangkat terlawan dan rasio belok kanan tinggi 

menunjukan nilai rasio arus (FR) kritis yang tinggi (FR > 0,8), suatu rencana fase 

alternatif dengan fase terpisah untuk lalulintas belok kanan mungkin akan sesuai. 

Penerapan fase terpisah untuk lalulintas belok kanan mungkin harus disertai 

dengan tindakan pelebaran juga, 

3) Pelarangan gerakan-gerakan belok kanan 

Pelarangan bagi satu atau lebih gerakan belok kanan biasanya menaikkan 

kapasitas, terutama JIKa hal 1111 menyebabKan pengurang 

diperlukan. Walaupun demikian pertillcallgan manajemen lalulintas yang lcput 

perlu untuk memastikan agar perjalanan oleh gcrakan belok kanan yang akan 

dilarang tersebut dapat diselesaikan tanpa jalan pengalih yang terlalu panjang dan 

mengganggu simpang yang berdekatan. 

3.13.5	 Perilaku Lalulintas 

Oalam langkah ini terdiri dari 4 langkah, yaitu : 

a.	 Persiapan 

Perhitungan dikerjakan dengan menggunakan Formulir SIG-V. 

ii" 

II 
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b.	 Panjang antrian 

Jumlah rata-rata antrian smp pada awal sinyaJ hijau (NQ) dihitung sebagai 

jumlah smp yang tersisa dari fase hijau sebeJumnya (NQI) ditambah jumlah smp yang 

datang selama fase merah (NQ2). 

Untuk OS > 0.5 : 

- s* *[( S 2 (OS 1)2 S*(OS-O,S)]NQ 1 -0,2 C 0 -1) + - + C	 (3.21) 

Jika OS ~ O,S maka NQI = 0 

NQ2 =c* 1-GR *~	 (3.22)
1- GR *DS 3600........ 

dimana: 

NQI = jumlah smp yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya 

NQ2 = jumlah smp yang datang selama fase merah 

OS derajat kejenuhan 

GR - rasio hijau 

c = waktu siklus (detik) 

C = kapasitas (smp/jam) 

Pllnjang antrian (QT.) diperoleh dad perkaJian (NQ) dengan luas rata-rata 

yang dipergunakan per smp (20 m2
) dan pembagian dengan lebar masuk. 

QL =NQ max* 20 
Wmasuk (3.23) 

c.	 Kendaraan terhenti 

I)	 Angka henti (NS) yaitu jumlah berhenti rata-rata per kendaraan (termasuk 

berhenti terulang dalam antrian) sebelum melewati suatu simpang, dihitung 

dengan, 

NS=O,9* NQ *360 (3.24)
Q*c 
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3.14 Prediksi Kondisi Masa Yang Akan Datang 

3.14.1 Pertumbuhan Penduduk 

Menurut Sudjana (1984) dalam mengestimasi jumlah penduduk pada masa 

yang akan datang digunakan metode garis regresi. Metode garis regresi yang 

digunakan yaitu berupa metode matematik sebagai berikut : 

yt+x =a+b(x) ...............................(3.30)
 

2 

a - IpIX - IXIpX (3.31) 
- NI,X 2 -(IXY 

b - NIpX - IXI P (3.32) 
- NIX 2 -(IX)2

Dimana: 

Yl+x = jumlah penduduk pada tahun ke-n 

X = tambahan tahun dari tahun dasar 

a,b = tetapan tahun yang diperoleh dari rumlls berikut ini 

N ~ jumlah tahult 

P = jumlah penduduk per tahun 

Seteluh .iumlah penduduk pada tahlln kc-n diketahui, maka Jangkah 

seJanjutnya adalah mencari tingkat pcrtumbuhan penduduk (i) per tahun, dengan 

menggunakan rumus bunga berganda berikut ini (Suwardjoko Warpani, 1984). 

Pn = Po * (1 + i)n (3.33) 

Dimana: 

Pn = jumJah penduduk tahun ke-n 

Po = jumlah penduduk tahun dasar perhitungan 

= tingkat pertumbuhan penduduk 

n = tahun ke-n 

II 
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3.14.2 Pertumbuhan PemiJikan Kendaraan 

Menurut Sudjana (1984) datam mengistimasi pertumbuhan pemilikan 

kendaraan pada masa yang akan datang digunakan metode garis rcgrcsi. Mctodc garis 

rcgresi yang digunakan yaitu berupa mctode matematik sebagai berikut : 

J~+.I =a + b(x) (3.34) 

lLyL:x L:xL:yX-

a= NL:X -(LXY (3.35)
2 

NL:YX-LXLY 
b = NL: x _ (L X Y ~ (3.36)

2 

Dimana: 

Yt+x = jumlah kendaraan pada tahun ke-n 

X = tambahan tahun dari tahun dasar 

a,b = tetapan tahun yang diperoleh dari rumus berikut ini 

N = jumlah tahun 

Y = jumlah pemilikan kendaraan 

Setelah jumlah pemilikan kcndaraan pada tahun ke-n diketahui, maka langkah 

selanjutnya adalah mencari tingkl1t perlurnbllhull pelllilikan k~ndaraan (i) per tahun, 

dengan menggunakan rumus blJuga berganda berikut Inl (Suwardjoko Warpani, 

1984). 

Pn =Po*{1 +i)/I ~ (3.37) 

Dimana: 

Pn =jumlah pemilikan kendaraan tahun ke-n 

Po =jumlah pemilikan kendaraan tahun dasar perhitungan 

= tingkat pemilikan kendaraan 

n = tahun ke-n 

"',: 



BABIV
 

METODE PENELITIAN
 

4.1 Metode Penelitian 

Penelitian terhadap simpang jalan UPN adalah untuk menganalisis tingkat 

pelayanan jalan tersebut pada saat ini dan untuk masa yang akan datang. Metode yang 

dipakai pada analisa tingkat pelayanan simpang ~ersinyal meliputi : 

4.J.1 Metode Penelitian Subyek 

Adalah mencari variabel yang dapat dijadikan sasaran dan perbandingan 

dalam penelitian ini. Beberapa variabel tersebut adalah kondisi geometrik, klasifikasi 

kendaraan dan volume lalu lintas. 

4.1.2 Metode Studi Pustaka 

Landasan tcori yang mengacu pada buku-buku, pendapat dan teori yang 

berhubungan dengan subyek penelitian. Studi pustaka ini diperlukan sebagai acuan 

pcnclitian dan juga sebagai landasan teori setclah subyck pcncJitian ditcntukan. 

4.1.3 Metode Inventaris Data 

Metode inventaris data dilakukan guna pengolahan data dan analisa. Data 

primer diperoleh dengan cara observasi atau pengamatan di lapangan sedangkan data 

sekunder diperoleh dari literatur ataupun informasi dari instansi-instansi terkait. Data 

sekunder dalam penelitian ini berfungsi sebagai data pendukung dari data primer. 

4...
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4.2 Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

4.2.1 Survey Pendahuluan 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah memilih lokasi yang mendukung 

penelitian dan menentukan waktu penelitian seperti hari, jam yang tepat untuk 

penelitian. 

4.2.2 Peralatan Pcnclitian
 

Adapun alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
 

a. formulir penelitian dan alat tulis untuk pcncacah al'us lalu lintas, 

b. slop watch digunakan untuk mcnghitung waktu signal, 

c. pita ukur (meteran) digunakan untuk mengukur data geometrikjalan, 

d. counter digunakan untuk menghitungjumlah kendaraan, 

e. jam digunakan intuk mengukur waktu yang digunakan setiap 15 menit, 

f. perlengkapan penunjang lainnya, yaitu untuk mencatat volume lalulintas seperti 

kalkulator, map, alat tulis dll. 

4.2.3 Pcrsiapan Survey Lopongan 

a, Mernpersiapkan formulir penelitian untuk simpang bersinyal. 

b. Menyiapkan sejumlah pengamatan, mernbcri informasi mengenai kegiatan yang 

dilakukan. 

c. Menentukan posisi pcngamat dan I'encana titik pengamatan. 

4.2.4 Pengumpulan Data 

I. Kondisi geornetrik simpang 

Data geometrik simpang yang terpenting adalah dimensi dari masing

masing bagian simpang. Pengamatan dan pengukuran geometrik simpang 

dilakukan dengan eara mencatat jumlah lajur dan arah, menentukan kode 

pendekat (utara, selatan, barat dan timur), menentukan ada tidaknya median jalan, 

menentukan kelandaian jalan, mengukur lebar pendekat, lebar lajur belok kiri 
,~~:;;Mt\~ 
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langsung, lebar bahu dan median Gika ada), lebar masuk dan keluar pendekat. 

Pengukuran dilakukan dengan menggunakan roll meter. 

2. Kondisi Lingkungan 

Pengamatan dilakukan dengan cara menetapkan lokasi simpang bersinyal" 

tersebut sebagai lahan komersial, pemukiman atau daerah dengan akses terbatas. 

Juga perlu mengetahui jumlah penduduk setempat. 

3. Volume Lalu Lintas 

Survey terhadap volume lalu Iintas dengan memperhatikan : waktu 

dilakukan pengamatan, periode jam sibuk, arah dan jumlah kendaraan. Survey 

dilakukan saat jam sibuk, dimaksudkan untuk mcndapatkan arus lalu lintas total 

selama 2 jam tersibuk. Waktu pengamatan per 15 menit. Setiap pengamat 

mencatat semua kendaraan yang melalui pendekat untuk semua gerakan 

kendaraan, kemudian mengisikan dalam formulir pencacahan, menurut klasifikasi 

sebagai berikut : 

a. kcndaraan tidak bcrmotor (UM) meliputi : sepeda, becak dan alldong, 

b. sepeda motor (Me), 

c. kendaraan ringan (LV) meliputi : mobil penumpang, minibus dan jeep, 

d. kendaraan berat (HV) meliputi : truk dan bus. 

4. Fase Sinyal dan Waktu Siklus 

Tahapan ini dilakukan untuk mencatat lamanya waktu setiap fase dengan 

alat pengukur waktu. Waktu siklus lapangan (diperoleh dengan mencatat lamanya 

waktu suatu fase dari saat menyala, berhenti, hingga menyala kembali. Waktu 
·"',i 

, hilang diperoleh dengan menjumlah fase merah semua dengan fase kuning. 
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5. Hambatan Samping 

a. pejaJan kaki (PED = Pedestrian), 

h. parkir dan kendaraan berhenti (PSV = Entry and Exit ofVehicle), 

c. kcndaraan lamhat (SMV = Slow Moving Vehicle). 

4.2.5	 Analisis Data 

Setelah survei dan pengumpulan data-data lengkap, maka tahapan atau 

langkah selanjutnya yang dilakukan adalah memproses data berdasarkan hagan alir 

yang terdapat dalam Manual Kapasitas lalan Indonesia ]997 untuk simpang 

bersinyal. Bagan alir analisa dapat dilihat pada gambar 4.] untuk anal isis simpang 

bersinyal 

I·
-
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LANGKAH A: DATA MASUKAN 
1 . Geometrik, pengaturan lalu lintas dan kondisi lingkungan 
2 . Kondisi arus lalu lintas 

[
 
LANGKAH B : PENGGUNAAN SIGNAL 
I . Penentuan fase sinyal 
2 . Waktu antar hijau dan waktu hilang 

T 
LANGKAH C : PENENTUAN WAKTU SIGNAL 
1 . Tipe pendekat 
2 . Lebar pendekat efektif 
3 . Arus jenuh dasar 
4. Faktor-faktor penyesuaian 
5 . Rasio arus/arus jenuh 
6. Waktu siklus dan waktu hijau 

[ 
LANGKAH D: KAPASITAS 
I . Kapasitas 
2 . K untuk pcrubahan 

1 
LANGKAH E : KINERJA LALU LINTAS 
I . Persiapan 
2 . Panjang antrian 
3 . Kendaraan terhenti 
4. Tundaan 

Sumber: Manual KapasitasJalan Indonesia 1997 

Gambar 4.1 Bagan Alir Analisa Simpang Bersinyal 

i I I, 

PERUBAHAN 
Ubah penentuan fase 
sinyal, lebar pendekat, 
aturan membelok, dsb 
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4.3 Waktu dan Pelaksanaan Pengamatan 

4.3.1 Pelaksanaan pengambilan data geometrik persimpangan 

Data-data geometrik persimpangan yang harus diamati adalah : jumlah lajur, 

lebar ruas jalan , jumlah jalur, lebar lajur dan persentase kemiringan jalan. 

Pengambilan data di1akukan oleh 2 orang yang terdiri dari 2 orang pada masing

masing jalan dan salah satunya mencatat hasilnya. 

4.3.2 Pelaksanaan pengambilan data volume lalu lintas 

Penelitian akan dilakukan pada anggapan hari-hari sibuk yaitu hari senin, rabu 

dan sabtu. Pertimbangan dalam pemilihan hari untuk melakukan survei didasarkan 

pada kegiatan yang terjadi di sekitar simpang Seturan. Hari Senin merupakan hari 

awal pekan sehingga diestimasikan terdapat arus lalulintas yang tinggi. Hari Rabu 

adalah sebagai perwakilan hari biasa orang bekerja selama satu pekan dan hari Sabtu 

adalah hari akhir pekan yang diperkirakan terdapat lonjakan arus komuter dari luar 

daerah sekitar Yogyakarta. Lama waktu pengamatan yang diambil adalah selama 2 

jan (120 menit) yaitu perkiraan jam puncak : 

I.	 pagi padajam 06.30-08.30 WIB 

2.	 siang padajam 11.00-13.00 WIB 

Jam 

Adapun pelaksanaan pengambilan data pada 3 interval jam sibuk tersebut di 

atas akan dilakukan dengan prosedur sebagai berikut : 

1.	 Waktu 2 jam tersebut dibagi menjadi beberapa interval waktu per 15 men it 

dengan maksud untuk mendapatkan volume 15 menit guna menentukan Peak 

Hour Factor. 

2.	 Pada empat mulut jalan di persimpangan Seturan ditetapkan masing-masing 3 

orang pengamat. 

\ ' 
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4.3.3 Pelaksanaan Pengambilan Data Fase Sinyal 

Pelaksanaan pengambilan data fase sinyal dapat dilakukan sebelum atau 

sesudah pengambilan data volume lalu lintas. Berikut ini adalah proseduf pelaksanaan 

pengumpulan data lamanya waktu perputaran lalu lintas (cycle time). 

I.	 Ditempatkan masing-masing 2 orang pengamat pada ketiga mulut jalan di 

persimpangan UPN Yogyakarta. 

2.	 Pengamat pertama mengukur waktu menyala masing-masing warna lampu lalu 

lintas menggunakan stop watch. 

3.	 Pengamat kedua mencatat pengukuran waktu yang dilakukan oleh pengamat, 
pel1ama. 

""'.: 
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4.4 Bagan Alir Pcnelitian 

MuJai 

"I 
Persiapan 

1
 
Survey Pendahuluan :
 

Pemilihan lokasi penelitian
 
Penentuan waktu penelitian
 

~
 
Persiapan Survei : 

1. Membuat formulir penelitan. 
2. Mengumpulkan dan koordinasi pencacah 

~
 
~
 

Data Primer: 
1. Kondisi Geometrik 
2. Penampang melintangjalan 
3. Volume Lalulintas 
-1. Waktu siklus dan fase sinyal 
5. Hambatan samping 

I 
~ 
Rekapltu[asl
 

Data
 

L
 
Proses Analisis
 
MKJI1997
 

~ 
Data Sekunder: 
1. PetaDIY 
2. Datajumlah penduduk DIY (Biro 

Pusat Statistik) 

HasH danKesimpulan 

-
Selesai 

Gambar 4.2 Bagan Alir Penelitian 
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.,:.,j 

Keterangan Gambar : 

• = Sinyal 

Arus Jumlah 
Pengamat 

Lokasi 
Pengam 

at 

Obyek Yang Diamati 

I. Sepeda motor dan kendaraan tak bermotor 
~. Kendr. ringan dan kendr. berat 

a I orang • 
b I orang • I. Sepeda motor dan kendaraan tak bermotor 

~. Kendr. ringan dan kendr berat 
Semua jenis kendaraan dan penyeberang jalan di 
Jalan Ringroad Utara (bag. Timur) 

c I orang ~ 

- ' 

d I orang * I. Sepeda motor dan kendaraan tak bermotor 
~. Kendr. ringan dan kendr. berat 

, 
e I orang • I. Sepeda motor dan kendaraan tak bermotor 

~. Kendr. ringan dan kendr. berat 
Semua jenis kendaraan dan penyeberang jalan di 
jalan Raya Seturan 

f I orang • 

g I orang ~ I. Sepeda motor dan kendaraan tak bermotor 
~. Kendr. ringan dan kendr. berat 
I. Sepeda motor dan kendaraan tak bermotor 
~. Kendr. ringan dan kendr berat 

Semua jenis kendaraan dan penyeberang jalan di 
jalan Ringroad Utara (bag. Sarat) 

h I orang * 
I I orang • 
J I orang • I. Sepeda motor dan kendaraan tak bermotor 

~. Kendr. Ringan dan kendr. berat 
1. Sepeda motor dan kendaraan tuk bermotor 
2. Kendr. Ringan dan kendr berat 
Semuajenis kendaraan dan penyeberangjalan di 
jalan Prawiro Kuat 

k I orang ~ 

I 1 orang * 
Jumlah Pengamat 12 orang 

~
 
-------' 

I
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN
 

5.1 HasiJ Pengumpulan Data 

Data yang diperIukan dalam anal isis adalah data primer dan data sekunder. 

Data primer adalah data yang diperoleh langsung dengan observasi lapangan dalam 

rangka mencapai tujuan penelitian sedangkan data sekunder adalah data yang 

diperoleh dari sumber lain yang berkaitan dengan penelitian yang sedang 

dilakukan.sumber-sumber data sekunder antara lain berasal dari instansi pemerintah 

maupun swasta, y~ng biasanya berupa hasil survei, sensus, pemetaan, dan sebagainya. 

5.1.1 Data Geometrik Simpang 

Data geometrik simpang adalah data yang berisi kondisi geometrik dari jalan 

yang sedang diteliti. Data ini dapat berasal dari data primer yang didapatkan dengan 

melakukan survei kondisi geometrik simpang secara langsung maupun dari data 

sekunder yang didapatkan dari Dinas Pekerjaan Umum Sub Dinas Bina Marga 

Daerah Istimewa Yogyakarta dan Dinas Perhubungan Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta. Pada penelitian ini data geometrik simpang didapatkan dengan cara 

pengukuran langsung, hal ini dikarenakan minimnya informasi dan inventaris data 

geometrik diberikan oleh pihak terkait Dinas Pekerjaan Umum Sub Dinas Bina 

Marga Oaerah Istimewa Yogyakarta dan Dinas Lalulintas dan Angkutan Jalan. 

(OLLAJ) Daerah Istimewa Yogyakarta. Adapun data geometrik yang peneliti 

kumpulkan seperti tercantum pada Tabel 5.1 berikut ini : 

54
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Tabel 5.1 Data Geometrik dan Kondisi Lingkungan Simpang Seturan 

Pendekat Utara Timur Selatan Barat 

Tipe lingkungan jalan Com Com Com Com 

Hambatan samping Low Med Low Med 

Median Tidak Ya Tidak Ya 

Belok kiri jalan terns Tidak Ya Tidak Ya 

Lebar pendekat (m) 

Lebar pendekat masuk (m) 

Lebar pendekat LTOR (m) 

Lebar pendekat keluar (m) 

2,20 

2,20 

2,50 

14,70 

10,72 

3,98 

11,60 

5,89 

3,35 

2,54 

5,10 

11,60 

11,60 

14,67 

Pulau lalulintas Tidak Tidak Tidak tidak 

5.1.2 Data Arus dan Komposisi Lalulintas 

Data lalulintas yang diperlukan adalah data mengenai arus dan komposisi 

lalulintas. Kedua jenis data tersebut didapatkan dengan cara melakukan survei secara 

langsung ke lapangan; 

Waktu pengambilan data dilaksanakan pada hari Senin, Rabu dan Sabtu. 

Sedangkan untuk jam puncak ants lalulintas diperkirakan dipengaruhi oleh aktivitas, 

seperti bekerja, sekolah, kegiatan kampus dan lain-lain. Untuk jam puncak pagi 

diperkirakan antara jam 06.30 sId 08.30 WIB . Untuk jam puncak siang diperkirakan

antara jam 11.00 sId 13.00 WIB. Dan untuk jam puncak sore diperkirakan pada jam 

16.00 sId 18.00 WID. Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.2 berikut ini : 

• 
:' 
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Tabel5.2 Penentuan Jam Puncak Berdasarkan Data Survey Lapangan 

Periode 
Survey 

Waktu 
Jumlah Kendaraan (smp/jam) Jumlah 

Kendaraan 
Total (smp/iam) 

; 

: 

" 

Utara Timur Selatan Barat 

(I) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 
06.30 - 07.30 234.1 1286.8 553.1 1346.7 3420.7 

Senin, 
pagi 

06.45 - 07.45 246.3 1273.6 652.6 1519.1 3691.6 
07.00 - 08.00 245.6 1280 684.6 1455 3665.2 
07.15 - 08.15 247 1213.2 636.3 1432.5 3529 
07.30 - 08.30 266.6 1153.2 588.5 1046.1 3054.4 
11.00 -12.00 200.5 1228.9 670.8 1527.8 3628 

Senin, 
siang 

11.15 - 12.15 217.3 1123.6 648.3 1560.3 3549.5 
11.30 -12.30 228.1 1116.6 664 1557.4 3566.1 
11.45 - 12.45 244.9 1158.5 694.8 1535.9 3634.1 
12.00 - 13.00 231.1 1210.4 706.7 1428.9 3577.1 
16.00 - 17.00 257.7 1021.7 705.4 1552.7 3537.5 

Senin, 
sore 

16.15-17.15 244.6 1101.6 727.5 1581.4 3655.1 
16.30 - 17.30 241.5 1025.5 677.6 1576.8 3521.4 
16.45 - 17.45 227.7 1050.8 672.2 1481 3431.7 
17.00 - 18.00 210.6 1019.3 702.1 1370.7 3302.7 
06.30 - 07.30 223.1 1132.4 622.7 1396 3374.2 

Rabu, 
pagi 

06.45 - 07.45 243.7 1199.2 680.7 1511.6 3635.2 
07.00 - 08.00 244.3 1275.8 707 1498.2 3725.3 
07.15-08.15 247.2 1212.6 637.2 1438.3 3535.3 
07.30 - 08.30 236.2 1185 531.1 1412.3 3364.6 
11.00 - 12.00 214.6 1323 568.8 1466.9 3573.3 

Rabu, 
siang 

11.15 - 12.15 217.6 1331.8 606.4 1453.5 3609.3 
'11.30-12.30 223.8 1199.5 609.9 1472.5 3505.7 
11.45 - 12.45 252.3 1213 667.7 1407.8 3540.8 
12.00 - 13.00 293.5 1283.5 737.7 1368.6 3683.3 
16.00 - 17.00 242.6 879.7 596.6 1777.6 3496.5 

Rabu, 
sore 

16.15 - 17.15 245.8 912.9 614.4 1932.2 3705.3 
16.30 - 17.30 213.2 979 616.4 1886.6 3695.2 
H::.AI:: _ ~7 AI:: 1Q? ~ QA~ "\ "\Q':\ 1A~Q ? ':\R.!1 ':\ 

17.00 - 18.00 182.4 955.1 605.8 1811.8 3555.1 
Ii 

i 

~ 
, 
" 

'i 

I 

06.30 - 07.30 141.5 1082.2 341.6 1096 2661.3 

Sabtu, 
pagi 

06.45 - 07.45 148.1 1185.3 402.4 1181.9 2917.7 
07.00 - 08.00 155.9 1247.4 445.8 1254.9 3104 
07. 15 - 08. 15 168.1 1342.8 466.8 1232.9 3210.6 
07.30 - 08.30 173.2 1343.2 477.7 1219.4 3213.5 
11.00-12.00 215.8 1277.6 584.9 1510.5 3588.8 

Sabtu, 
siang 

11.15 - 12.15 227.8 1279.9 599.3 1453.4 3560.4 
11.30-12.30 228 1289.6 605.9 1511 3634.5 
11.45 - 12.45 237.6 1281.7 636.2 1538.9 3694.4 
12.00 - 13.00 222.3 1388.2 629.8 1553.6 3793.9 
16.00 - 17.00 228.9 1036 704.5 1570.7 3540.1 

Sabtu, 
16.15-17.15 218.7 1054.4 674.6 1520.8 3468.5 
16.30 - 17.30 219.7 1029.2 644 1484.4 3377.3 

sore 
16.45 - 17.45 198.6 1004.6 649.7 1428.5 3281.4 
17.00 - 18.00 206.1 995.1 653.8 1387.7 3242.7 
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Dari Tabel 5.2 didapat jam puncak pada hari Sabtu siang, 2 Juni 2007 pada 

Tipe Pendekat 

Kendaraan Utara Timur Selatan Sarat 

LT ST RT LTOR ST RT LT ST RT LT ST RT 

LV 12 39 79 80 811 25 181 54 75 36 664 337 

HV 0 5 0 2 68 0 23 2 1 0 87 21 

Me 46 173 210 

UM 0 1 1 

Sumber : Hasil Pengumpulan Data 

365 

2 

1435 

5 

106 

2 

705 

3 

375 

1 

350 

0 

74 

1 

1199 
. 

10 

608 

0 
i 

5.1.3 Data Lampu Lalulintas dan Fase Sinyal 

Data lampu lalulintas pada simpang Seturan seperti terlihat pada Tabel 5.4 

berikut ini : 

Tabel 5.4 Data Lampu Lalulintas 

Pendekat 

Utara 

Hijau 

20 

Waktu Nvala (detik) 

Kuning Merah 

3 106 

All Red 

4. 

Waktu 

Siklus 

133 

! 
I 

Timur 30 3 96 4 133 

Selatan 15 3 111 4 133 

Barat 40 3 86 4 133 !' 

Sumber : Hasil Pengumpulan Data 
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Fase 1 (Utara) 

I I I 
0 20 23 27 

Fase 2 (Timur) 

I 
0 27 

I 
42 4S 49 

, I I 
133 

I 

.. 
Fase 3 (Selatan) -

~ .•. r-H 
49 79 82 860	 133 

H---i 
o	 86 126129133 

Keterangan : 

_ = Waktu Merah 

_ = Waktu Hijau 

= Waktu Kuning 

_ = WaktuAll Red 

Gambar 5.1 Waktu Siklus Pada Kondisi Eksisting 

I r tas· 4 fuseJumlah rase lampu lar" l~ • 

1.	 Pose 1 : ~ waktu hijau (g) - 20 detik 

. - waktu antar hijau (lG) = 7 detik 

2.	 Fase 2 : - waktu hijau (g) = 30 detik 

- waktu antar hijau (IG) = 7 detik 

3.	 Fase 3 : - waktu hijau (g) . = 15 detik 

- waktu antar hijau (IG) = 7 detik 

4.	 Fase 4 : - waktu hijau (g) = 40 detik 

- waktu antar hijau (IG) = 7 detik 

•••Fase 4 (Barat) 
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5.2 Evaluasi Operasional Simpang 

Perhitungan kapasitas dan tingkat pelayanan jalan pada Simpang Seturan 

diselesaikan dengan metode MKJI 1997, yaitu dengan memasukkan data-data hasH 

survei ke dalam lembar (worksheet) dari MKJI 1997 dengan urutan sebagai berikut : 

1. Formulir SIG- I : gcomctri, pcngaturan lalulintas dan Iingkungan. 

2. Formulir SIG- II : arns lalulintas. 

3. Formulir SIG-III : waktu antar hijau dan waktu hilang. 

4. Formulir SIG-IV : penentuan waktu sinyal dan kapasitas. 

5. Formulir SIG-V : panjang antrian, jumlah kendaraan terhenti dan tundaan. 

Semua data masukan untuk perhitungan di bawah ini berdasarkan formulir 

SIG-I sampai SIG-V dan urntan pemasukan data-data ke daIam lembar kerja ada1ah 

sebagai berikut : 

1.	 Formulir SIG-I : geometri, pengaturan lalulintas dan Iingkungan 

Kota : Yogyakarta 

Ukuran kota : 1.994.147 jiwa 

Hari/tanggal : Sabtu / 2 Mei 2007 

Jumlah tase lampu lalulintas : 4 fase 

u. Fuse I : - wuktu hijuu (g) - 20 dctik
 

- waktu antar hijau = 7 detik
 

b. Fase 2	 : - waktu hijau (g) = 30 detik
 

- waktu antar hijau = 7 detik
 

c. Fase 3	 : - waktu hijau (g) = 15 detik
 

- waktu antar hijau = 7 detik
 

d. Fase 4	 : - waktu hijau (g) = 40 detik
 

- waktu antar hijau . = 7 detik
 

Data geometrik dan kondisi lingkungan simpang Seturan lebih lengkapnya 

dapat dilihatpada Tabel 5.5 berikut ini : 

----~ 
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Tabel 5.5 Data Geometrik dan Kondisi Lingkungan Simpang UPN 

Pendekat Utara Timur Selatan Barat 

Tipe Iingkungan jalan Com Com Com Com 

Hambatan samping Low Med Low Med 
".~ 

Median Tidak Ya Tidak Ya 

Belok kiri jalan terus 
(LTOR) 

Tidak 
------- 

Ya Tidak Ya 

Lebar pendekat (m) 
Lebar pendekat masuk (m) 
Lebar pendekat LTOR (m) 
Lebar pendekat keluar (m) 

2.20 
2.20 

2.50 

14.70 
10.72 
3.98 
11.60 

5.89 
3.35 
2.54 
5.10 

11.60 
11.60 

14.67 
Pulau lalulintas Tidak Tidak Tidak Tidak 

Sumber: Data Geometrik Simpang UPN Jogjakarta Tahun 2007 

2.	 Formulir SIG- 11 : Arus Ialulintas 

Formulir SIG-ll berisikan data arus lalulintas dan rasio bclok di simpang 

UPN, seperti yang terlihat pada TabeI 5.6 berikut ini: 

Tabel5.6 Data Arus Lalulintas dan Rasio Belok di Simpang UPN (kend) 
..-.

(I) (2) (3) (4) (5) 
...._-

Pcndeknt Utara Timur Selatan Barat 
Arah arus LT ST RT LTOR 
InluIintns 

LV 12 39 79 80 LV 12 39 79 80 LV ]2 39 . 
HV 0 5 0 2 HV 0 5 0 2 HV 0 5 

MC 46 173 210 365 MC 46 173 210 365 MC 46 173 

UM 0 1 1 2 UM 0 1 ] 2 UM 0 1 

Rasio belok 0.095 0.112 0.559 0.033 
kiri 

Rasio belok 0.544 0.033 0.232 0.313 
kanan 

Rasio belok 0.0035 0.0031 0.0023 0.0036 
UM/MV 

Sumber: Data Arus Lalulintas Simpang UPN Jogjakarta Tahun 2007 
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3.	 Formulir SIG-IV : penentuan waktu sinyal dan kapasitas 

Contoh perhitungan waktu sinyal dan kapasitas : 

Tinjauan terhadap pendekat UTARA 

S = So * Fcs * FSF * Fa * Fp * FRT * FLT 

(1)	 Perhitungan Arus Jenuh 

(a) Arusjenuh dasar (So), untuk: 

Pendekat tipe : terlindung (P) 

Lebar efektif : 2.50 m 

Dari grafik lampiran VI atau dengan rumus, 

So = 775 * We = 775 * 2.50 = 1937.5 smp/jam 

(b) Faktor penyesuaian ukuran kota (Fcs), dari Tabel 3.12 untuk : 

Jumlah penduduk = 1994147 jiwa maka didapat Fcs = 1.00 

(c) Faktor penyesuaian hambatan samping (FSF), dari Tabel 3.13 untuk : 

Lingkungan jalan : komersial (COM) 

Kelas hambatan samping : rendah 

Tipe fase : terlindung (P) 

Rasio kendaraan tidak bermotor : 0.0035 

Maka didapat nilai FSF = 0,949 

(d) Faktor penyesuaian kelandaian (Fo), dari grafik lampiran VI untuk : 

Kelandaian 5.53 % maka didapat nilai Fa = 0.94 

(e) Faktor penyesuaian parkir (Fp) 

Jarak garis henti sampai kendaraan parkir pertama = 70 m, dari grafik lampiran 

VI didapat Fp = 0.91 

(f)	 Faktor penyesuaian belok kanan (FIn), dari gambar C-4:3 (Iampiran VI) untuk : 

PRT = 0.544 maka didapat nilai FRT = I. J4 

(g) Faktor penyesuaian belok kiri (FLT), dari grafik lampiran VI untuk : 
i: 

PLT = 0.095 maka didapat nilai FLT =0.98 
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(h) Nilai arus jenuh yang disesuaikan 

S = So * Fes * FSF * FG * Fp * FRT * FLT
 

= 1937.5 * 1.0 * 0.949 * 0.94 * 0.9] * 1.14 * 0.98
 

= 1753 smp/jam
 

(2)	 Perhitungan Arus Lalulintas 

Berdasarkan perhitungan pada langkah C-2, didapat arus lalulintas sebesar = 222 

smp/jam 

(3)	 Perhitungan Rasio Arus (FR) 

Rumus : FR = Q/S 

FR = 222/1753
 

= 0.127
 

(4) Perhitungan Kapasitas (C) 

Rumus: C = S * gle 

g = waktu hijau = 20 detik 

e = waktu siklus = 133 detik 

C = 1753 sm ram * 20detik
 
PJ 133detik
 

=264 smp/jam 

(5) Perhitungan Oerajat Kejenuhan (OS) 

Rumus : DS = Q/C
 

=222/264
 

= 0.8435 

Oari perhitungan di atas didapat perhitungan arus lalulintas, kapasitas dan 

derajat kejenuhan. Untuk lebihjelasnya dapat dilihat pada Tabel 5.7 di bawah ini : 
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Tabel5.7 Hasil Perhitungan Operasional Simpang UPN 

Pendekat 

Utara Selatan Timur 

8308 

Barat 

Arus jenuh dasar (So) 1937.5 1705 8990 

Faktor penyesuaian ukuran kota (Fcs) 1.00 1.00 1.00 1.00 

Faktor penyesuaian hambatan samping 0.949 

(FSF) 

0.949 0.939 0.939 

Faktor penyesuaian kelandaian (Fa) 0.94 1.00 1.00 1.00 

Faktor penyesuaian parkir (Fp) 0.91 0.81 0.88 0.82 

Faktor penyesuaian beJok kanan (FRT) 1.14 1.06 1.0 I 1.08 

Faktor penyesuaian belok kiri (FLT) 0.98 1.00 1.00 0.99 

Arus jenuh (S) 1753 1393 6909 7407 

Arus lalulintas (Q) 222 132 1233 1554 

Rasio arus (FR) 0.127 0.094 0.178 0.210 

Kapasiros (C) 264 
.. -

157 1558 2228 

Derajat kt'jenuhan (DS) 0.8435 
- .

0.8378 0.7910 0.6974 
-

Sumber:	 Hasil Perhitungan Operasional Arus Lalulintas, Kapasitas dan Derajat 
Kejenuhan pada Simpang UPN Menggunakan Program KAJi, Jogjakarta 
Tahun 2007 

4. Formulir SIG-V : Panjang antrian, jumlah kendaraan terhenti, tundaan 

Contoh perhitungan panjang antrian, jumlah kendaraan terhenti dan tundaan 

sebagai berikut : 

(1) Perhitungan jumlah kendaraan antri 

(a) Jumlah kendaraan yang tertinggal dari fase hijau sebelumnya
 

Dari rumus 3.21 didapat NQI = 2.0 smp
 

(b) Jumlah kendaraan yang datang selama fase merah NQ2
 

Dari rumus 3.22 didapat NQ2 = 8.0 smp
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(c)	 Jumlah kendaraan antri
 

NQ = NQI + NQ2 = 2.0 + 8.0 = 10.0 smp
 

(d)	 Jumlah maksimum kendaraan antri NQmax
 

Dari Lampiran VI didapat NQmax = 16.4 smp
 

(2) Perhitungan panjang antrian QL 

Dari rumus 3.23 didapat QL = 131 m 

(3) Perhitungan rasio kendaraan stop NS 

Dari rumus 3.24 didapat NS = 1.095 stop/smp 

(4) Perhitunganjumlah kendaraan terhenti Nsv 

Dari rumus 3.25 diduput Nsv =2113 smp/jam 

(5) Perhitungan tundaan 

(a)	 Tundaan lalulintas rata-rata
 

Dari rumils 3.26, didapat DT = 82.3 detik/smp
 

(b)	 Tundaan geometrik rata-rata
 

Dari rumus 3.27, didapat DG = 4.0 detik/smp
 

(c)	 Tundaan rata-rata
 

n = DT + DG = 82.3 + 4.0 = 86.3 detik/smp
 

(d) Tundaan total = D * Q = 86.3 detik/smp * (222 smp/3600 detik) 

= 5 detik 

Data lengkap dari perhitungan di atas dapat dilihat pada Tabel 5.8 di bawah ini : 
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Tabel5.8 Hasil Analisis Operasional Kinerja Lalulintas di Simpang UPN 

I 
I 

I Utara 

I NQI, 
2.0 

smp 

NQ2, 
8.0 

smp 

NQ, 
10.0 

smp 

NQmax, 
16.4 

smp 

QL, 
13 ) 

meter 

NS, 
1.095 

stop/smp 

Nsv, 
243 

smp/jam 

DT, 
82.3 

.J .~'- I. 
-r 

DO, 
4.0 

detik/smp 
--------  ---- 

D, 
86.3 

detik/smp 

Tundaan total. 
5 

detik 

Pendekat 

Selatan Timur 

1.8 1.4 

4.8 42.9 

6.6 44.3 

12.0 61.5 

71 115 

1.219 0.876 

160 1079 

99.6 51.7 

4.6 3.5 

------ 

104.1 55.3 

4 19 

Barat 

0.7 

44.3 

51.4 

70.9 

122 

0.807 

1253 

42.2 

3.6 

. .._- .-. 

45.8 

20 

. 

! 
! 

~ I 
! 

Sumber : Hasil Analisis Operasional pada Simpang UPN Menggunakan Program 

MKJL Jogjakarta Tahun 2006 
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Jadi tundaan rata-rata seluruh simpang = Jumlah tundaan total / arus total 

49 smp.detik 

(3648smp/3600det ik) 

= 48,04 detik/smp 

5.3 Analisis Perilaku Simpang pada Masa yang akan Datang 

Untuk memperkirakan perilaku simpang yang terjadi pada waktu mendatang 

diperlukan data primer dan data sekunder. Data primer yang digunakan adalah data 

hasH survei pada hari Sabtu (2 Juni 2007) periode jam puncak siang (11.00-13.00 

WIB), karena memiliki volume lalulintas terbesar. Data sekunder dibutuhkan data 

jumlah penduduk dan data jumlah kepemilikan kendaraan setiap tahunnya yang 

berguna untuk memproyeksikan kenaikan jumlah penduduk dar. kendaraan pada 

waktu mendatang. 

5.3.1 Data sekunder 

5.3.1.1 Jumlah Penduduk 

Data jumlah penduduk digunakan untuk menghitung pertumbuhan penduduk 

dan memperkirakan jumlah penduduk lima tahun mendatang dari tahun 2006. Data 

ini digunakan untuk menentukan ukuran kota sebagai faktor penyesuaian (Fcs) untuk 

menghitung kapasitas. Data pertumbuhan penduduk di Daerah Istimewa Yogyakarta 

lebih lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.9 dan gambar 5.2. 
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Tabe15.9 Pertumbuhan Penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta Tahoo 2002-2006 

No. Tahun Jumlah Penduduk 
(jiwa) 

Pertumbuhan Penduduk 
per Tahun 

(%) 
1 2002 1.877.878 

2 2003 1.844.847 1,758953457 

3 2004 1.889.758 2,434402419 

4 2005 1.940.()20 2,6597()S634 

5 2006 1.994.147 2,789971237 

Sumber : Biro Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta 

Data Penduduk. DI Yogyakarta 
TahW12002-2006 

2000000
 

1500000
j 1: 1000000 " 

J 0 500000 

o 
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TahWl 

Gambar 5.2 Grafik JumJah Penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun 2002

2006 

Perhitungan pertumbuhan penduduk rata-rata per tahun (i) : 

j rata-rata = 1.76 % + 2.43 % + 2,66 % +2,79 

4 

=2,41 % 



68 

Dari data statistik di atas, jumlah penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta pada 

tahun 2006 berjumlah 1.994.147 jiwa dengan rata-rata pertumbuhan penduduk 5 

tahun terakhir adalah 2,41 % atau 48,059 jiwa per tahun. 

Dengan data-data di atas, estimasi jumlah penduduk Daerah Istimewa 

Yogyakarta dimasa yang akan datang (5 tahun mendatang) dapat dicari. Dalam hal ini 

dipergunakan metode estimasi jumlah penduduk, yaitu Metode Bunga Berganda. 

Metode ini disebut juga metode bunga majemuk, yaitu suatu metode perhitungan 

bunga yang dibungakan dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

Pn = Po (l + irata-ratat dengan Po tahun 2006 

Dengan menggunakan metode estimasi didapat angka-angka estimasi jumlah 

penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta sampai dengan tahun 2012, seperti Tabel 

5.10 dan Gambar 5.3 berikut ini: 

Tabel 5.10 Jumlah Penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta 5 Tahun Mendatang 

Tahun 

2007 
2008 
2009 
2010 
2011 
LUlL 

Jumlah Penduduk Giwa) 
Pn = Po (l* irata-ratat 

2.042.206 
2.091.423 
2.141.826 
2.193.444 
2.246.306 
.L: •.)UU."fo"fo'" 

I 
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Data PertumbuhaoPeoduduk DIYogyakarta 
Tabuo 2007-2012 

2350000 / -f'--(' 
2300000- ///----~-~-------~---------

2250000 / /------. 

/ / 

2200000 / _

j ~ 2150000- '/=___ _~Al---------JI 

] 1 2100000 //-;, 

2050000 / 

/ 

2000000-V 
/ 

1950000 

1900000 _._----~-----.----_.................---_._...-,.--~-----,------------,-----------/
 

/// 

2007 2008 2009 2010 2011 2012 

Tahun 

Gambar 5.3 Grafik Jumlah Penduduk Daerah Istimewa Yogyakarta 5 Tahun 

Mendatang " .; 

5.3.1.2 Jumlah Kepemilikan Kendaraan Bermotor 

, Data ini diperiukan untuk menghitung;pertumbuhan lalulintas per tahun yang 

akandigunakan uotuk menentukan jumlah ams, lalulintas pada simpang. ·D~ta 

pectumbuhan kepemilikan kendaraan bermotor Daerah Istimewa Yogyakarta lebih 

lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 5.11. 

TabeI 5.1,1Jumlah Kepemilikan Kendaraan Bermotor Daerah lstimewa Yogyak~ 

Tabun 2002-2005 

Berat (HV) 

Ringa,n 
. Kendaraan , ,smp Jumlah 

~ 

(LV) . Motor Rin.gan Berat (HV) Motor '(smp) 
... , 

(MC) 
(LV) (Me) 

emp = 1,0 emp = 1,3 emp= 0,2 
2002 70203 38216 597143 70203 49681 119429 239313 
2003 74728 40559 666941 74728 52727 133388 260843 
2004. 78817 43999 755101 . 78817 57099 151020 286936 
2005' 82705 50355 843077 82705 65462 . 168615, . 316782 

Sumber : Biro Pusat Statistik Daerah Istimewa Yogyakarta " 
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Dengan data-data di atas, estimasi jumlah kepemilikan kendaraan bermotor 

Daerah Istimewa Yogyakarta dimasa yang akan datang dapat dicari. Dalam hal ini 

dipergunakan metode estimasi jumlah penduduk, yaitu "Metode Bunga Berganda". 

Metode ini disebut juga metode bunga majemuk, yaitu suatu metode perhitungan 

bunga yang dibungakan dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

Pn = Po (1 + irata-ratat dengan Po tahun 2005 

Dengan menggunakan metode estimasi didapat angka-angka estimasi jumlah 

kepemilikan kendaraan bermotor Daerah Istimewa Yogyakarta sampai dengan tahun 

2006, seperti Tabe15.12 dan Gambar 5.4 berikut ini : 

Tabel 5.12 Pertumbuhan Jumlah Kendaraan Bermotor Tahun 2002-2006 

Tahun Jumlah Kendaraan 
Pertumbuhan Kendaraan 

Per Tahun (%) 

2002 239.313 

2003 260.843 8,997 

2004 286.936 10,042 

2005 316.782 10,363 

2006 347.830 9,801 

R~t~_I·ldl'l ?QO 141 9JWl 

~
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Jmnlah Kepemilikan Kendaraan Bermotor DI Yogyakarta
 
TahlID. 2002-2006
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Gambar 5.4	 Grafik Jumlah Kepemilikan Kendaraan Bermotor Daerah Istimewa 

Yogyakarta Tahun 2002-2006 

5.3.2 Mengitung Pertumbuhan Kendaraan 5 Tahun Mendatang 

Dari data hari Sabtu (2 Juni 2007) periode jam puncak siang (l ] .00 - 13.00) 

didapat nilai-nilai kendaraan berat, ringan dan sepeda motor dalam smp/jam dengan 

faktor pertambahan setiap tahunnya, irata-rata =9,801 % . 

Daerah Istimewa Yogyakarta dimasa yang akan datang dapat dicari. Dalam hal ini 

dipergunakan metode estimasi jumlah penduduk, yaitu "Metode Bunga Berganda". 

Metode ini disebut juga metode bunga majemuk, yaitu suatu metode perhitungan 

bunga yang dibungakan dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 

Pn = Po (l + irata-rata)" dengan Po tahun 2005 

Dengan menggunakan metode estimasi didapat angka-angka estimasi jumlah 

kepemilikan kendaraan bermotor Daerah Istimewa Yogyakarta sampai dengan tahun 

2006, seperti Tabel 5.13 dan Gambar 5.5 berikut ini : 



72
 

.1\ 

Tabe15.13 Pertumbuhan Jumlah Kendaraan Bermotor Tabun 2002-2012 

Tahun 
Jumlab Kendaraan Bermotor 

Pn = Po (l * irata-rata)n 

.. 

2007 
2008 
2009 -
2010 
2011 
2012 . 

382.126 
419.803 
461.196 
506.670 
556.628 
611.511 

-- ----------+ IDaftarKepemilikan Kendaraao Bennotor DI Yogyakarta 
Tahuo 2007 - 2012 

J 
~i 
1~ 
~ 

800000 -(T~------ I 

200000 ill··~...],.. 11--n--n-~1': ' l r I 

.600000 

400000 

o --~--_:--20 ~~07 200
9 

~--~--
2011 

Tahun -----
Gambar 5.5	 Grafik Jumlah Kepemilikan Kendaraan Bermotor Daerah Istimewa 

Yogyakarta Tahun 2007-2012 

5.3.3 Perhitungan dengan SIG 1- SIG V 

Digunakan kondisi simpang altematif 5 untuk mengetahui sampai berapa 

lama simpang Seturan marnpu mempertabankan kapasitasnya terhadap pertumbuhan 

kendaraan. Direncanakan semua faktor penyesuaian, hambatan sarnping, rasio belok, 

lebar pendekat, waktu siklus dan waktu hijau adalah sarna seperti pada tahun 2007. 

__J
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5.3.4 Peliibahasan 

Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan MKJI 1997, temyata 

kondisi simpang untuk lima tabun mendatang sudah melewati ambang batas 

kelayakan yang ditetapkan dalam MK.fl 1997 yaitu OS < O,7S. J:lasil lengk~p-

perbandingan perilaku simpang Seturan per tabun dapat dilihat pada Tabel 5.14 dan 

penungkatan derajat kejenuhan per tabun pada Gambar 5.6. 

Tabe15.14 Perbandingan Perilaku Lalulintas Simpang Seturan per Tahun 

Tahun Kode Arus Kapasitas Oerajat Derajat Panj~l1g Jumlah Tunda~11 W~ktu Waktu I
I 

Pendekat Lslulintas Kejenuhan Kejenuhan Antrisn Kendaraan Rata-rata Hijau Siklus 
Rata-rata Terhentl 

(0 ) (C) (05) (05 ) (01 ) (Nsv) (0 ) (g) (c) 

smo/iam smo/iam meter smD/iam detiklsmo detik detik 

~001 U 222 ~64 0,8435 131 243 86,3 ~O 133 

5 132 157 0,8378 71 160 104,1 30 1330,7924 
T 1233 1558 0,7910 115 1079 55,3 15 133 

a 1554 2228 O,G914 122 1253 45,8 40 133 
2008 u 244 264 0,9255 162 315 115,0 20 133 

5 144 157 0,9167 87 209 139,6 30 1330,6647 
T 1325 1558 0.8502 127 1198 58,3 15 133 
B 1707 2228 . 0,7662 138 1423 47,8 40 133 

2009 U 265 264 1,0071 221 450 178,9 20 133 

5 157 157 1,0020 115 297 211,0 30 1330,9472 
T 1474 1558 0,9458 155 1478 71,0 15 133 

B 1858 2228 08339 155 1609 504 40 133 
2010 U 281 264 1,0690 313 663 266,3 20 133 

~~_~ - ._. ,-- .. ."... ."." ....... ~n ~~~
 ... ,- .....- - ,- r __ ,1.0257 - ! 
T 1594 1558 1,0230 228 2201 129,0 16 133
 
B 2011 2228 09027 176 1835 549 40 133
 

2011 U 310 264 1,1744 427 929 422,6 20 133 I
 

S 183 157 1,1869 202 5G6 443,7 30 133
 I1.1033 
T 1717 1558 1,1016 374 3656 257,1 15 133 

B 2162 2228 09703 211 2206 689 40 133 
2012 U 331 264 1,2564 545 1202 562,3 20 133 

i 
S 196 157 1,2458 251 717 575,.4 3Q 1331.1731 
T 1836 1558 1,1779 530 5209 ;~~ 394,0 

f'. 13315 
B 2255 2228 1,.0124 267 2815 102,6 40 133 

I 
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Peningkatan Derajat Kejenuhan per Tahun 
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Gambar 5.6 Grafik Peningkatan Derajat Kejenuhan per Tahun 

5.4 Analisis Perencanaan 

5.4.1 Basil hitungan pada Simpang Seturan 

Dari hasil analisis operasional pada simpang Seturan dengan menggunakan 

program MKJI 1997, didapat tundaan rata-rata sebesar 48,04 detiklsmp. Dapat 

disimpulkan bahwa kondisi simpang yang tidak simctris dengan aros Inlulintas yang 

ada sehingga terjadi ketidakseimbangan prosentase kendaraan yang lolos selama 

waktu hijau. Hal ini dapat disebabkan antara lain karena : 

a.	 sering terjadi konflik di kaki simpang lcngan utara yaitu antara kendaraan dari 

arah barat menuju ke arab timur dengan kendaraan dari arab selatan (JI. Seturan) 

ke utara (n. Prawiro kuat) karena kondisi geometrik yang menanjak (JI. Prawiro 

kuat) dan sempit sehingga sering terjadi kemacetan di kaki simpang, 

b. perilaku pengendara kendaraan yang melanggar marka baik marka tengah 

maupun marka kiri jalan teros (LTOR), 

c. lay-out geometri simpangnya tidak menguntungkan, 

d. tingginya volume kendaraan pribadi seperti sepeda motor dan mobil, 

II 
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e.	 angkutan umum yang menurunkan dan menaikkan penumpang seenaknya 

terutama padajam-jam sibuk. 

Untuk mengatasinya perlu dilakukan perencanaan pengaturan siklus lampu 

lalulintas yang barn, pengaturan jaluf dan kondisi geometrik serta penataan parkir. 

Dengan hal tersebut diharapkan dapat menempatkan kebutuhan waktu siklus 

lalulintas dengan arns lalulintas pada masing-masing pendekat secara proposional. 

5.4.2 Perelicaliaali Perbaikali 

Gooa memberikan tingkat pelayanan yang lebih baik, maka ada beberapa 

altematifpemecahan masalah pada simpang Seturan yang bisa diterapkan. 

Adapun altematif - altematif perencanaan perbaikan yang dapat dilakukan antara 

lain yaitu : 

1.	 Altematif I 

Perbaikan kinerja simpang dengan Jarangan parkir sejauh 80 m dari garis henti 

ootuk semua lengan dan larangan belok kiri langsung untuk lengan timur. Pada 

altematif I ini menggunakan pengaturan 4 fase sarna seperti kondisi eksisting, 

sedangkan waktu siklus sarna dengan kondisi elesisting yaitu 133 detik. Adapoo 

kondisi geometrik simpang Seturan dapat dilihat pada Gambar 5.7 berikut ini : 

~ . 
I: 
i~ 

II 
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Gambar 5.7 Kondisi Geornetrik Sirnpang Seturan 

Dengan rnetode MKJI 1997, temyata dengan cara ini rnenghasilkan derajat 

kejenuhan (OS) untuk 1engan utara sebesar 0,8236, 1engan tirnur sebesar 0,6061, 

lengan se1atan sebesar 0,7169 dan lengan barat sebesar 0,6091. Selain itu 

rnernberikan hasil tundaan rata-rata turnn dari 48,04 detik/srnp rnenjadi 45,96 

detik/srnp. 

2.	 Altematif II 

Perbaikan kinerja sirnpang dengan pelebaran jalan pada lengan utara 1 rn, lengan 

selatan 2 rn, lengan tirnur 1 rn dan pada lengan barat 1 rn. Pada altematif II ini 

rnenggunakan pengaturan 4 fase sarna seperti kondisi eksisting dan waktu siklus 

sarna dengan kondisi eksisting yaitu 133 detik, larangan parkir sejauh 80 rn dari . 

garis henti untuk sernua lengan serta larangan belok kiri langsung untuk lengan 
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timur. Perencanaan pelebaran lengan simpang dapat dilihat pada Gambar 5.8 

berikut ini : 

li! :is 

[ImJ~ 
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Gambar 5.8 Perencanaan Pelebaran Altematif II 

Dengan metode MKJI 1997, ternyata cara illi memberikan hasil derajat 

lengan selatan sebesar 0,7169 dan lengan barat sebesar 0,5608. Dengan cara ini 

juga meurunkan tundaan rata-rata simpang Seturan dari 48,04 detiklsmp 

menjadi 44,23 detik/smp. 

3.	 Altematif III 

Perbaikan kinerja simpang dengan pelebaran jalan pada lengan timur 2 m dan 

pada lengan barat 3 m. Pada altematif III ini menggunakan pengaturan 4 fase 

sarna seperti kondisi eksisting, sedangkan waktu siklus sarna dengan kondisi 

eksisting yaitu 133 detik, larangan parkir sejauh 80 m dari garis henti pada 

1_. 
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semua lengan. Perencanaan pelebaran lengan simpang dapat dilihat pada 

Gambar 5.9 berikut ini : 
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Gambar 5.9 Percncanaan Pclebaran AltematifIII 

Dengan metode MKn 1997, temyata cara ini memberikan hasil derajat 

kejenuhan (DS) untuk lengan utara sebesar 0,8236, lengan timur sebesar 0,5570, 

lengan selatan sebesar 0,7169 dan lengan barat sebesar 0,5608. Dengan cam ini 

juga meurunkan tundaan rata-rata simpang Seturan dari 48,04 detik/smp menjadi 

45,02 detik/smp. 

4.	 AltematifiV 

Perbaikan kinerja simpang dengan perubaban arus lalulintas dengan merubab 

arab untuk lengan utara dari dua arah menjadi satu arab untuk akses masuk 

dengan menggunakan pengaturan 3 fase, pengaturan parkir berupa larangan 

parkir sejauh 80 m dari garis henti. Pada altematif IV ini dilakukan eveluasi 
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pengoperasian sinyal dengan menggunakan waktu siklus maksimum yang 

diijinkan untuk simpang 3 fase yaitu sebesar 100 detik. Adapun perubahan arus 

lalulintas dan kondisi geometrik simpang Seturan dapat dilihat pada Gambar 

5.10 berikut ini : 
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Gambar 5.10 Perencanaan AltematiflV 

Altematif ini menghasilkan derajat kejenuhan (DS) untuk lengan timur sehesar 

0,6305, lengan selatan sebesar 0,6220 dan lengan barat sebesar 0,7094. Dengan 

cara ini juga dapat menurunkan nHai tundaan rata-rata dari 48,04 detiklsmp 

menjadi 29,83 detiklsmp. 

(
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5.4.3	 Hasil Analisis Eksisting dan Perencanaan 

Hasillengkap kineIja lalulintas pada simpang Seturan dapat dilihat pada Tabel 

5.15. 

Tabe15.15	 Hasil Analisis Eksisting dan Perencanaan Kinerja Lalulintas di 

Simpang Seturan 

KineIja 
Lalulintas 

Pendekat 
Hasil Analisis 

Eksisting 
AlternatifPerencanaan 

1 2 3 4 
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Fase 4 4 4 4 3 
Green Time, 

Co= 133 

(detik) 

U 

S 

T 

B 

20 

15 

30 

40 

20 

15 

30 

40 

20 

15 

30 

40 

20 

15 

30 

40 

30 

13 

36 

Lebar Efektif 

(meter) 

U 

S 

T 

B 

2,50 

2,20 

10,72 

11,60 

2,50 

2,20 

14,70 

11,60 

3,00 

2,70 

15,70 

12,60 

2,50 

2,20 

13,67 

12,60 

2,20 

10,72 

11,60 

Kapasitas 

(smp/jam) 

U 

S 

T 

B 

264 

157 

1558 

2228 

270 

184 

2290 

2551 

324 

184 

2446 

2770 

270 

184 

2130 

2770 

212 

1955 

2503 

Derajat 

Kejenuhan, 

DS 

U 

S 

T 

B 

0,8435 

0,8378 

0,7910 

0,6974 

0,8236 

0,7169 

0,6061 

0,6091 

0,6863 

0,5842 

0,5675 

0,5608 

0,8236 

0,7169 

0,5570 

0,5608 

0,6220 

0,6305 

0,7094 

Panjang 

Antrian, QL 

(meter) 

U 

S 

T 

B 

131 

71 

115 

122 

128 

62 

87 

118 

95 

47 

81 

106 

128 

62 

62 

106 

49 

79 

103 
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LaJijutaJi Tabel 5.15 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

Jumlah U 243 236 204 236 

Kendaraan S 160 132 117 132 122 

Terhenti, Nsv T 1079 1127 1113 949 969 

(smp/jam) B 1253 1204 1179 1179 1397 

Tundaan U 5 5 4 5 

Total, D S 4 3 2 3 2 

(smp.detik) T 19 19 i9 i6 12 

B 20 19 18 16 16 

Tundaan Simpang Rata-

rata 48,04 45,96 43,78 45,02 29,83 

(detik/smp) 

Besarnya Penurunan 

Tundaan 2,08 4,26 3,02 18,21 

(detik/smp) 

Tingkat Pelayanan 

Berdasarkan SKM Hub E E E E 0 

No.14 Tahun 2006 

5.5 AJiillisis Perilaku SimpaJig pilda Masa yang auJi DabiJig 

Untuk memperkirakan perilaku simpang yang teIjadi pada waktu mendatang 

diperlukan data primer dan data sekunder. Data primer yang digunakan adalah data 

hasil survei pada hari Sabtu (2 Juni 2007) periode jam puncak siang (11.00-13.00 

WIB), karena memiliki volume lalulintas terbesar. Data sekunder dibutuhkan data 

jumlah penduduk dan data jumlah kepemilikan kendaraan setiap tahunnya yang 

berguna untuk memproyeksikan kenaikan jumlah penduduk dan kendaraan pada 

waktu mendatang. Pada analisis perilaku simpang per tabun digunakan altematif4. 
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5.5.1	 PethiluJigaJi deligali SIG I - SIG V 

Digunakan kondisi simpang altematif 4 untuk mengetahui sampai berapa 

lama simpang Seturan mampu mempertahankan kapasitasnya terhadap pertumbuhan 

kendaraan. Direncanakan semua faktor penyesuaian, bambatan samping, rasio belok, 

[ebar pendekat, waktu siklus dan waktu hijau adalah sarna seperti pada tabun 2007. 

5.5.2	 Pembahasan 

Setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan MKJI 1997, temyata 

kondisi simpang untuk lima tabun mcndatang sudah melewati dcrajat kejenuban yang 

disyaratkan. Simpang Seturan mampu mempertahankan kapasitasnya seJama 1 taboo I 

mendatang karena pada tabun 2009 sudah mengalami peningkatan arus lalulintas I 
I 

dengan derajat kejenuhan rata-rata sebesar 0,7821 sehingga sudah melewati ambang 

batas kelayakan yang ditetapkan dalam MKJI 1997 yaitu DS < 0,75. HasH lengkap 

perbandingan perilaku sirnpang Seturan per tahun dapat diJihat pada Tabel 5.16 dan 

. :katan deraiat keienuhan ocr tahun Dada Gambar 5.11. 

ng Seturan per Tabun 

Taboo Kode Arus Kapasitas Derajat Derajat Panjang Jumlah Tundaan Waktu Waktu 
Pendekat Lalulintas Kejenuhan Kejenuhan Antrian Kendaraan Rata-rata Hijau Siklus 

Rata-rata Terhenti 
(Q) (C) (OS) (OS) (Ql ) (Nsv) (0) (g) (c) 

smpliam smp,jam meter Smp/jam detik/$mp detik detik 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
2007 S 132 212 0,6220 49 133 50,4 30 100 

T 1233 1955 0,6305 0,6539 79 969 34,1 13 100 
B 1776 2503 0,7094 103 1397 32,2 36 100 

2008 S 144 212 0,6806 54 142 54,9 22 100 
T 1325 1955 0,6777 0,7125 87 1066 35,0 41 100 
B 1950 2503 0,7791 118 1602 34,0 49 100 

2009 S 157 212 0,7439 60 166 61,7 22 100 
T 1474 1955 0;7540 0,7821 99 1233 36;9 41 100 
B 2124 2503 0,8485 134 1835 36,5 49 100 

I 
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I 
2010 

2011 

2012 

2 
S 
T 
B 

S 
T 

B 

S 
T 
B 

8 

3 4 5 6 7 8 9 
171 212 0,8077 0,8470 

68 198 72,1 
1594 1955 0,8155 III 1385 39.1 
2298 2503 0,9178 155 2134 41,4 
183 212 0,8663 77 238 87,4 
1717 1955 0,8782 0,9107 125 1566 42,5 
2472 2503 0,9875 201 2796 62,0 
1% 212 0,9249 92 298 113,4 
1836 1955 0,9389 0,9737 144 1820 50,0 

2647 2503 1,0573 360 5056 154,2 

Ftenlngkatan Derajat KeJenuhan per Tahun 

fZ ,.:- w-::.~ 1-=-::""1.-~.;. ,.. 

10 
22 
41 
49 
22 
41 
49 
22 
41 
49 

11 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 
100 

~ 

Gambar S.J 1 Grafik Peningkatan Derajat Kejenuhan per Tabun 
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Gambar 5.12 Grafik Perbandingan Derajat Kejenuhan per Tahun 
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KESIMPULAN DAN SARAN
 

6.1 Kesimpulan 

Setelah dilakukan analisis terhadap kapasitas dan tingkat pelayanan 

dengan standarisasi MKJI 1997 pada simpang Seturan, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut : 

1.	 HasH analisis simpang Seturan dengan kondisi eksisting mempunyai nilai 

derajat kejenuhan rata-rata adalah 0,7924 

2.	 Tingkat pelayanan untuk simpang Seturan menurut Keputusan Menteri 

Perhubungan Nomor 14 Tahun 2006 berada pada tingkat E dengan tundaan 

rata-rata simpang sebesar 48,04 detiklsmp. Keadaan ini dikarenakan kaki 

simpang yang sempit dan salah satu simpang yaitu lengan utara yang 

mempunyai kelandaian cukup tinggi sebesar 5,53 % yang mengakibatkan 

seringnya terjadi kemacetan pada Jengan utara. 

J.Untuk mendl!patkan tingkat pelayanan yang baik, maka altematif pemecahan 

yang perlu dilakukan adalah dengan perubahan atlls lalulintas dengan 

merubah arah untuk lengan utara dari dua arah menjadi satu arah dengan 

menggunakan pengaturan 3 rase, pengaturan parkir berupa larangan parkir 

sejauh 80 m dari garis henti dan dilakukan perubahan waktu sikJus 

berdasarkan waktu siklus maksimum untuJ pengaturan 3 fase yaitu 100 detik. 

Cara ini dapat menurunkan tundaan rata-rata simpang menjadi 29,83 

detiklsmp, menurunkan derajat kejenuhan (OS) 0.8378 menjadi 0,6220 untuk 

Jengan selatan, 0.7910 menjadi 0,6305 untuk Iengan timur, 0.6974 menjadi 

0,7094 untuk lengan barat dan berada pada tingkat pelayanan D. 
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6.2	 Saran 

Setelah dilakukan analisis perhitungan kapasitas dan tingkat pelayanan 

pada simpang Seturan serta melihat kondisi lapangan, penyusun mengajukan 

saran sebagai berikut : 

J.	 Dilakukan peninjauan secara berkala karena pertumbuhan kendaraan Ialulintas 

yang selalu mengalami kenaikan dengan cara pemasangan rambu-rambu 

lalulintas seperti, tanda dilarang stop, tanda dilarang parkir dan tanda dilarang 

menaikkan dan menurunkan penumpang pada daerah sekitar pendekat yang 

dapat berpengaruh terhadap aktifitas pergerakan lalulintas. 

2.	 Dilakukan perbaikan geometri untuk Iengan utara dengan cara menurunkan 

kelandaian dan markajalan diperjelas. 

3.	 Mengingat pertumbuhan kendaraan lalulintas yang cenderung mengalami 

peningkatan yang secara langsung akan mempengaruhi tingkat pelayanan 

suatu jaringan jalan, maka perlu untuk mengevaluasi ja.·ingan jalan tersebut 

secara berkala. 

4.	 Dicari alternatif untuk memecahkan permasalahan selama lima tahun 

mendatang. 
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Volume lalu !intas kendaraan per 15 menit 

SIMPANG :UPN 
ARAH DARI : UTARA 
HARI : Senin, 28 Mei 2007 

U =JI. Prawiro Kuat T = JI. Ring-road Utara (bag timur) 
S =JI. Seturan B =JI. Ring-road Utara (bag barat) 

LT ST RT Jumlah JUMLAH 
Arah ke: Arah ke: Arah ke: Kendaraan 

RinQ-road Utara (bag. Seturan Ring-road Utara (ba~ barat) Bermotor 
Periode Waktu LV HV Me < '. _ LV HV MC_ LV HV MC;~;i~r91);;li 
Jam Puncak Paai 
06.30 - 06.45 2 0 9 1 5 0 58 1 23 0 38 0 135 137 
06.45 - 07.00 6 0 5 0 10 0 66 0 20 0 53 0 160 160 
07.00 - 07.15 4 0 3 1 11 0 72 2 20 1 46 0 157 160 
07.15 - 07.30 1 0 13 0 13 0 95 1 13 0 66 0 201 202 
07.30 - 07.45 3 0 9 0 8 0 86 1 19 0 71 0 196 197 
07.45 - 08.00 0 0 5 0 12 0 82 1 20 1 47 2 167 170 
08.00 - 08.15 3 0 11 0 9 0 57 4 23 1 60 1 164 169 
08.15 - 08.30 3 0 15 0 11 0 60 0 24 0 42 1 155 156 
JUMLAH 22 0 70 2 79 0 576 10 162 3 423 4 1335 1351 
Jam Puncak Siang 
11.00-11.15 3 0 15 0 5 1 38 1 9 1 82 0 154 155 
11.15-11.30 3 1 8 0 8 0 28 1 15 0 57 0 120 121 
11.30 • 11.45 2 0 16 1 6 0 35 1 14 0 58 0 131 133 
11.45-12.00 4 0 18 1 15 0 50 0 17 0 73 0 177 178 
12.00-12.15 7 0 11 0 10 0 24 1 23 0 82 0 157 158 
12.15 - 12.30 3 0 11 2 11 1 58 2 13 0 73 0 170 174 
12.30 -12.45 3 0 12 2 9 0 54 2 17 0 92 0 187 191 
12.45 -13.00 2 0 11 0 6 0 66 1 14 0 65 1 164 166 
JUMLAH 27 1 102 6 70 2 353 9 122 1 582 1 1260 1276 
Jam Puncak Sore 
16.00 -16.15 4 0 23 1 16 1 80 0 18 0 88 0 230 231 
16.15 - 16.30 3 0 15 0 8 •I 70 0 20 0 82 a 199 199 
16.30 - 16.45 4 0 13 0 10 0 66 1 13 0 58 0 164 165 
16.45 - 17.00 0 0 10 0 7 3 79 0 16 0 77 0 192 192 
17.00 -17.15 5 0 16 0 6 0 94 0 15 0 82 0 218 218 
17.15 - 17.30 3 0 15 0 7 0 98 0 18 0 60 3 201 204 
17.30 -17.45 1 0 6 1 6 0 65 0 10 0 47 0 135 136 
17.45 -18.00 2 0 13 1 5 0 58 0 11 0 54 0 143 144 
JUMLAH 22 0 111 3 65 5 610 1 121 0 548 3 1482 1489

, ' 

--~----_.~.. ~.--- -=~- ---._-- - ~ .• ~.-



Volume lalu Iintas kendaraen per 15 menit 

SIMPANG : UPN 
ARAH DARI :TIMUR 
HARI : Senin, 28 Mei 2007 

U =JI. Prawiro Kuat T =JI. Ring-road Utara (bag timur) 
S = JI. Seturan B = JI. Ring-road Utara (bag barat) 

LTOR ST RT Jumlah JUMLAH 
.Arah ke: 

Seturan ::JIIII 
Arah k.e: 

Ring-road Utara (baa 
Arah ke: 

Prawiro Kuat 
Kendaraan 
Bermotor 

Periode Waktu LV HV MC"· ", LV HV MC S LV HV MC ~~~;{~~.rg~~ 
Jam Puncak Pagi 
06.30 - 06.45 13 0 164 2 127 17 542 1 6 0 45 0 914 917 
06.45 - 07.00 23 0 110 4 117 23 492 3 5 0 31 0 801 808 
07.00-07.15 52 0 126 2 120 18 506 10 7 0 44 0 873 885 
07.15 - 07.30 24 1 153 1 128 23 516 27 5 0 37 0 887 915 
07.30 - 07.45 22 0 162 1 100 17 577 19 1 0 61 0 940 960 
07.45 - 08.00 14 0 129 3 116 25 522 6 6 2 33 1 847 857 
08.00 - 08.15 12 0 101 1 120 14 443 3 3 0 44 0 737 741 
08.15 - 08.30 13 1 92 2 117 27 358 5 5 0 40 0 653 660 
JUMLAH 173 2 1037 16 945 164 3956 74 38 2 335 1 6652 6743 
Jam Puncak Siang 
11.00 -11.15 12 1 135 1 214 28 263 0 11 0 37 0 701 702 
11.15 - 11.30 16 1 114 0 135 32 331 0 11 0 18 0 658 658 
11.30 - 11.45 14 1 115 0 137 17 371 0 5 0 21 1 681 682 
11.45-12.00 12 1 107 0 114 38 387 1 6 0 37 0 702 703 
12.00 - 12.15 18 1 111 0 107 27 317 0 3 0 32 0 616 616 
12.15 -12.30 17 0 116 1 138 25 347 0 6 0 22 0 671 672 
12.30 -12.45 17 1 115 1 185 14 313 0 7 0 43 0 695 696 
12.45 -13.00 13 0 116 1 177 24 42G 0 5 0 37 0 792 793 
JUMLAH 119 6 929 4 1207 205 2749 1 54 0 247 1 5516 5522 
Jam Puncak Sore 
16.00 - 16.15 20 0 110 1 76 8 211 0 7 0 33 1 465 467 
16.15 - 16.30 20 0 109 0 167 29 419 9 12 0 31 0 787 796 
16.30 - 16.45 15 1 94 2 114 14 240 3 3 0 27 0 508 513 
16.45 - 17.00 15 3 105 2 128 12 313 3 14 0 26 0 616 621 
17.00 - 17.15 14 1 102 0 137 20 246 2 9 0 36 0 565 567 
17.15 -17.30 13 0 111 1 141 14 287 1 13 0 38 0 617 619 
17.30 - 17.45 14 0 103 0 132 12 253 0 10 0 31 0 555 555 
17.45 - 18.00 17 0 115 0 105 16 247 3 12 0 33 0 545 548 
JUMLAH 128 5 849 6 1000 125 2216 21 80 0 255 1 4658 4686 

-~-~.~~~~~~~-"~""---- ~~-~--



Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit 

SIMPANG :UPN 
ARAH DARI : SELATAN 
HARI : Senin, 28 Mei 2007 

U =JI. Prawiro Kuat T = Jl. Ring-road Utara (bag timur) 
S =JI. Seturan B =JI. Ring-road Utara (bag barat) 

LTOR ST RT J\..Il1lah JUMLAH 

Periode Waktu 

Arah ke: 
Rina-road Utara (baQ iii 

LV HV MC~. ~: LV 

J1.rah ke: 
Prawiro Kuat 
HV MC I -"'I 

Arah ke: 
Ring-road Utara (ba~ timur) 
LV HV MC ~i1~1,f~ 

Kendaraan 
Bermotor 

Jam Puncak Paai 
06.30 - 06.45 37 3 90 0 7 1 71 1 17 0 92 0 318 319 
06.45 - 07.00 52 5 86 1 8 a 64 1 13 0 69 0 297 299 
07.00 - 07.15 62 7 168 2 8 0 98 0 35 1 86 0 465 467 
07.15 - 07.30 59 7 258 1 11 0 78 0 18 5 77 0 513 514 
07.30 - 07.45 44 10 225 2 4 1 72 0 16 0 98 1 470 473 
07.45 - 08.00 29 13 146 2 14 0 134 0 23 0 82 0 441 443 
08.00 - 08.15 41 20 128 1 5 0 73 2 12 1 60 0 340 343 
08.15 - 08.30 31 25 112 3 13 1 47 3 14 2 61 0 306 312 
JUMLAH 355 90 1213 12 70 3 637 7 148 9 625 1 3150 3170 
Jam Puncak Siang 
11.00-11.15 64 10 172 1 11 0 134 0 17 2 99 0 509 510 
11.15 -11.30 43 5 169 0 14 0 115 1 15 1 110 1 472 474 
11.30 -11.45 51 6 159 0 15 0 116 2 16 0 74 1 437 440 
11.45-12.00 47 5 163 0 13 1 124 1 18 0 104 0 475 476 
12.00 L 12.15 47 4 174 1 12 0 130 0 19 1 104 0 491 492 
12.15 -12.30 61 2 270 0 6 0 84 4 13 1 98 0 535 539 
12.30 - 12.45 41 3 249 0 20 1 162 0 21 0 105 0 602 602 
12.45 - 13.00 48 4 179 0 18 0 152 2 19 1 91 1 512 515 
JUMLAH 402 39 1535 2 109 2 1017 10 138 6 785 3 4033 4048 
Jam Puncak Sore 
16.00 - 16.15 31 6 108 3 18 0 172 0 24 0 99 1 458 462 
16.15-16.30 45 2 134 0 19 0 245 1 30 2 131 0 608 609 
16.30 -16.45 61 7 156 1 19 0 127 0 16 0 108 1 494 496 
16.45 - 17.00 50 3 142 0 12 0 140 0 15 0 126 0 488 488 
17.00 -17.15 60 1 142 1 19 0 161 0 16 2 105 0 506 507 
17.15 -17.30 38 1 114 2 8 0 187 1 18 0 129 1 495 499 
17.30 -17.45 55 1 121 4 23 0 153 1 16 0 139 0 508 513 
17.45 - 18.00 63 1 144 0 23 0 139 0 22 1 126 0 519 519 
JUMLAH 403 22 1061 11 141 0 1324 3 157 5 963 3 4076 4093 



Volume lalu lintas kendaraan per 15 menit 

SIMPANG :UPN 
ARAHDARI : BARAT 
HARI : Senin, 28 Mei 2007 

U =JI. Prawiro Kuat T =JI. Ring-road Utara (bag timur) 
S =JI. Seturan B =JI. Ring-road Utara (bag barat) 

LT ST RT Jumlah JUMLAH 
Arah ke: Arah ke: Arah ke: Kendaraan 

Periode Waktu LV 
Prawiro Kuat 

HV MC . 
, 

-
Rina-road Utara (ba. 
LV HV Me ,'/ ..' LV 

Seturan 
HV MC 

_ Bermotor 

Jam Puncak Paai 
06.30 - 06.45 15 0 36 0 83 22 303 5 50 0 177 2 686 693 
06.45 - 07.00 7 0 41 2 101 13 321 6 87 4 236 0 810 818 
07.00 - 07.15 5 0 33 2 94 14 318 7 97 3 261 2 825 836 
07.15 - 07.30 6 0 16 2 143 15 384 8 72 0 346 1 982 993 
07.30 - 07.45 4 0 18 0 158 15 531 18 84 3 365 5 1178 1201 
07.45 - 08.00 7 0 29 0 78 6 295 10 52 2 305 1 774 785 
08.00 - 08.15 5 0 24 1 120 18 243 2 67 2 233 1 712 716 
08.15 - 08.30 7 0 35 0 100 32 262 6 55 1 192 0 684 690 
JUMLAH 56 0 232 7 877 135 2657 62 564 15 2115 12 6651 6732 
Jam Puncak Siang 
11.00 -11.15 4 0 46 0 155 12 300 3 74 7 197 0 795 798 
11 .15 - 11 .30 11 0 25 0 166 16 354 8 68 3 165 0 808 816 
11 .30 - 11 .45 11 0 40 0 164 19 369 9 63 3 162 1 831 841 
11.45-12.00 3 0 39 0 164 30 405 8 64 2 204 0 911 919 
12.00 -12.15 6 0 44 0 159 22 416 5 72 4 180 2 903 910 
12.15 -12.30 12 0 36 0 156 16 399 5 62 2 176 0 859 864 
12.30 - 12.45 12 0 49 0 130 13 365 4 73 4 197 0 843 847 
12.45 - 13.00 13 0 59 1 115 10 351 4 76 4 200 0 828 833 
JUMLAH 72 0 338 1 1209 138 2959 46 552 29 1481 3 6778 6828 
Jam Puncak Sore 
16.00-16.15 10 0 19 1 135 24 454 13 60 0 229 0 931 945 
16.15-16.30 5 0 32 0 135 12 391 4 63 5 186 0 829 833 
16.30 - 16.45 15 0 29 4 185 22 401 5 62 4 225 3 943 955 
16.45 - 17.00 10 0 28 2 169 18 381 7 55 6 272 1 939 949 
17.00 -17.15 6 0 29 1 136 20 467 7 81 3 271 0 1013 1021 
17.15 -17.30 6 0 30 3 135 17 409 9 55 2 169 0 823 835 
17.30 -17.45 11 0 20 6 137 9 325 8 57 5 194 0 758 772 
17.45 - 18.00 8 0 26 1 123 9 295 4 47 2 173 2 683 690 
JUMLAH 71 0 213 18 1155 131 3123 57 480 27 1719 6 6919 7000I 

" .1 
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Volume latu Iintas kendaraan per 1b menlt 

SIMPANG 
ARAHDARI 
HARI 

: UPN 
:UTARA 

: Rabu. 30 Mei 2007 
U =JI. Prawiro Kuat 
S = JI. Seturan 

T = JI. Ring-road Utara (bag timur) 
B =JI. Ring-road Utara (bag barat) 

LT ST RT Jumlah JUMLAH 
Arah ke: Arah ke: Arah ke: Kendaraan 

Ring-road Utara (bag timur) Seturan Rina-road Utara (baa barat) Bermotor 
Periode Waktu LV HV Me UM LV HV MC UM LV HV MC UM 
Jam Puncak Pagi 
06.30 - 06.45 1 0 4 0 6 0 70 0 16 0 40 0 137 137 
06.45 - 07.00 1 0 10 0 10 0 59 0 19 0 53 0 152 152 
07.00 - 07.15 2 0 3 0 15 0 70 1 11 1 57 0 159 160 
07.15 - 07.30 5 0 2 0 17 0 68 0 19 0 88 0 199 199 
07.30 - 07.45 6 0 2 0 8 0 95 0 20 0 70 0 201 201 
07.45 - 08.00 3 0 5 0 5 0 56 0 19 0 64 0 152 152 
08.00 - 08.15 4 0 2 0 10 0 60 1 19 0 49 0 144 145 
08.15 - 08.30 3 0 3 0 9 0 51 1 28 0 54 0 148 149 
JUMLAH 25 0 31 0 80 0 529 3 151 1 475 0 1292 1295 
Jam Puncak Siang 
11.05-11.15 0 0 37 1 15 0 66 0 24 0 69 0 211 212 
11.15 - 11.30 5 0 4 0 7 0 45 2 15 0 69 0 145 147 
11.30 - 11.45 3 0 7 0 5 0 54 1 19 0 66 0 154 155 
11,45 - 12.00 2 0 7 0 7 0 48 0 7 0 56 0 127 127 
12.00 -12.15 1 0 14 a 8 0 88 1 20 0 135 0 266 267 
12.15 -12.30 5 0 10 1 10 0 71 1 6 0 98 0 200 202 
12.30 - 12.45 6 0 12 0 15 0 79 0 17 1 117 0 247 247 
12.45 - 13.00 5 0 13 0 14 0 67 3 25 0 97 0 221 224 
JUMLAH 27 0 104 2 81 0 518 8 133 1 707 0 1571 1581 

'.1 

. i 
; 

Jam Puncak Sore 
16.00 - 16.15 3 0 12 0 12 0 44 0 12 0 28 0 111 111 
16.15 -16.30 2 0 13 1 25 0 56 0 24 0 39 0 159 160 
16.30 - 16.45 3 0 10 0 30 0 78 0 14 0 41 0 176 176 
16.45 - 17.00 4 0 12 0 17 0 37 0 12 0 53 0 135 135 
17.00 - 17.15 3 0 13 0 13 0 48 0 8 0 54 0 139 139 
17.15 -17.30 3 0 10 0 5 0 48 1 8 0 62 0 136 137 
17.30 - 17.45 1 0 9 0 7 0 59 0 20 0 53 0 149 149 
17.45 - 18.00 3 0 14 1 7 0 26 0 15 0 51 0 116 117 
JUMLAH 22 0 93 2 116 0 396 1 113 0 381 0 1121 1124 



~~-~olume falll Iin~tas kenaaraan fJCI .... '''_'' 

SIMPANG 
ARAHDARI 
HARt 

: UPN 
:TIMUR 

: Rabu, 30 Mei 2007 
U = JI. Prawiro Kuat 
S = JI. Seturan 

T =JI. Ring-road Utara (bag timur) 
B =JI. Ring-road Utara (bag barat) 

LTOR ST RT Jumlah JUMLAH 
Arah ke: Arah ke: Arah ke: Kendaraan 
Seturan Ring-road Utara (baa barat)' Prawiro Kuat Bermotor 

Periode Waktu LV HV MC UM LV HV MC UM LV HV MC UM 
Jam Puncak Paai 
06.30 - 06.45 16 1 144 1 102 17 487 1 2 0 31 0 800 802 
06.45 - 07.00 22 0 127 1 81 12 441 4 5 0 31 2 719 726 
07.00  07.15 51 0 101 3 122 13 452 6 5 0 30 1 774 784 
07.15 - 07.30 19 1 95 3 121 14 550 19 5 0 41 0 846 868 
07.30 - 07.45 14 2 142 4 135 22 597 12 5 0 48 1 965 982 
07.45·08.00 20 0 140 0 142 24 440 2 3 0 39 0 808 810 
08.00 - 08.15 17 1 89 2 111 22 303 3 5 0 35 1 583 589 
08.15 - 08.30 12 0 97 0 137 23 316 2 3 0 48 0 636 638 
JUMLAH 171 5 935 14 951 147 3586 49 33 0 303 5 6131 6199 

Jam Puncak Siana 
11.05 . 11.15 21 0 103 0 169 29 401 0 5 0 29 0 757 757 
11.15 - 11.30 13 0 102 0 191 83 428 0 6 0 21 0 844 844 
11.30 - 11.45 18 0 96 1 161 33 378 0 5 0 35 0 726 727 
11.45 -12.00 23 1 100 0 92 20 286 0 3 0 22 0 547 547 
12.00-12.15 18 1 112 0 177 22 436 0 7 0 33 0 806 806 
12.15 -12.30 24 0 110 0 142 26 324 2 3 0 31 0 660 662 
12.30· 12.45 26 0 120 0 162 24 443 2 5 0 27 0 807 809 
12.45· 13.00 18 1 112 1 151 21 345 0 3 0 27 0 678 679 
JUMLAH 161 3 855 2 1245 258 3041 4 37 0 225 0 5825 5831 
Jam Puncak Sore 
16.00-16.15 23 0 56 0 104 12 145 0 4 0 15 0 359 359 
16.15 - 16.30 22 0 59 0 99 18 227 2 2 0 21 0 448 450 
16.30 - 16.45 21 0 60 0 125 17 180 3 9 0 20 0 432 435 
16.45·17.00 24 0 63 0 129 22 217 1 11 0 22 0 488 489 
17.00 - 17.15 16 0 53 2 129 12 220 1 3 0 24 0 457 460 
17.15 -17.30 27 0 61 1 161 13 236 1 7 0 13 0 518 520 
17.30·17.45 25 0 74 1 137 10 199 0 2 0 25 0 472 473 
17.45·18.00 22 0 63 0 129 8 178 0 6 0 30 0 436 436 
JUMLAH 180 0 489 4 1013 112 1602 8 44 0 170 0 3610 3622 



--

• ~--'-._"-..o-=........~~.~..~ ~ 

SIMPANG 
ARAHDARI 
HARI 

:UPN 
: SELATAN 

: Rabu, 30 Mei 2007 
U = JI. Prawiro Kuat 
S =JI. Seturan 

T = JI. Ring-road Utara (bag timur) 
8 = JI. Ring-road Utara (bag barat) 

LTOR ST RT Jumlah JUMLAH 
Arah ke: Arah ke: Arah ke: Kendaraan 

Ring-road Utara (bag barat) Prawiro Kuat RinQ-road Utara (bag timur) Bermotor 

Periode Waktu LV HV Me UM LV HV MC UM LV HV MC UM 
Jam Puncak Paai 
06.30 - 06.45 33 5 97 4 6 0 92 1 16 0 72 0 321 326 
06.45 - 07.00 45 3 96 2 7 0 98 1 9 0 76 1 334 338 
07.00-07.15 75 1 164 2 17 0 63 3 31 0 86 1 437 443 
07.15 - 07.30 69 1 309 2 8 0 81 1 27 1 93 0 589 592 
07.30 - 07.45 42 1 250 2 12 0 90 1 23 2 114 2 534 539 
07.45·08.00 39 0 214 2 11 0 82 1 21 0 75 1 442 446 
08.00 • 08.15 48 1 130 1 6 0 62 3 11 0 62 0 320 324 
08.15 • 08.30 19 2 94 1 9 0 93 0 15 1 64 0 297 298 
JUMLAH 370 14 1354 16 76 0 661 11 153 4 642 5 3274 3306 
Jam Puncak Siang 
11.05 -11.15 31 2 149 1 13 0 132 0 24 1 113 0 465 466 
11.15 - 11.30 47 5 182 0 13 0 132 0 14 0 75 0 468 468 
11.30 - 11.45 41 7 109 2 8 0 78 0 16 3 113 1 375 378 
11.45 - 12.00 40 3 95 0 4 0 87 1 18 1 91 0 339 340 
12.00-12.15 52 4 176 0 10 1 136 0 30 2 124 1 535 536 
12.15 -12.30 47 2 172 0 11 0 99 0 20 2 122 1 475 476 
12.30 -12.45 47 6 273 0 15 0 147 0 22 2 100 1 612 613 
12.45 -13.00 61 2 256 3 11 0 130 0 18 2 84 0 564 567 
JUMLAH 366 31 1412 6 85 1 941 1 162 13 822 4 3833 3844 

Jam Puncak Sore 
16.15· 16.30 67 1 132 0 10 0 58 0 22 0 68 0 358 358 
16.30 - 16.45 63 !J 106 1 16 1 73 0 23 3 78 0 363 364 
16.45 - 17.00 50 1 74 a 22 0 87 0 14 3 84 0 335 335 
17.00 -17.15 69 1 113 1 19 0 64 1 20 2 82 0 370 372 
17.15 -17.30 63 0 111 2 13 0 88 0 22 1 74 0 372 374 
17.30 - 17.45 54 0 90 0 9 0 98 0 19 0 78 1 348 349 
17.45 - 18.00 45 0 111 0 17 1 109 0 22 1 112 1 418 419 
JUMLAH 411 3 737 4 106 2 577 1 142 10 576 2 2564 2571 



Volume lalu Iintas Kenui:ll ClCI" "'.... • _ ... ._ 

SIMPANG :UPN 
ARAH DARI : BARAT 
HARI : Rabu. 30 Mei 2007 T =JI. Ring-road Utara (bag timur) 

U = JI. Prawiro Kuat B =JI. Ring-road utara (bag barat) 
S = JI. Seturan 

LT ST RT Jumlah JUMLAH 
Arah ke: Arah ke: Arah ke: Kendaraan 

Prawiro Kuat Rina-road Utara (bag timur) Seturan Bermotor 
Periode Waktu LV HV MC UM LV HV MC UM LV HV Me UM 
Jam Puncak Pagi 
06.30 - 06.45 5 0 52 0 83 27 271 4 53 1 268 0 760 764 
06.45 - 07.00 11 0 63 0 101 20 294 3 82 0 295 4 866 873 
07.00 - 07.15 5 0 36 1 117 14 341 10 119 3 334 2 969 982 
07.15-07.30 6 0 15 0 107 13 380 11 68 2 326 1 917 929 
07.30 - 07.45 4 0 36 1 142 19 440 17 62 3 397 3 1103 1124 
07.45 - 08.00 10 0 30 0 126 10 263 15 60 2 334 0 835 850 
08.00 - 08.15 6 0 17 0 121 22 246 5 68 6 258 0 744 749 
08.15 - 08.30 19 0 36 1 115 26 295 4 44 3 233 1 771 777 
JUMLAH 66 0 285 3 912 151 2530 69 556 20 2445 11 6965 7048 
Jam Puncak Siang 
11.05 -11.15 20 0 63 0 107 38 255 0 75 5 172 0 735 735 
11.15 - 11.30 8 0 47 0 129 24 290 2 89 3 161 0 751 753 
11.30 - 11.45 3 1 32 0 136 31 257 1 78 2 219 0 759 760 
11.45 - 12.00 7 0 21 0 168 31 289 1 71 4 170 0 761 762 
12.00-12.15 7 0 34 1 124 36 241 6 56 3 249 1 750 758 
12.15 - 12.30 12 1 30 0 149 41 230 1 71 1 199 1 734 736 
12.30 - 12.45 13 0 36 0 122 10 237 4 54 3 188 0 663 667 
12.45-13.00 20 0 38 0 136 22 278 0 61 5 165 0 725 725 
JUMLAH 90 2 301 1 1071 233 2077 15 555 26 1523 2 5878 5896 
Jam Puncak Sore 
16.00 -16.15 6 0 17 1 170 15 335 2 95 0 155 0 793 796 
16.15 - 16.30 8 0 11 0 189 20 389 4 102 1 169 1 889 894 
16.30 - 16.45 10 0 17 0 196 23 415 3 113 1 186 0 961 964 
16.45 - 17.00 7 0 23 0 206 18 324 3 116 2 237 0 933 936 
17.00 - 17.15 10 0 12 1 265 31 423 3 104 2 188 1 1035 1040 
17.15 - 17.30 3 0 21 0 187 24 385 4 65 1 129 0 815 819 
17.30·17.45 6 0 15 2 188 30 548 3 75 0 179 0 1041 1046 
17.45 -18.00 10 0 10 0 166 32 349 5 85 0 200 0 852 857 
JUMLAH 60 0 126 4 1567 193 3168 27 755 7 1443 2 7319 7352 

" 



~vOiume lalu lintas kendaraan perl" ,"<>".. 

SIMPANG 
ARAH DARt 
HARI 

:UPN 
: UTARA 

: Sabtu, 2 Juni 2007 
U = JI. Prawiro Kuat 
S = JI. Seturan 

T = JI. Ring-road Utara (bag timur) 
B = JI. Ring-road Utara (bag barat) 

LT ST RT Jumlah JUMLAH 
Arah ke: Arah ke: Arah ke: Kendaraan 

Periode Waktu 
Ring-road Utara (bag. 
LV HV MC:.:: LV 

Seturan 
HV Me _ 

Ring-road Utara (bag barat) 
LV HV MC ll@!I~3 

Bermotor 

Jam Puncak Paal 
06.30 - 06.45 
06.45 - 07.00 
07.00 - 07.15 
07.15 - 07.30 
07.30 - 07.45 
07.45 - 08.00 
08.00·08.15 

1 
3 
3 
1 
2 
0 
3 

0 
0 
a 
0 
0 
0 
0 

3 
1 
5 
6 
11 
8 
6 

0 
1 
2 
2 
0 
0 
0 

9 
1 
8 
5 
8 
9 
6 

0 
0 
0 
1 
0 
0 
0 

61 
40 
32 
53 
71 
52 
53 

3 
0 
4 
2 
4 
1 
2 

10 
12 
9 

11 
9 
8 
15 

0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 

35 
32 
32 
36 
55 
47 
51 

0 
0 
0 
0 
1 
2 
0 

119 
89 
89 
113 
156 
124 
134 

122 
90 
95 
117 
161 
127 
136 

08.15·08.30 3 0 3 0 10 0 48 1 10 0 46 0 120 121 
JUMLAH 16 0 43 5 56 1 410 17 84 0 334 3 944 969 
Jam Puncak Siang 
11.00 -11.15 2 0 7 0 8 0 62 0 14 0 55 0 148 148 
11.15 -11.30 
11.30 - 11.45 
11.45 -12.00 
12.00 - 12.15 
12.15 -12.30 
12.30 - 12.45 
12.45 - 13.00 
JUMLAH 

2 
8 
11 
3 
4 
1 
4 
35 

0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 

8 
18 
20 
16 
14 
8 
8 

99 

0 
a 
0 
0 
0 
0 
0 
0 

8 
3 
4 
11 
10 
13 
5 

62 

0 
0 
0 
0 
0 
2 
3 
5 

51 
46 
32 
47 
51 
40 
35 

364 

1 
0 
0 
0 
0 
0 
1 
2 

20 
21 
22 
27 
18 
15 
19 

156 

0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 
0 

66 
48 
51 
36 
51 
64 
59 

430 

0 
0 
0 
0 
1 
0 
0 
1 

155 
144 
140 
140 
148 
143 
133 

1151 

156 
144 
140 
140 
149 
143 
134 
1154 

Jam Puncak Sore 0 
16.00·16.15 4 0 12 1 8 0 66 0 20 0 110 0 220 221 
16.15 -16.30 0 0 7 0 9 0 79 0 17 0 71 0 183 183 
16.30 -16.45 2 0 20 1 4 1 69 0 22 0 53 0 171 172 
16.45 - 17.00 5 0 11 0 5 0 58 0 12 0 42 0 133 133 
17.00 -17.15 4 0 12 1 11 0 62 1 19 0 53 0 161 163 
17.15 -17.30 3 0 9 1 12 0 91 0 14 0 47 0 176 177 
17.30 - 17.45 0 0 10 0 6 0 38 1 13 0 40 0 107 108 
17.45 - 18.00 3 0 9 0 8 1 63 0 15 0 50 0 149 149 
JUMLAH 21 0 90 4 63 2 526 2 132 0 466 0 1300 1306 

, I
 



Volume lalu Iintas l<enaaraan fJC::1 ,.., II ........
 

SIMPANG :UPN 
ARAHDARI :TIMUR 
HARI : Sabtu, 2 Juni 2007 

U =JI. Prawiro Kuat T =JI. Ring-road Utara (bag timur) 
S =JI. Seturan B =JI. Ring-road Utara (bag barat) 

LTOR ST RT Jumlah JUMLAH 
Arah ke: Arah ke: Arah ke: Kendaraan 

Periode Waktu LV 
Seturan 

HV MC .. Ring-road Utara I.bag• 
LV HV MC .-'1\ LV 

Prawiro Kuat 
HV MC ;if\!!J!lm~i~J 

Bermotor 

Jam Puncak Pagt 
06.30 - 06.45 8 a 131 a 93 25 595 a 1 a 23 a 876 876 
06.45 - 07.00 7 a 103 1 63 8 453 3 3 a 35 a 672 676 
07.00·07.15 18 1 82 1 98 18 443 a 3 a 17 a 680 681 
07.15·07.30 4 0 90 2 161 30 544 a 4 a 47 1 880 883 
07.30·07.45 11 1 137 2 160 27 689 2 6 a 44 0 1075 1079 
07.45 - 08.00 17 0 115 1 101 13 475 3 5 a 29 0 755 759 
08.00 - 08.15 10 0 83 2 163 27 572 a 4 a 22 1 881 884 
08.15 - 08.30 15 1 89 1 159 37 456 0 7 0 26 1 790 792 
JUMLAH 90 3 830 10 998 185 4227 8 33 0 243 3 6609 6630 

Jam Puncak Siang 
11.00 -11.15 18 1 85 0 132 30 388 2 3 a 13 a -'670 672 
11.15 -11.30 14 a 93 1 193 25 401 0 7 0 32 0 765 766 
11.30 - 11.45 22 2 86 0 166 26 384 0 4 a 26 a 716 716 
11.45 - 12.00 15 a 73 0 181 17 311 0 8 1 18 a e24 624 
12.00·12.15 21 0 95 2 145 24 330 1 6 0 23 0 644 647 
12.15 -12.30 26 0 93 0 206 14 401 1 7 a 27 2 774 777 
12.30 - 12.45 19 a 87 0 191 15 318 1 3 0 31 0 664 665 
12.45 - 13.00 14 2 90 a 269 15 386 2 9 0 25 a 810 812 
JUMLAH 149 5 702 3 1483 166 2919 7 47 1 195 2 5667 5679 
Jam Puncak Sore 
16.00-16.15 13 0 66 1 134 15 305 1 16 1 27 1 577 580 
16.15 - 16.30 13 0 104 2 135 14 272 4 9 0 37 0 584 590 
16.30 - 16.45 17 0 85 1 139 13 300 4 14 0 19 0 587 592 
16.45 - 17.00 11 0 82 0 121 18 295 2 10 1 25 0 563 565 
17.00 -17.15 13 0 80 1 157 16 246 0 10 0 34 0 556 557 
17.15 -17.30 13 0 66 0 134 12 262 0 7 0 32 a 526 526 
17.30 -17.45 18 1 69 0 143 10 207 1 9 0 18 a 475 476 
17.45 - 18.00 19 a 83 a 133 10 230 2 4 a 30 0 509 511 
JUMLAH 117 1 635 5 1096 108 2117 14 79 2 222 1 4377 4397 

, 



I~· Volume lalu ~ntaskendaraanper 15 menlt 
SIMPANG :UPN 
ARAH DARI : SELATAN 
HARt : Sabtu, 2 Juni 2007 

U =JI. Prawiro Kuat T = JI. Ring-road Utara (bag timur) 
S =JI. Seturan B = JI. Ring-road Utara (bag barat) 

LTOR ST RT Jumlah JUMLAH 
Arah ke: 

Ring-road Utara (bag a Arah ke: 
Prawiro Kuat _ 

Arah ke: Kendaraan 
Ring-road Utara (bag. Bermotor 

Periode Waktu LV HV Me '" ,W" LV HV MC •. ~. LV HV MC 
Jam Puncak Pagi 
06.30 - 06.45 12 0 41 0 6 1 53 0 10 0 60 0 183 183 
06.45 - 07.00 25 0 62 0 9 0 57 0 12 0 46 0 211 211 
07.00 - 07.15 32 2 94 2 9 0 50 1 9 3 61 0 260 263 
07.15 - 07.30 36 0 149 2 5 0 49 1 10 0 72 1 321 325 
07.30 - 07.45 30 3 184 0 10 0 63 1 13 0 73 2 376 379 
07.45 - 08.00 
08.00 - 08.15 

33 
44 

4 
4 

175 
111 

2 
0 

9 
10 

0 
1 

61 
69 

0. 
j 

13 
11 

2 
0 

62 
55 

0 
0 

359 
305 

361 
306 

08.15 - 08.30 42 5 107 0 4 1 68 0 16 2 62 0 307 307 
JUMLAH 254 18 923 6 62 3 470 4 94 7 491 3 2322 2335 
Jam Puncak Siang 
11.00-11.15 40 2 95 1 14 0 147 1 23 2 110 0 433 435 
11.15 - 11.30 47 5 182 0 12 1 90 1 16 0 73 0 426 427 
11.30 - 11.45 41 7 109 1 13 0 78 1 15 0 94 0 357 359 
11.45 - 12.00 42 7 102 0 12 0 118 0 15 1 114 1 411 412 
12.00 -12.15 52 4 176 0 15 1 93 0 32 1 67 0 441 441 
12.15 - 12.30 47 4 172 0 15 0 95 0 28 0 99 0 460 460 
12.30 - 12.45 47 6 273 0 15 0 125 0 29 0 99 0 594 594 
12.45 - 13.00 45 2 245 3 12 0 144 1 21 2 143 0 614 618 
JUMLAH 361 37 1354 5 108 2 890 4 179 6 799 1 3736 3746 

Jam Puncak Sore 
16.00-16.15 36 0 89 3 11 0 126 2 42 0 167 2 471 478 
16.15 -16.30 66 0 130 2 19 0 121 0 39 0 123 0 498 500 
16.30 - 16.45 63 6 144 3 10 0 94 0 19 1 123 4 460 467 
16.45 - 17.00 49 2 116 1 25 0 136 0 16 0 120 1 464 466 
17.00 -17.15 13 1 113 1 16 0 96 0 26 0 187 0 452 453 
17.15-17.30 65 2 103 1 16 0 105 0 18 0 125 0 434 435 
17.30 - 17.45 61 2 101 2 16 0 126 0 30 0 120 0 456 458 
17.45·18.00 70 1 114 0 14 0 88 1 20 0 127 0 434 435 
JUMLAH 423 14 910 13 127 0 892 3 210 1 1092 7 3669 3692 

~-;. 





Survei Lalu Lintas Simpang Empat UPN 

Hari/tanggal : Senin/28 mei 2007 
Jalan : Prawiro Kuat 
Arah : Utara 

HV 
LV 
MC 

1.3 
1 

0.2 

.... 'iooIII'''-.. ,..,_. 1M-I I 1_,,_, , "'-M' -_._ -_._-

Waktu 
HV 

LT 
kendaraan) 

ST RT 
LV 

LT 
kendaraanf 

ST RT 
MC 

LT 
kendaraan) 

ST RT LT 
Total (sm:» 

ST RT 
Total Kendaraan 
Bermotor (smp) 

"lJM(kendaraan) 
LT ST RT 

06.30 - 07.30 0 0 1 13 39 76 30 291 203 19 97.2 117.9 234.1 2 4 0 

06.45 - 07.45 0 0 1 14 42 72 30 319 236 20 105.8 120.5 246.3 1 4 0 

07.00 - 08.00 0 0 2 8 44 72 30 335 230 14 111 120.6 245.6 1 5 2 

07.15 - 08.15 0 0 2 7 42 75 38 320 244 14.6 106 126.4 247 0 7 3 

07.30 - 08.30 0 0 2 9 40 86 40 385 220 17 117 132.6 266.6 0 6 4 

• • _. ,, __ ",_0 .~_•• 0 ___ " _._ •• ~ ••• __ . _._-
Waktu 

HV(kendaraan) 
LT ST RT 

LV 
LT 

kendaraan) 
ST RT 

MC 
LT 

kendaraan) 
ST RT LT 

Total (8m:» 
ST RT 

Total Kendaraan 
Bermotor (smp) 

l.lM(f<~ndaraanr· 
LT ST RT 

11.00 -12.00 1 1 1 12 34 55 57 151 270 24.7 65.5 110.3 200.5 2 3 0 
11.15-12.15 1 0 0 16 39 69 53 137 270 27.9 66.4 123 217.3 2 3 0 
11.30 - 12.30 0 1 0 16 42 67 56 167 286 27.2 76.7 124.2 228.1 4 4 0 
11.45 - 12.45 0 1 0 17 45 70 52 186 320 27.4 83.5 134 244.9 5 5 0 
12.00 -13.00 0 1 0 15 36 67 45 202 312 24 77.7 129.4 231.1 4 5 1 

-----._- --.------_.. --- ---- -  -  -

Waktu 
HV 

LT 
kendaraan) 

ST RT 
LV 

LT 
kendaraan) 

ST RT 
MC 

LT 
kendaraan) 

ST RT LT 
Total (smp) 

ST RT 
Total Kendaraan 
Bermotor (smp) 

;-':i!;(J)M\r~el1ldan:l~nr.·· 
LT ST RT 

16.00 - 17.00 0 5 0 11 41 67 61 295 305 23.2 106.5 128 257.7 1 1 0 
16.15-17.15 0 4 0 12 31 64 54 309 299 22.8 98 123.8 244.6 0 1 0 
16.30 - 17.30 0 3 0 12 30 62 . 54 337 277 22.8 101.3 117.4 241.5 0 1 3 
16.45 - 17.45 0 3 0 9 26 59 47 336 266 18.4 97.1 112.2 227.7 1 0 3 
17.00 - 18.00 0 0 0 11 24 54 50 315 243 21 87 102.6 210.6 2 0 3 



- - - - -- - - -- -

5urvei Lalu Lintas 5impang Empat UPN 

Hari/tanggal : 5enin/28 mei 2007 
Jalan : Ring-road Utara (bag timur) 
Arah : Timur 

HV 
LV 
MC 

1.3 
1 

0.2 

" "_,,.._ ,..._. '::1-,1 ._ .._. J ""WMI __ .__ .... _. __ 

Waktu 
HV(kendaraan) 

LTOR 5T RT 
LV kendaraan) 

LTOR 5T RT 
MC 

LTOR 
kendaraan) 

5T RT 
Total(sm:» 

LTOR 5T RT 
Total Kendaraan 
Bermotor (smp) 

'jl~Mii(ki$ffi(jaraarif 

LTOR 5T RT 
06.30 - 07.30 1 81 0 112 492 23 553 2056 157 223.9 1008.5 54.4 1286.8 9 41 0 
06.45 - 07.45 1 81 0 121 465 18 551 2091 173 232.5 988.5 52.6 1273.6 8 59 0 
07.00 - 08.00 1 83 2 112 464 19 570 2121 175 227.3 996.1 56.6 1280 7 62 1 
07.15 - 08.15 1 79 2 72 464 15 545 2058 175 182.3 978.3 52.6 1213.2 6 55 1 
07.30 - 08.30 1 83 2 61 453 15 484 1900 178 159.1 940.9 53.2 1153.2 7 33 1 

... _.,.- ""-".:-1-"'_._" -,-,.~ ... _ ._._-

Waktu 
HV kendaraan) 

LTOR 5T RT 
LV kendaraan) 

LTOR 5T RT 
MC 

LTOR 
kendaraan) 

5T RT LTOR 
Total (8m;J) 

5T RT 
Total Kendaraan 
Bermotor (smp) 

~);i]B'I\1lE(:~effl~~ra~n);: 

LTOR 5T RT 
11.00 -12.00 4 115 0 54 600 33 471 1352 113 153.4 1019.9 55.6 1228.9 1 1 1 
11.15-12.15 4 114 0 60 493 25 447 1406 108 154.6 922.4 46.6 1123.6 0 1 1 
11.30 - 12.30 3 107 0 61 496 20 449 1422 112 154.7 919.5 42.4 1116.6 1 1 1 
11.45 - 12.45 3 104 0 64 544 22 449 1364 134 157.7 952 48.8 1158.5 2 1 0 
12.00 - 13.00 2 90 0 65 607 21 458 1397 134 159.2 1003.4 47.8 1210.4 3 0 0 

-. -- ._------- - .. 

kendaraan)HV LV kendaraan) Total (smp) MCI kendaraan) Total Kendaraan ;t~Wi~j*~lima~i'~'~r1*jiWaktu 
LTOR RTST LTOR 5T RT LTOR 5T Bermotor (smp) RT LTOR 5T RT LTOR 5T RT 

16.00 -17.00 4 63 0 70 485 35 418 1183 117 158.8 803.5 59.4 1021.7 15 1 
16.15-17.15 

5 
75 64 5465 0 410 1218 120 152.538· 887.1 62 1101.6 4 17 0 

16.30 - 17.30 5 60 57 5200 39 412 1086 127 145.9 815.2 64.4 1025.5 5 9 0 
16.45 - 17.45 4 58 56 5380 46 421 1099 131 145.4 833.2 72.2 1050.8 3 6 0 
17.00 - 18.00 1 62 5150 58 44 431 1033 138 145.5 802.2 71.6 1019.3 1 6 0 



Survei Lalu Lintas Simpang Empat UPN 

Hari/tanggal : Senin/28 mei 2007 
Jalan : Seturan 
Arah : Selatan 

HV 
LV 
MC 

1.3 
1 

0.2 

.. .. _.,"'........ _1 "M-" ._"'_.. .... _~, _"'.W''''' ..... _._-

Waktu 
HV kendaraan) 

LTOR ST RT 
LV kendaraan) 

LTOR ST RT 
MC 

LTOR 
kendaraan) 

ST RT 
Total (smD) 

LTOR ST RT 
Total Kendaraan 
Bermotor (smp) 

?Jf1lJM;'(~em~.~t~ai:l)·· 
LTOR ST RT 

06.30 - 07.30 22 1 6 151 34 83 602 311 324 300 97.5 155.6 553.1 4 2 0 
06.45 - 07.45 29 1 6 217 31 82 737 312 330 402.1 94.7 155.8 652.6 6 1 1 
07.00 - 08.00 37 1 6 194 37 92 797 382 343 401.5 114.7 168.4 684.6 7 0 1 
07.15 - 08.15 50 1 6 173 34 69 757 357 317 389.4 106.7 140.2 636.3 6 2 1 
07.30 - 08.30 68 2 3 145 36 65 611 326 301 355.6 103.8 129.1 588.5 8 5 1 

.. __".........._"IM_···_ .._,· _._.. \ ' .._- ,_._ .....
 
~ 

Waktu 
HV,kendaraan) LV kendaraan) MCIkendaraan) Total (sm:» Total Kendaraan "~'w)filt!e~e'llfCltataan~""'"'-:3:.~\.:·,;.,}_":-'_ !.,_,".,.' } ...;,0. ,:.. _ ',", ~} ,,' ," ".':.; 

LTOR ST RT LTOR ST RT LTOR ST RT LTOR ST RT Bermotor (smp) LTOR ST RT 
11.00 -12.00 26 1 3 205 53 66 663 489 387 371.4 152.1 147.3 670.8 1 4 2 
11.15-12.15 20 1 2 188 54 68 665 485 392 347 152.3 149 648.3 1 4 2 
11.30 - 12.30 17 1 2 206 46 66 766 454 380 381.3 138.1 144.6 664 1 7 1 
11.45 - 12.45 14 2 2 196 51 71 856 500 411 385.4 153.6 155.8 694.8 1 5 0 
12.00 - 13.00 13 1 3 197 56 72 872 528 398 388.3 162.9 155.5 706.7 1 6 1 

I' • __•• _ ....._ ""v,I"-'I_, •• _ .._".____ ....... __
 

~ j 

Waktu 
HV kendaraan) LV kendaraan) Me (kendaraan) Total (smo) Total Kendaraan ft]~]ftI1~€~~l!lqata~M)~:1 

LTOR ST RT LTOR ST RT LTOR ST RT LTOR ST RT Bermotor (smp) LTOR ST RT 
16.00 -17.00 18 0 2 187 68 85 540 693 464 318.4 206.6 180.4 705.4 4 1 2 
16.15-17.15 13 0 4 216 69 77 574 673 470 347.7 203.6 176.2 727.5 2 1 1 
16.30 - 17.30 12 0 2 209 58 65 554 615 468 335.4 181 161.2 677.6 4 1 2 
16.45 -17.45 6 0 2 203 62 65 519 641 499 314.6 190.2 167.4 672.2 7 2 1 
17.00 - 18.00 4 0 3 216 73 72 521 640 499 325.4 201 175.7 702.1 7 2 1 



Survei Lalu Lintas Simpang Empat UPN 

Hari/tanggal : Senin/28 mei 2007 
Jalan : Ring~road Utara (bag barat) 
Arah : Barat 

HV 
LV 
MC 

1.3 
1 

0.2 

".gn.".... ....,WII~I(i04III""'''WI' tJc0.4!-11 ,",v.v,,", - v_·v'" 

Waktu 
HV 

LT 
kendaraan) 

ST RT 
LV 

LT 
kendaraan) 

ST RT 
MC( kendaraan) 

LT ST RT LT 
Totallsm:» 

ST RT 
Total Kendaraan 
Bermotor (smp) 

r'!1JJifV1"J(~er;fdaraah·~.··· 

LT ST RT 
06.30 - 07.30 0 64 7 33 421 306 126 1326 1020 58.2 769.4 519.1 1346.7 6 26 5 
06.45 - 07.45 0 57 10 22 496 340 108 1554 1208 43.6 880.9 594.6 1519,1 6 39 8 
07.00 - 08.00 0 50 8 22 473 305 96 1525 1277 41.2 843 570.8 1455 4 43 9 
07.15 - 08.15 0 54 7 22 499 275 87 1450 1249 39.4 859.2 533.9 1432.5 3 38 8 
07.30 - 08.30 0 71 8 23 156 258 106 1331 1095 44.2 514.5 487.4 1046.1 1 36 7 

I , 

... _.~.- r--"~-"'---" _._..~ ..._ '-'-'--

Waktu 
HV,kendaraan) LV 

LT ST RT LT 
11.00 - 12.00 0 77 15 29 
11 .15 - 12. 15 0 87 12 31 
11.30 -12.30 0 87 11 32 
11.45 - 12.45 0 81 12 33 
12.00 -13.00 0 61 14 48 

kendaraan) 
ST RT 
649 269 
653 267 
643 261 
609 271 
560 283 

Me 
LT 
150 
148 
159 
168 
188 

kendaraan) 
ST RT 

1428 728 
1544 711 
1589 722 
1585 757 
1531 753 

LT 
59 

60.6 
63.8 
66,6 
85.6 

Total (sm:» 
ST RT 

1034.7 434.1 
1074.9 424.8 
1073.9 419.7 
1031.3 438 
945,5 451.8 

Total Kendaraan 
Bermotor (smp) 

1527.8 
1560.3 
1557.4 
1535.9 
1482.9 

\S"lrXrY'l't~~l1fdaraal'lrY; 

LT ST RT 
0 28 1 
0 30 3 
0 27 3 
0 22 2 
1 18 2 

- - _. - - - - - - - .. -  - .. -
W kt HV Ikendaraan) LV kendaraan) MC kendaraan) Total (smP) Total Kendaraan ~:~wfrsn;~~.~~liltth:l'lia~1r\l~~!~ 

a u LT ST RT LT 5T RT LT ST RT LT ST RT Bermotor(smo) LT 5T RT 
16.00 -17.00 0 76 15 40 624 241 108 1627 912 61.6 1048.2 442.9 1552.7 7 29 4 
16.15 -17.15 0 72 18 36 625 261 118 1640 954 59.6 1046.6 475.2 1581.4 7 23 4 
16.30 - 17.30 0 77 15 37 625 253 116 1658 937 60.2 1056.7 459.9 1576.8 10 28 4 
16.45 - 17.45 0 64 16 33 577 248 107 1582 906 54.4 976.6 450 1481 12 31 1 
17.00 - 18.00 0 55 12 31 531 240 105 1496 807 52 901.7 417 1370.7 11 28 2 

--- --'~'-~.~----- --- --- _. - '.;w-::.



Survei Lalu Lintas Simpang Empat UPN HV 1.3 
LV 1 
MC 0.2 

Hari/tanggal : Rabu/30 mei 2007 
Jalan : Prawiro Kuat 
Arah : Utara 

y"gf'LU ""vll~glliglo.gli IJQMI ""v • ..,..., - "","".\.,1"" 

Waktu 
HV (kendaraan) 
LT ST RT 

LV (kendaraan) 
LT ST RT 

MC (:<endaraan) 
LT ST RT LT 

Total (smp) 
ST RT 

Total Kendaraan 
Bermotor (smp) 

!F"':\.9:rv1" 'k'eflda'raai:l)<?·'·· 
LT ST RT 

06.30 - 07.30 a a 1 4 48 65 19 267 238 7.8 101.4 113.9 223.1 a 1 a 
06.45 - 07.45 a a 1 8 50 59 17 292 268 11.4 108.4 123.9 243.7 a 1 a 
07.00 - 08.00 a a 1 13 45 69 12 289 279 15.4 102.8 126.1 244.3 a 1 a 
07.15 - 08.15 0 a a 18 40 77 11 279 271 20.2 95.8 131.2 247.2 0 1 0 
07.30 - 08.30 0 a 0 16 32 86 12 262 237 18.4 84.4 133.4 236.2 0 2 a 

.. -_.''''- ....  ..:""1-.,._.. .. _._..~ ..._ ._._-
Waktu 

HV(kendaraan) 
LT ST RT 

LV 
LT 

kendaraan) 
ST RT 

MC Ikendaraan) 
LT ST RT LT 

Total (smp) 
ST RT 

Total Kendaraan 
Bermotor (smp) 

';r)l!J,!\1t"i 4~Ej~<!iaraa:n);;];; 

LT ST RT 
11.00 - 12.00 0 0 0 10 34 65 55 213 260 21 76.6 117 214.6 1 3 0 
11.15-12.15 0 0 0 11 27 61 32 235 326 17.4 74 126.2 217.6 0 4 0 
11.30 - 12.30 0 0 a 11 30 52 38 261 355 18.6 82.2 123 223.8 1 3 0 
11.45 - 12.45 0 0 1 14 40 50 43 286 406 22.6 97.2 132.5 252.3 1 2 0 
12.00 - 13.00 0 0 1 17 47 68 49 305 447 26.8 108 158.7 293.5 1 5 0 

•• -..'._ Ilo'._""""-""'-""_" __ ._ ••• __ ._. __ 

W kt HV kendaraan) LV kendaraan) MC (kendaraan) Total (smo) Total Kendaraan J'Ci~r@[~'~itrdara~~~~";:;:' 
a u LT ST RT LT 8T RT LT ST RT LT ST RT Bermotor{smo) LT ST RT 

16.00 -17.00 a 0 0 12 84 62 47 215 161 21.4 127 94.2 242.6 1 a 0 
16.15 -17.15 0 0 0 12 85 58 48 219 187 21.6 128.8 95.4 245.8 1 a a 
16.30 -17.30 0 0 0 13 65 42 45 211 210 22 107.2 84 213.2 0 1 0 
16.45 -17.45 0 a 0 11 42 48 44 192 222 19.8 80.4 92.4 192.6 0 1 0 
17.00 -18.00 a a 0 10 32 51 46 181 220 19.2 68.2 95 182.4 1 1 0 



--

Survei Lalu Lintas Simpang Empat UPN HV 1.3 
LV 1 
MC 0.2 

Hari/tanggal : Rabu/30 mei 2007 
Jalan : Ring-road Utara (bag timur) 
Arah : Timur 

•• _ ...... r"'_II:!2_"'_"-" """_:"'1' -_._ -_._-

Waktu 
HV (kendaraan) 

LTOR ST RT 
LVI kendaraan) 

LTOR ST RT 
MC (kendaraarl) 

LTOR ST RT LTOR 
Total(Smp) 

ST RT 
Total Kendaraan 
Bermotor (smp) 

'11M 
LTOR 

kendaraah) 
ST RT 

06.30 - 07.30 2 56 0 108 426 17 467 1930 133 204 884.8 43.6 1132.4 8 30 3 
06.45 - 07.45 3 61 0 106 459 20 465 2040 150 202.9 946.3 50 1199.2 11 41 4 
07.00 - 08.00 3 73 0 104 520 18 478 2039 158 203.5 1022.7 49.6 1275.8 10 39 2 
07.15 - 08.15 4 82 0 70 509 18 466 1890 163 168.4 993.6 50.6 1212.6 9 36 2 
07.30 - 08.30 3 91 0 63 525 16 468 1656 170 160.5 974.5 50 1185 8 19 2 

... .~"'- ... -. '0=2-" ._._•• _._ •• ~ ••• - ._._-

Waktu 
HV (kendaraan) 

LTOR ST RT 
LV (kendaraan) 

LTOR 5T RT 
MC (kendaraan) 

LTOR 5T RT 
Total (smp) 

LTOR ST RT 
Total Kendaraan 
Bermotor (smp) 

PM kendaraan) 
LTOR ST RT 

11.00 - 12.00 1 165 0 75 613 19 4;)1 1493 107 156.5 1126.1 40.4 1323 1 0 0 
11.15-12.15 2 158 0 72 621 21 41C 1528 111 156.6 1132 43.2 1331.8 1 0 0 
11.30-12.30 2 101 0 83 572 18 418 1424 121 169.2 988.1 42.2 1199.5 1 2 0 
11.45-12.45 2 92 0 91 573 18 442 1489 113 182 990.4 40.6 1213 0 4 0 
12.00 - 13.00 2 93 0 86 632 18 45.d. 1548 118 179.4 1062.5 41.6 1283.5 1 4 0 

HV (kendaraan) kendaraan) MC (kendaraan) Total (smp) .··.·_l.IM .kendqraal!i) •...LVI Total KendaraanWaktu 
STLTOR RT LTOR 5T RT LTOR ST RT Bermotor (smp)LTOR 5T RT LTOR ST RT 

16.00 -17.00 0 69 90 4570 26 238 769 78 137.6 700.5 41.6 879.7 0 6 0 
16.15 -17.15 482 250 69 0 83 235 844 87 130 740.5 42.4 912.9 2 7 0 
16.30 -17.30 0 64 5440 88 30 237 135.4 797.8853 79 45.8 979 3 6 0 
16.45 - 17.45 0 57 a 92 556 25123 872 84 142.2 804.5 39.8 986.5 4 3 0 
17.00 -18.00 430 0 90 556 25118 833 92 140.2 778.5 36.4 955.1 4 2 0 



Survei Lalu Lintas Simpang Empat UPN	 HV 1.3 
LV 1 
MC 0.2 

Hari/tanggal : Rabu/30 mei 2007 
Jalan : Seturan 
Arah : Selatan 

.... _1' ..1I0oI ""-"M-"'-"'-" ...._.__ __."'_~I __ 

Waktu 
HV (kendaraan) LVI kendaraan) MC (kendaraan) Total (smD) Total Kendaraan i'T"~M' !l<eneJaraan), 

LTOR ST RT LTOR ST RT LTOR ST RT LTOR ST RT Bermotor (smp) LTOR ST RT 

06.30 - 07.30 10 0 1 222 38 83 666 334 327 368.2 104.8 149.7 622.7 8 6 2 
06.45 - 07.45 6 0 3 231 44 90 819 332 369 402.6 110.4 167.7 680.7 8 6 4 
07.00 - 08.00 3 0 3 225 48 102 937 316 368 416.3 111.2 179.5 707 8 6 4 
07.15 - 08.15 3 0 3 198 37 82 903 315 344 382.5 100 154.7 637.2 7 6 3 
07.30 - 08.30 4 0 3 148 38 70 688 327 315 290.8 103.4 136.9 531.1 6 5 3 

• - _.... r---' '.:"'J'-" '-" ••• _. ".:':J ••• -- .._
'.r'·'Oiril'r' !Kendataan,~;·,!·Total (smp) Total Kendaraan HV (kendaraan) LV kendaraan'l MC (kendaraan) 

Waktu 
LTOR LTOR ST Bermotor (smp) ST RT RT LTOR ST RT LTOR ST RT LTOR ST RT 

123.811.00-12.00 17 0 5 159 38 429 392 288.1 156.9 568.8 3 172 535 1 
1 78 317.111.15 - 12. 15 19 6 180 35 562 433 403 122.9 166.4 606.4 2 1 2 
1 552 311.2 114.3 216 8 180 33 84 400 450 184.4 609.9 111.30 - 12.30 3 

11 5 40 716 437 135.1 183.9 667.7 011.45 -12.45 15 186 90 469 348.7 3 
1 8 207 47 90 877 512 430 400.6 150.7 186.4 737.7 3 012.00 -13.00 14 3 

-- - - - - - - -- . --- --_. - - - - - .. - - - - - - - ~ 

Total (smp) HV kendaraan) LV kendaraan) Me (kendaraan) Total Kendaraan ;';'J'(!j'M'l'!~endliraa~j}'~;'
Waktu 

ST RT LTOR ST RT LTOR ST Bermotor (smp) LTOR ST RT LTOR RT LTOR ST RT 
16.00 - 17.00 2 2 6 230 55 88 426 287 340 317.8 115 163.8 1 0596.6 0 

116.15-17.15 3 8 249 67 79 425 282 312 337.9 124.7 151.8 614.4 2 1 0 
16.30 - 17.30 2 1 9 245 70 79 404 312 318 328.4 133.7 154.3 616.4 4 1 0 
16.45 - 17.45 2 0 6 236 63 38875 337 318 316.2 130.4 146.4 593 3 1 1 
17.00 -18.00 1 1 4 231 58 83 425 359 346 317.3 131.1 157.4 605.8 3 1 2 

, 



Survei Lalu Lintas Simpang Empat UPN HV 1.3 
LV 1 
MC 0.2 

Hari/tanggal : Rabu/30 mei 2007 
Jalan : Ring-road Utara (bag barat) 
Arah : Barat 

• -_.,,,- t""-•• ~_••• _._•• .... -::"'1. -_._ -_._-

Waktu 
HV kendaraan) 
LT ST RT 

LV 
LT 

kendaraan) 
ST RT 

MC (kendaraan) 
LT ST RT LT 

Totaf7smp) 
ST RT 

Total Kendaraan 
Bermotor (smp) 

UM 
LT 

kendaraan} 
ST RT 

06.30 - 07.30 0 74 6 27 408 322 166 1286 1223 60.2 761.4 574.4 1396 1 28 7 

06.45 - 07.45 0 66 8 26 467 331 150 1455 1352 56 843.8 611.8 1511.6 2 41 10 
07.00 - 08.00 0 56 10 25 492 309 117 1424 1391 48.4 849.6 600.2 1498.2 2 53 6 
07.15 - 08.15 0 64 13 26 496 258 98 1378 1315 45.6 854.8 537.9 1438.3 1 48 4 
07.30 - 08.30 0 77 14 39 504 234 , 119 1244 1222 62.8 852.9 496.6 1412.3 2 41 4 

-. ..- r- . "-o:::J" ••• --•• - - '".;;;1 ••• - - - - - -
Total (smp) MC (kendaraan) HV (kendaraan) LV (kendaraan) Total Kendaraan ;k~ndar~an).· ••..·••OMWaktu 

RT LT Bermotor (smp) LT ST RTST RT LT ST RT LT ST ST RTLT 
11.00 -12.00 124 540 313 722 71.9 475,6 41 14 38 163 1091 919.4 1466.9 0 0 

10 1122 294 1077 799 53.1 931 469.4 1453.5 111.15 -12.15 1 12 25 557 134 
117 101711.30 - 12.30 2 139 10 29 577 276 837 55 961.1 456.4 1472.5 1 9 2 
121 997 806 64.5 915.8 427.5 1407.8 12 211.45 -12.45 118 11 39 563 252 11 

12.00 - 13.00 109 12 52 531 242 138 986 801 80.9 869.91 417.8 11 21368.6 1 

-. • -. I"'" •• ~' _.. 

Waktu 

16.00 -17.00 
16.15-17.15 

- •• .  ... - .. -
HV (kendaraan) LVI kendaraan) 
LT ST RT LT ST RT 
0 76 4 31 761 426 
0 92 6 35 856 435 

Me (kendaraan) 
LT ST RT 
68 1463 747 
63 1551 780 

LT 
44.6 
47.6 

Total (smp) 
ST RT 

1152.4 580.6 
1285.8 598.8 

Total Kendaraan 
Bermotor (smp) 

1777,6 
1932.2 

, llM ,~el"ldaraan} 

LT ST RT 
1 12 1 
1 13 2 

16.30 -17.30 0 96 6 30 854 398 73 1547 740 44.6 1288.2 553.8 1886.6 1 13 1 
16.45 -17.45 
17.00 - 18.00 

0 
0 

103 
117 

5 
3 

26 
29 

846 
806 

360 
329 

71 
58 

1680 
1705 

733 
696 

40.2 
40.6 

1315.9 
1299.1 

513.1 
472.1 

1869.2 
1811.8 

3 
3 

13 
15 

1 
1; 



Survei Lalu Lintas Simpang Empat UPN 

Hari/tanggal : Sabtu/02 juni 2007 
Jalan : Prawiro Kuat 
Arah : Utara 

HV 
LV 
MC 

1.3 
1 

0.2 

.... ~I'''''' ""VlfMU'ff~"'-l11 fJfiooCMI __.".., __ • __ 

Waktu 
HV (kendaraan) LV (kendaraan) MC(kendaraan) Total (smp) Total Kendaraan 'T)U,M (kemdaraarn) 
LT ST RT LT ST RT LT ST RT LT ST RT Bermotor (smp) LT ST RT 

06.30 - 07.30 0 1 0 8 23 42 15 186 135 11 61.5 69 141.5 5 9 0 

06.45 - 07.45 0 1 0 9 22 41 23 196 155 13.6 62.5 72 148.1 5 10 1 

07.00 - 08.00 0 1 0 6 30 37 30 208 170 12 72.9 71 155.9 4 11 3 
07.15 -08.15 0 1 0 6 28 43 31 229 189 12.2 75.1 80.8 168.1 2 9 3 
07.30 - 08.30 0 0 0 8 33 42 28 224 199 13.6 77.8 81.8 173.2 0 8 3 

,_. __•• _.....- ""-";.""1-"'_._" ---".:""1 , .. _-

Waktu 
HV (kendaraan) LV (kendaraan) MC (kendaraan) Total (sm )) Total Kendaraan ····AJM·(k~hdaraal1} 

LT ST RT LT ST RT LT ST RT LT ST RT Bermotor (smp) LT ST RT 
11.00 - 12.00 0 0 0 23 23 77 53 191 220 33.6 61.2 121 215.8 0 1 0 
11.15 -12.15 0 0 0 24 26 90 62 176 201 36.4 61.2 130.2 227.8 0 1 0 
11.30 - 12.30 0 0 0 26 28 88 68 176 186 39.6 63.2 125.2 228 0 0 1 
11.45 - 12.45 0 2 0 29 38 82 58 170 202 40.6 74.6 122.4 237.6 0 0 1 
12.00 - 13.00 0 5 0 12 39 79 46 173 210 21.2 80.1 121 222.3 0 1 1 

~ ~.. .....-.. ,.... -.... -_. . .. _- .._-

Waktu 

HV (kendaraan) LVl kendaraan) MC( kendaraan) Total (smp) Total Kendaraan ,l:.lMJ'Kendaraari) 
LT ST RT LT ST RT LT ST RT LT ST RT Bermotor (smp) LT ST RT 

16.00 - 17.00 0 1 0 11 26 71 50 272 276 21 81.7 126.2 228.9 2 0 0 
16.15 -17.15 0 1 0 11 29 70 50 268 219 21 83.9 113.8 218.7 2 1 0 
16.30 -17.30 0 1 0 14 32 67 52 280 195 24.4 89.3 106 219.7 3 1 0 
16.45 - 17.45 0 0 0 12 34 58 42 249 182 20.4 83.8 94.4 198.6 2 2 0 
17.00 - 18.00 0 1 0 10 37 61 40 254 190 18 89.1 99 206.1 2 2 0 

L~ .__._ 
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Survei Lalu Lintas Simpang Empat UPN	 HV 1.3 
LV 1 
Me 0.2 

Hari/tanggal : Sabtu/02 juni 2007 
Jalan : Ring-road Utara (bag timur) 
Arah : Timur 

.._.....- ...-..~_ ...-.._.. ,.,-~. -_._- -_._-
Waktu 

HV (kendaraan) LV(kendaraan) MC (kendaraan) Total(smll) Total Kendaraan j'}i'1~"lI;lS'6Keiff(l~taan;"i' 
LTOR ST RT LTOR ST RT LTOR ST RT LTOR ST RT Bermotor (smp) LTOR ST RT 

06.30 - 07.30 1 81 0 37 415 11 406 2035 122 119.5 927.3 35.4 1082.2 4 3 1 

06.45 - 07.45 2 83 0 40 482 16 412 2129 143 125 1015.7 44.6 1185.3 6 5 1 

07.00 - 08.00 2 88 0 50 520 18 424 2151 137 137.4 1064.6 45.4 1247.4 6 5 1 
07.15 - 08.15 1 97 0 42 585 19 425 2280 142 128.3 1167.1 47.4 1342.8 7 5 2 
07.30 - 08.30 2 104 0 53 583 22 424 2192 121 140.4 1156.6 46.2 1343.2 6 5 2 

. _..... ........ ,..' "02' -.- - •• ~-_.. • •• - ....
 

Waktu 
HV (kendaraan) LV (kendaraan) Me (kendaraan) Total (sm ~) Total Kendaraan ~JI~~~~¥{i~~fikl~f;aa/il;},~·.;':1 

LTOR ST RT LTOR ST RT LTOR ST RT LTOR ST RT Bermotor (smp) LTOR ST RT 
11.00 -12.00 3 98 1 69 672 22 337 1484 89 140.3 1096.2 41.1 1277.6 1 2 0 
11.15 -12.15 2 92 1 72 685 25 347 1426 99 144 1089.8 46.1 1279.9 3 1 0 
11.30 -12.30 2 81 1 84 698 25 347 1426 94 156 1088.5 45.1 1289.6 2 2 2 
11.45 - 12.45 0 70 1 81 723 24 348 1360 99 150.6 1086 45.1 1281.7 2 3 2 
12.00 - 13.00 2 68 0 80 811 25 365 1435 106 155.6 1186.4 46.2 1388.2 2 5 2 

- .. 

HV (kendaraan) LVI kendaraan) MC (kendaraan) Total (sml» Total Kendaraan ~§lP.l~~(I~cif~t~~[;li)~~imWaktu 
ST RT LTOR RTLTOR ST LTOR ST Bermotor lsrrip)RT LTOR ST RT LTOR ST RT 
60 2 54 33716.00 - 17.00 0 529 49 1172 121.4 841.4 73.2108 1036 4 11 1 

16.15-17.15 0 61 1 54 552 43 124.2351 1113 115 67.3 1045.4853.9 4 10 0 
116.30 - 17.30 59 54 551 313 1103 1100 41 116.6 848.3 64.3 1029.2 2 6 0 

16.45 -17.45 1 56 1 555 29755 36 1010 109 115.7 829.8 59.1 1004.6 1 3 0 
17.00 - 18.00 1 48 0 63 567 114 123.930 298 945 818.4 52.8 995.1 1 3 0 

I 

.I
I 

, .' I
 



Surve; Lalu Lintas Simpang Empat UPN 

Hari/tanggal : 5abtu/02 juni 2007 
Jalan : Seturan 
Arah : Selatan 

HV 
LV 
Me 

1.3 
1 

t~L~.jjL 

•• _ ..... ,.._. '<::J-' ,.-.-......-~. -_._ -_._-

Waktu 
HV tkendaraan) LV( kendar~an) Melkendarun) Total (smp) Total Kendaraan """'1;jIi,rt fetfailraant"'W 

LTOR 5T RT LTOR $T 'RT LTOR ST RT LTOR 5T RT Bermotor (smp) LTOR 5T RT 
06.30 - 07.30 2 1 3 105 29 41 346 209 239 176.8 72.1 92.7 341.6 4 2 1 
06.45 - 07.45 5 0 3 123 33 44 489 219 252 227.3 76.8 98.3 402.4 4 3 3 
07.00 - 08.00 9 0 5 131 33 45 602 223 268 263.1 77.6 105.1 445.8 6 3 3 
07.15 - 08.15 11 1 2 143 34 47 619 242 262 281.1 83.7 102 466.8 4 3 3 
07.30 - 08.30 13 2 4 149 33 53 577 261 252 281.3 87.8 108.6 477.7 2 2 2 

Waktu 
HV Ckendaraan) LV (kendaraan) Melkenderaani Total (smp) Total Kendaraan "Ufill(t(ent!$raan}(]! 

LTOR ST RT LTOR 5T RT LTOR 5T RT LTOR 5T RT Bermotor (smp) LTOR ST RT 
11.00 -12.00 21 1 3 170 51 69 488 433 391 294.9 138.9 151.1 584.9 2 3 1 
11.15-12.15 23 2 2 182 52 71 569 379 348 325.7 130.4 143.2 599.3 1 2 1 
11.30 -12,30 22 1 2 182 55 73 559 384 374 322.4 133.1 150.4 605.9 1 1 1 
11.45 -12.45 21 1 2 188 57 73 653 403 379 345.9 138.9 151.4 636.2 0 0 1 
12.00 - 13.00 23 2 1 181 54 75 705 375 350 351.9 131.6 146.3 629.8 3 1 0 

- ' - , -- - _ .. - 

,1 

Waktu 
HV tkendaraan) LVI kendaraan) Me,kendliIraanl Total (sm») Total Kendaraan 1"'7tJMllt~itlfirailmYj" 

LTOR 5T RT LTOR 5T RT LTOR 5T RT LTOR 5T RT Bermotor-(smp) LTOR 5T RT 
16.00 - 17.00 8 0 1 214 65 116 479 477 533 320.2 160.4 223.9 704.5 9 2 7 
16.15 - 17.15 9 0 1 191 70 100 503 447 553 303.3 159.4 211.9 674.6 7 0 5 
16.30 - 17.30 11 0 1 190 67 79 476 431 555 299.5 153.2 191.3 644 6 0 5 
16.45 - 17.45 7 0 0 188 73 90 433 463 552 283.7 165.6 200.4 649.7 5 0 1 
17.00 -18.00 6 0 0 209 62 94 431 415 559 303 145 205.8 653.8 4 1 0 

'I
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Survei Lalu Lintas Simpang Empat UPN	 HV 1.3 
LV 1 
MC 0.2 

Hari/tanggal : Sabtu/02 juni 2007 
Jaran : Ring-road Utara (bag barat) 
Arah : Barat 

... _...... - "'_.',:"'1-'.'-"-" ...-~. -_._- -_._-

Waktu 
HV (kendaraan) LV (kendaraan) MC (kendaraan) TotalTsm )) Total Kendaraan ~jlt!llrfa J~I]\~f'~W~~n)""'" 

LT ST RT LT ST RT LT ST RT LT ST RT Bermotor (smp) LT ST RT 
06.30 - 07.30 0 81 5 10 41t. 215 29 1028 669 15.8 724.9 355.3 1096 0 30 7 
06.45 - 07.45 0 77 6 17 445 217 27 1149 799 22.4 774.9 384.6 1181.9 1 41 7 
07.00 - 08.00 1 76 8 12 471 237 37 1192 893 20.7 808.2 426 1254.9 1 52 9 
07.15 - 08.15 1 70 8 12 464 232 42 1180 889 21.7 791 420.2 1232.9 2 48 9 
07.30 - 08.30 1 72 9 14 490 231 56 1119 714 26.5 807.4 385.5 1219.4 2 38 5 

... ... - .--.,,;:,_... _---- _... . .. _- . _. - ~ 

Waktu 
HV (kendaraan) LV (kendaraan) MC(kendaraan) Total (smp) Total Kendaraan ,-;;, l~liilf~tKeJ\I'Qa"'nl'f\ii.~':)...' ;,'.i.,V.•j~!!l· ., 

LT ST RT LT ST RT LT ST RT LT ST RT Bermotor (smp) LT ST RT 
11.00 -12.00 0 142 17 38 597 295 94 1094 681 56.8 1000.4 453.3 1510.5 1 11 2 
11.15 -12.15 0 147 15 41 566 292 93 1004 622 59.6 957.9 435.9 1453.4 0 11 2 
11.30 - 12.30 0 153 17 37 611 288 89 1072 609 54.8 1024.3 431.9 1511 1 10 2 
11.45·12.45 0 109 14 34 655 322 86 1149 605 51.2 1026.5 461.2 1538.9 1 8 2 
12.00 - 13.00 0 87 21 36 664 337 74 1199 608 50.8 1016.9 485.9 1553.6 1 10 0 

••• ~-- .... - •• :'"1' •• - ..... __ I ... _ . ----
Waktu HV (kendaraan) LVI ke"ldaraan) MC(kendaraan) Total (sm!)) Total Kendaraan fWI!~~~\iH~ke:ij;~'ar~alil)0. 

LT ST RT LT ST RT LT ST RT LT ST RT Bermotor (smp) LT ST RT 
16.00·17.00 0 79 20 31 664 277 71 1546 733 45.2 1075.9 449.6 1570.7 2 39 3 
16.15 -17.15 0 58 20 32 653 285 63 1452 732 44.6 1018.8 457.4 1520.8 2 31 5 
16.30 -17.30 0 54 18 27 643 286 61 1362 751 39.2 985.6 459.6 1484.4 2 27 5 
16.45 -17.45 0 48 19 22 609 291 62 1311 724 34.4 933.6 460.5 1428.5 4 22 5 
17.00 - 18.00 0 62 15 25 560 302 61 1243 699 37.2 889.2 461.3 1387.7 3 18 2 

- - - -,.-~--- - 

I 
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Grafik Fluktuasi Volume Total Simpang untuk
 

Mengetahui Volume Jam Puncak
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Jumlah Kendaraan Bermotor 
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Jam Puncak Sabtu Pagi (Utara) 
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Jam Puncak Sabtu Pagi (Timur) 
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Jam Puncak Sabtu Pagi (Barat) 
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Penentuan Jam Puncak Berdasarkan Data Survey Lapangan 

Periode Survey Waktu 
Jumlah Kendaraan (smp/jam) 

Jumlah Kendaraan Total (smp/jam) 
Utara Timur Selatan Barat 

Senin, pagi 

06.30 - 07.30 234.1 
246.3 
245.6 
247 

266.6 

1286.8 
1273.6 
1280 

1213.2 
1153.2 

553.1 
652.6 
684.6 
636.3 
588.5 

1346.7 
1519.1 
1455 

1432.5 
1046.1 

3420.7 
06.45 - 07.45 3691.6 
07.00 - 08.00 3665.2 
07.15 - 08.15 3529 
07.30 - 08.30 3054.4 

Senin, siang 

11.00 - 12.00 200.5 
217.3 
228.1 
244.9 
231.1 

1228.9 
1123.6 
1116.6 
1158.5 
1210.4 

670.8 
648.3 
664 

694.8 
706.7 

1527.8 
1560.3 
1557.4 
1535.9 
1428.9 

3628 
11.15 -12.15 3549.5 
11.30 -12.30 3566.1 
11.45-12.45 3634.1 
12.00 - 13.00 3577.1 

Senin, sore 

16.00 -17.00 257.7 
244.6 
241.5 
227.7 
210.6 

1021.7 
1101.6 
1025.5 
1050.8 
1019.3 

705.4 
727.5 
677.6 
672.2 
702.1 

1552.7 
1581.4 
1576.8 
1481 

1370.7 

3537.5 
16.15-17.15 3655.1 
16.30 - 17.30 3521.4 
16.45 - 17.45 3431.7 
17.00 - 18.00 3302.7 

Rabu, pagi 

06.30 - 07.30 223.1 
243.7 
244.3 
247.2 
236.2 

1132.4 
1199.2 
1275.8 
1212.6 
1185 

622.7 
680.7 
707 

637.2 
531.1 

1396 
1511.6 
1498.2 
1438.3 
1412.3 

3374.2 
06.45 - 07.45 3635.2 
07.00 - 08.00 3725.3 
07.15 - 08.15 3535.3 
07.30 - 08.30 3364.6 

Rabu, siang 

11.00 - 12.00 214.6 
217.6 
223.8 
252.3 
293.5 

1323 
1331.8 
1199.5 
1213 

1283.5 

568.8 
606.4 
609.9 
667.7 
737.7 

1466.9 
1453.5 
1472.5 
1407.8 
1368.6 

3573.3 
11.15 - 12.15 3609.3 
11.30 - 12.30 3505.7 
11.45 - 12.45 3540.8 
12.00 - 13.00 3683.3 

Rabu, sore 

16.00 - 17.00 242.6 
245.8 
213.2 
192.6 
182.4 

879.7 
012.9 
979 

986.5 
955.1 

596.6 
614.4 
616.4 
593 

605.8 

1777.6 
1932.2 
1886.6 
1869.2 
1811.8 

3496.5 
16.15-17.15 3705.3 
16.30 -17.30 3095.2 
16.45 - 17.45 3641.3 
17.00 - 18.00 3555.1 

Sabtu, pagi 

06.30 - 07.30 141.5 
148.1 
155.9 
168.1 
173.2 

1082.2 
1185.3 
1247.4 
1342.8 
1343.2 

341.6 
402.4 
445.8 
466.8 
477.7 

1096 
1181.9 
1254.9 
1232.9 
1219.4 

2661.3 
06.45 - 07.45 2917.7 
07.00 - 08.00 3104 
07.15 - 08.15 3210.6 
07.30 - 08.30 3213.5 

Sabtu, siang 

11.00-12.00 215.8 
227.8 
228 

237.6 
222.3 

1277.6 
1279.9 
1289.6 
1281.7 
1388.2 

584.9 
599.3 
605.9 
636.2 
629.8 

1510.5 
1453.4 
1511 

1538.9 
1553.6 

3588.8 
11.15 -12.15 3560.4 
11.30 - 12.30 3634.5 
11.45 - 12.45 3694.4 
12.00 - 13.00 3793.9 

Sabtu, sore 

16.00 - 17.00 228.9 
218.7 
219.7 
198.6 
206.1 

1036 
1054.4 
1029.2 
1004.6 
995.1 

704.5 
674.6 
644 

649.7 
653.8 

1570.7 
1520.8 
1484.4 
1428.5 
1387.7 

3540.1 
16.15-17.15 3468.5 
16.30 - 17.30 3377.3 
16.45 - 17.45 3281.4 
17.00 - 18.00 3242.7 
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Tipe 1 Keteranga'1- ContOhPola-p7ola pendekat ~Cij 

lJendekat -.-----11
 
" Terlindungl Arus berangkat Jalan sat" arah: Jal'n salu arah Simpang T Ii
 

P I tanpakonflik. I~I ' I I Ii 
dengan lalu Imtas I I Ii 
dari aran ber- ~ L-- II 

lawanan bt L 
j V -1 I 11'-I I I-II I r-II

= -=._. ----, -- ~ .." of', 'd.',. -- •. p -- -1" 
Jalan dua arah, gerakan I 

~]anan~:~ IlL I 

li r--li , 
11 

II 

lL 
Jalan dua arah, fase sinyal terpis?h il 
untuk masino-masinq arah i 

[ 
I 

~r 
,II Terlawan Arus berangkat Jalan dua arah, arus berangkat dari arah-arah 
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Gambar C-1:1 Penentuan tipe pendekat 
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C-4 : 4 Faktor penyesuaian untuk pengaruh belok kiri (FLT) 
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Gambar E-2 : 1 Jumlah kendaraan antri (smp) yang tersisa dari fase hijau sebelumnya 
(NQl) 
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Gambar E-2 : 2 Perhitunganjumlah antrian (NQMAX) dalam smp 
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Gambar E-4:1 Penentapan tundaan lalulintas rata-rata (DT) 
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Perhitungan waktu siklus berdasarkan kondisi eksiting yaitu 100 detik 

a. Jumlah fase simpang yaitu 3 

b. Waktu merah semua diambil pada kondisi eksiting yaitu 4 detik 

c. Waktu kuning untuk masing-masing fase 3 detik 

d. Waktu hilang (L) 

L = L (merah semua + kuning) 

3 * (4+3 ) = 21 detik 

e. Perhitungan waktu siklus optimum (Copt) 

T 8 B 

Q (smp/jam) 1233 132 1776 

8 (smp/jam) 6516 1628 6954 

Q/8 0.189 0.081 0.224 

Y 0.495 

21 

76,84210526 

L 

Copt 

Hijau efektif = ( Ion - 21) = 79 detik 

f.	 Perhitungan waktu hijau pada masing-masing pendekat adalah : 

gI (T) = (0,189/0,495) * 79 = 30 

gl (8) = (0,081/0,495) * 79 = I3 

gI (B) = (0,224/0,495) * 79 = 36 



g. Tabel waktu sinyallampu lalulintas hasil perhitungan 

Pendekat 

Nyala lampu 
Waktu 

Siklus
Hijau 

(det) 

Kuning 

(det) 

Merah 

(det) 

All Red 

(det) 

T 30 3 63 4 100 

S 13 3 80 4 100 

B 36 :3 51 4 1()O 

Adapun diagram waktu siklus dapat dilihat pada Gambar L-I dibwah ini : 

Fase 1 (Timur) 

I I~HI"---------
o 30 33 37 100 

Fase 2 (Selatan) 

Fase 3 (Barnt) 

Keterangan : 

_ = Waktu Merah 

_ =WaktuHijau 

u. ~J = Waktu Kuning 

_ =WaktuAllRed 

Gambar L-l Waktu sinyallampu lalulintas hasil perhitungan (133 detik) 
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Formulir SIG - I 

Tanggal: 12juni2007SIMPANG BERSINYAL IDitanglill1i oleh ; yeyen 
FORMULIR SIG-I : KotB: Yogyakarta 

Simpang : UPN-GEOMETRI 
Ukuran Kota!jumlah penduduk (isi dalam jutaan) ; 1.99- PENGATURAN LALULINTAS 

Perihal : 4 fase -L1NGKUNGAN 

Periode ': jam puncak siang 

FASE SINYAL YANG ADA (Gambarkan Sket Fase) 
g= 20 g= 15 g= 40g= 30 Waktu siklus : c 

133 

Waktu hilang total: 
LTI =IIG= 

IG= 7 IG= 7 IG= 7IG= 7 28 
SKETSA SIMPANG 

~ ~ 
I "I·"·j U 
I
 
I ~
 
I"
 ~
 

-lilli' jii 
j!L, 

~ ·r~~ ~~:c::=.: rJI. Riny,nxadUlan
.j .. .. ...._. __ .• _ _ _ _ . 7:>0
1f,.l; Iii ......,d

LH -:" 
JI:Ri~-~U1ln n'·; "]1:":=::=:::::::::"':'_:'== 1.45 

10.61 1---·---- -- - -- -- - -.... _-"'-~fj l ' 10.72 
".lIO r ·~:~.=_~ __ ~.=.-.=-==--~J.98 

" rI
i--tl:Lr:~:J·: 

ili'l j 

1"11! I 
i~' 

i~1 ~j~! 

KONDISI LAPANGAN 
lipe f1ambatan Belok kin Jarak ke Labar Pendakat ( m ) 

Kode lingkungan Samplng Median kelandaian langsung kendaraan Pendekal Masuk Belok kirllgs Keluar 

Pendekat jalan +/-% parklr (m) W A WENT'" W lTOR WE!CIT 

(com/res/ra) (Tu IggVRendah) YafTidak YafTidak 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

U com R Tidak 5.533 Tidak 70 2.50 2.50 0.00 5.10 
S com R Tidak 0 Ya 40 5.89 3.35 2.54 2.20 
T com Seda~g Ya 0 Ya 0 14.70 10.72 3.98 14.67 
B com Sedang Ya 0 Tidak 0 11.60 11.60 0.00 11.60 



SIMPANG BERSINYAL T~,ggal: 12juni2007 
Ditangani oleh : yeyen 

Formulir SIG-II : Kola: Yogyakarta 

ARUS LALULINTAS Periode : jam puncak siang 

Perihal : 4 fsse 

Arus LaluLintas Kendaraan Bermotor 

Si:-npang : UPN 

MV) Kend.tak bermotor 

Kendaraan Ringan(LV) Arus Rasio 

Kode 

Kendaraan Bermotor RasioSepeda Motor(MC)Kendaraan Berat(HV) 

Arah emp terlindung =1,0 Total Berbelok UMemp teriindung =1,3 emp teriindung =0,2 PUM = 
Pendekat emp terlawan =1,0 MV UM/MV 

kendl 

enp terlawan =1,3 emp·terlswan =0,4 

smp/jam Kiri Kanan kendl 

jam 

kendl kendl smp/jam kendl smp~amsmp~am 

Teriindung Teriawan Terlawan Teriindung Teriawan jamjam Teriindung Teriawan Teriindung jamjam PRTPLT 

(4)(2) (3) (5) (7) (11 ) (13) (14) (16)(1) (6) (8) (10) (~ 2) (15) (17) (18)(9) 

LT (tanpa l TOR) 12 1B 21U 12 12 0.0950 0 0 46 9 58 30 0 

LTOR 00 0 0.0000 0 0 0 0 0 0 01 0 0 

ST 39 39 539 7 7 173 35 69 217 80 115 1 

RT 79 79 0 0.544 1 

Total 

79 0 210 42 84 289 121 1630 

.&29130 130 130 5 7 172 222 308 2 0.00357 56486 

LT (tanpa LTOR) S 0 0 0 0 00 0 0 0 0 0 0.000 0 

LTOR 

0 

181181 181 23 30 30 705 141 282 352 493 0.559909 3 

ST .54 54 .375 13254 2 75 150 431 2073 3 1 
RT 7f, 1 1 "350175 0.23275 1 70 140 426 146 216 0 

Total 310 310 26310 1430 572 916 4 0.002334 34 286 1766 630 
:. .... 0T LT (tanpa LTOR) 0 0 0 00 0 0 0 0 0.0000 0 0 

LTOR "'80 80 80 2 146 1563 3 365 73 447 229 0.112 2 

ST 811811 811 68 88 88 1435 287 574 2314 1186 1473 5 
RT 25 I···· .0 0'106 . 21 . .'·,,25 25 0 42 131 46 67 0.033 ···.2 

Total 70916 916 1906 381916 91 91 762 2892 1388 1769 9 0.0031 
.'. . . 5136 !;2 j O 0B LT (tanpa LTOR) 36 0'/';'74 15iiiN!f,~6 30 110 66 0.033 

I:LTOR Ic,/lJigi!O oI:-;,,?~:U oj/a 00 00 o· 0 0 0.000 
1l,(i)f364 - 480ST :i~~'[8i.664 664 113 113 !d'l99 240 1017 1257
 

RT
 
1950 

':;f",,-·.,~1337 27 27 122 243 486 0.313W!!t!.337 337 966 608:'S08 ',," 
Total 10371037 1081037 140 1881140 376 752 3026 1554 1930 11 0.0036 



SIMPANG BERSINYAL Tanggal: 12 funi 2007 
Formulir SIG - III : Ditangani oleh : yeyen 
-WAKTU ANTAR HIJAU Kota : Yogyakarta 
-WAKTU HILANG ~ng:Dj5N 

Perihal : 4 fase 
LALUUNTAS I LALU UNTAS DATANG Waktu merah 
BERANGKAT semua (dtk) 

~~~"'TT"""--===,......------+-~.....-----+----:i?r--+---in--+-~--+-----l 

U 

S I lJarak berangkat-dalang (m)
 
10Waktu beranakat-datana (dtk)*)
 

T 1-- iJaraJ<Derangkat-dalang (mJ
 
10Waktu beranakat-datang (dtk)*)
 

B I ----rJarak berangkat-data'lg (m)
 
Waktu beranQkat-datang (rIk)*)
 
Jarak beranQkat-datana (m)
 
Waktu beranQkat-datanQ (eIk)*)
 
Jarak berangkat-dalana (m)
 
Waktu beranQkat-datana (dtk)*)
 

Penentuan waktu merah semua : (data ini dapat dirubah sendiri sasuai fase) 
Fase 1 -> Fase 2 4 

Penentuan "Fase 2 -> Fase 3 4 
waktu all red Fase 3 -> Fase 4 "4 
didasar1<an Fase 4 -> Fase 1 "4 
pada oturan Jumlah fase 4· kuning/fase -:-3f 12 

fase
 
Waktu hilang total (131)= Merahsemua total+waktu kuning (dtk I siklus )
 28 

Dar! gambar 5.1. 
*) WaktlJ untuk berangkat =(LEV + lEV) I V EV. dimana !C:'J =2 m 

Waktu untuk datang = L AV I V AV 



label Formulir SIG -IV 

SIMPANG BERSINYAL Tanggai: 12juni2007 Dilangani oleh : yeyen 
._.....-

Kola : Yogyakarta Perihal : 4 fase 
.-. 

Fonnulir SIG-IV : PENENTUAN WAKTU SINYAL 
Si.-npang : UPN Periode : jam puncak siang 

- . 
KAPASITAS 

Distribusi al'Us lalu linlas(smpljam) Fase 1 Fase2 Fase3 Fase4 

121 60 21 U 4\ 1 1 1 
~ 51 46 

\V~ ~ ~ ~B ~1017 1186 T ~ --i ----l ---j 
486 156 

~ \V \V \l/352 132 146 

S 

Kode Hijau Tipe Rasio Arus RTsmplj Lebar Arus jenuh smpljam Hijau Arus Rasio Rasio Waktli 
Pen- dalam Pen- kendaraan Arah Arah efektif Nilai Faktor Penyesuaian Nilai lalu Arus fase hljau 
dekat fase dekat berbeloK dari lawan (m) dasar Semua Iipe penclekal Hanyalipe P disesu- linlas FR= PRe del 

no. (P 10) smplj Ukuran Hambalan kelan- Parkir Belok Belok aikan smplj 
hijau kola Samping daian Kanan Kiri smpljam 

PLTOR PLT PRT ~T ~O WE So Fcs FSF FG Fp FRT FLT hijau ....ffiCIlII 
S Q QIS IFR 9 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (2C) (21) 

U 1 p 0.000 0.095 0.544 0 0 2.50 1937.5 1,0 0.949 .0.94 0.91 1.14 0.98 1753 222 0.127 0.208 20 
S 3 P 0.559 0.000 0.232 0 0 2.20 1705 1,0 0.949 1,0 0.81 1.06 1.00 1393 132 0.094 0.155 16 
T 2 p 0.112 0.000 0.033 0 0 10.72 8308 1,0 0.939 1,0 0.88 1.01 1.00 6909 1233 0.178 0.293 30 
B 4 P 0.000 0.033 0.313 0 0 11.60 8990 1,0 0.939 1,0 0.82 1.08 0.99 7407 1554 0.210 0.344 40 

Waktu siklus pra penyesuaian Cue (det) IFR= 105Waktu hilang tolal Total g = 
LTI (det) 28 Waktu siklus disesuaian c (det) 133 IFRaur 0.609 

I 
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"llIll 
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Formulir SIG - V 

SIMPANG BERSINYAL Tanggal: 12juni2007 Ditangani oleh : yeyen 

~(,"Tr.~Ii~ S!G-V : r'AI'!JANG ANTRIAN I Kc'..':l : Ycgyakarta Kondisi Perencanaan 

JUMLAH KENDARAAN TE~HENTI Simpang : UPN Periode : jam puncak siang 

TUNDAAN Waktu siklus : 133 detik 

Kode Arus Kapasitas Derajat Rasio Jumlah kendaraan antri (smp) Panjsng A,lgka Jumlah Tundaan 

PendeKat Lalu smp/jam Kejenuhan Hijau Antrian Henti Kendaraan Tundaan lalu Tundaan geo- Tundaan Tundaan 

Untas DS= GR= NQ1 NQz Total NQMAX Terhenti Iintas rata-rata metrik rata-rata rata-rata total 

smp~am Q/C 9fC NQ= (m) stopfsmp smpfjam detlsmp detlsmp detlsmp smp.det 

Q C NQ1+NQz Iiatgb e22 QL NS Nsv DT DG D= DT+DG DxQ 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 

U 222 264 0.844 0.15 2.0 8.0 10.0 16.4 131 ~.095 243 82.3 4.0 86.3 5 

S 132 157 0.838 0.11 1.8 4.8 6.6 12.0 71 1.219 160 99.6 4.6 104.1 4 

T 1233 1558 0.791 0.23 1.4 42.9 44.3 61.5 115 0.876 1079 51.7 3.5 55.3 19 

B 1554 2228 0.697 0.30 0.7 50.8 51.4 70.9 122 0.807 1253 42.2 3.6 45.8 20 

LTOR(semua) 508 0.0 6.0 6.0 0.845833 

Aru. total. a tal Total: 2736 Total: 49 

Aru. kor. a kor. 3648 Kendaraan terhenti rata-rata stopfsm~ : 0.75 Tundaan simpang rata-rata(detlsmp): . 48.04 

_.
 



Alternatif I 
Formulir SIG - I 

Tanggal: 12juni2007SIMPANG BERSINYAL ~Ditangani oleh : yeyen 
Kota: Yogyakarta 

-GEOMETRI 

FORMULIR SIG-I : 

Simpang : UPN 

- PENGATURAN LALULINTAS Ukuran Kotaljumlah penduduk (isi dalam jutaan) : 1.99 

-L1NGKUNGAN Perihal : 4 fase 

Periode : jam puncak siang 

FASE SINYAL YANG ADA (Gambarkan Sket Fase) 
g= 20 g= 40g= 30 g= 15 Waktu siklus : c 

133 

Waktu hilang total: 
LTI =1 IG = 

IG= 7 IG= 7 IG= 7IG= 7 28 
SKETSA SIMPANG 

I ~I~I U 
J 

!I
 
P=b; 

7.00 ___ ._________ _______ ~~n~~~~_ 7.20~ r~
 
1.45' - .----------------- ., ~ 145 

10.•7 ____. _~.:..R~.....~U~ ___ ~' 
'1--- J. 

~ 

~----------I::2 
4.00 _ 

\ 

! I 


j 
<i 

I,~I,--~--t--~--i 

KONOISI LAPANGAN 
TIpe Hambalan Belok kiri Jarak ke Lebar Pendekal ( m ) 

Kolle Iingkungan Samping Median kelandaian langsung kendaraan Pendekal Masuk Belak kin Ig•. Keluar 

Pendekat jalan +/-% parkir (m) WA WENTRY W lTOR WEXIT 

(oo""reslre) (TinggURendeh) VelTldak VelTidek 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

U com R Tidak 5.533 Tidak 80 3.00 3.00 0.00 6.10 
S com R Tidak 0 Va 80 6.89 4.14 2.75 2.70 
T com Sedano Va 0 Tidak 80 15.70 15.70 0.00 13.67 
B com Sedang Va 0 Tidak 80 12.60 12.60 0.00 10.60 



Tanggal: 12juni2007SIMPANG BERSINYAL Ditangani oleh : yeyen 
Kata : Yogyakarta 

ARUS LALULINTAS 

Formulir SIG-II : 
Periode : jam puncak siang 

Perihal : 4 fase 

Arus laluLintas Kendaraan Bermotor ( 

Simpang : UPN 

Kend.tak bermotor 

Kendaraan RinQan(LV) 

MV) 
Rasio 

Kode 

ArusKendaraan Bermotor RasioSepeda Motor(Me)Kendaraan Berat{HV) 

UMBerbelokTotalemp terlindung =0,2emp terlindung =1,3 PUM = 
Pendekat 

Arah emp terlindung =1,0 
UM/MV 

kendl 

MVemp terlawan =0,4emp terlawan =1,0 emp terlawan =1,3 

Kanan kendl 

jam 

smp/jam Kinsmp/jam kendlsmpljam kendlkendlsmp/jam 

Terlindung jamTerlindung Terlawan TerlawanTerlindung jam jamTerlawan jam TerlawanTerlindung PRTPLT 

(18)(11 ) (13) (14) (15) (16) (17)(12)(5) (7) (9) (10)(2) (3) (4) (6) (8)(1) 

0 

LTOR 

9 21 30 0.09546 18 58LT (tanpa LTOR) 12 12 0 012 0U 
0 0 0 0.000 0 

ST 

0 00 0 0 00 00 

7 69 217 80 115 1 

RT 

7 173 3539 39 39 5 

42 121 0.544 1 

Total 

0 210 289 16379 79 79 0 840 

0.0035429 86 172 564 222 308 2130 130 130 5 7 7 

LT (tanpa LTOR) 0 0 0 0.000 0 

LTOR 

S 0 0 0 0 00 0 0 0 

181 141 282 909 493 0.559181 181 23 30 30 705 352 3 

ST 431 132 20754 54 2 375 75 150 1 

RT 

54 3 3 

70 140 426 146 216 0.232 0 

Total 

75 75 1 1 1 35075 

286 0.0023310 26 34 34 388 572 1766 630 916 4310 310 

T LT (tanpa LTOR) 80 80 73 146 44780 2 3 365 156 229 0.1123 2 
LTOR 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0 0 0.000 0 

ST 811 811 811 88 1435 28768 88 574 2314 1186 1473 5 

RT 25 25 025 0 0 106 21 42 131 46 0.03367 2 

Total 916 916 916 70 91 91 1906 381 762 2892 1388 1769 0.0031 

B 

9 

LT (tanpa LTOR) 36 36 36 0 0 740 15 30 110 51 66 0.033 1 

LTOR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.000 0 

664ST 664 664 87 113 113 1199 240 480 1950 1017 1257 10 
RT 337 337 337 21 27 27 608 122 243 966 486 608 0.313 0 

Total 1037 1037 1037 108 140 140 1881 376 752 3026 1554 1930 11 0.0036 



label Formulir SIG - IV 

SIMPANG BERSINYAL Tanggal: 12juni2C07 Oitangani oleh : yeyen 

Formulir SIG-IV : PENENTUAN WAKTU SINYAL Kota: Yogyaka'ta Perihal : 4 fase 

KAPASITAS Simpang : UPN Periode : jam puncak siang 

Oistribusi arus lalu Iintas(smpljam) Fase 1 Fase2 Fase 3 Fase4 

121 

51 

80 

~ 
21 U 

46 4\ 1 1 1 
B 41017 118~ T ~ -----i I- --l ~ -----j I- ~ I-

486 

352 
.i 
~. 

~ 
132 

S 

146 \II \1l' \Y \I/ 
Kode 

Pen-

Hijau I~
dalam Pen-

Rasio 

~endaraan 

Arus RTsmp~ 

Arah Arah 

Lebar 

efektif Nilai 

Arus jenuh smp~am Hijau 

Faktor Penyesuaian Nilai 

Arus 

lalu 

Rasio 

Arus 

Rasio 

fase 

Waktu 

hijau 

Kapa

sitas 

Oerajat 

jenuh 

dekat fase Mkat berbelok dart lawan (m) dasar Semua ti~e pendeket Hanya tipe P disesu- Iintas FR= PR= det smp/j 

no. -VOl smp}j Uku-an Hambatar kelan Par1<ir Belok Belok aikan smp/j C= OS= 

hijau kota Samping daian Kanan Kiri smp~am 

PLTOR PLT PRT Q RT QRTO WE So Fcs FSF FG Fp FRT FLT hijau ....E&wI 
S Q Q/S IFR 9 Sxg/c Q/C 

(1 ) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11 ) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) 

U 1 P 0.000 0.095 0.544 0 0 3.00 2325 1,0 0.949 0.94 1.00 1.14 0.98 2154 222 0.103 0.222 20 324 0.6863 

S 3 P 0.559 0.000 0.232 0 0 2.70 2092.5 1,0 0.949 1,0 1.00 1.06 1.00 1998 132 0.066 0.141 15 225 0.5842 

T 2 P 0.000 0.112 0.033 0 0 15.70 12168 1,0 0.939 1,0 1.00 1.01 0.98 10845 1388 0.128 0.275 30 2446 0.5675 
B 4 P 0.000 0.033 0.313 0 0 12.60 976E 1,0 0.939 1,0 1.00 1.08 0.99 9212 1554 0.169 0.362 40 2770 0.5608 

Waktu hilang total Waktu siklus pra penyesuaian clE ldet) IFR = Total 9 = 105 
LTI(det) 28 Waktu siklus disesuaian c (det) 133 IFRcRIT 0.466 



Formulir SIG - V 

SIMPANG BERSINYAL Tanggal: 12juni2007 Ditangani oleh : yeyen 

Formulir SIG-V : PANJANG ANTRIAN Kota : Yogyakarta Kondisi Perencanaan 

JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Simpang: UPN Periode : jam puncak siang 

TUNDAAN Waktu silo:lus: 133 

Kode Arus Kapasitas Derajat Rasio Jumlah kendaraan antri (smp) Panjang Angka Jumlah Tundaan 

Pendekat Lalu smpl jam Kejenuhan Hijau Antrian Henti Kendaraan Tundaan lalu Tundaan geo- Tundaan Tundaan 

Lintas DS= GR= NQ1 NQ2 Total NQMA)( Terhenti Iintas rata-rata metrik rata-rata rata-rata total 

smp~am Q/C g/c NQ= (m) stop/smp smp/jam detlsmp detlsmp detlsmp smp.det 

Q C NQ1+NQ2 liatgbe22 QL NS Nsv DT DG D=DT+DG DxQ 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 

U 222 324 0.686 0.15 0.6 7.8 8.4 14.3 95 0.917 204 60.1 4.0 64.0 4 

S 132 225 0.584 0.11 0.2 4.6 4.8 9.6 47 0.892 117 59.3 3.7 63.0 2 

T 1388 2446 0.567 0.23 0.2 45.5 45.7 63.4 81 0.802 1113 46.0 3.4 49.3 19 

B 1554 2770 0.561 0.30 0.1 48.3 48.4 66.9 106 0.759 1179 39.3 3.5 42.8 18 

LTOR(semua) 352 0.0 6.0 6.0 0.5865 

ANS total. Q tOl Total: 2614 Total: 44 

ANS kor. Q kor. 3648 Kendaraan terhenti rata-rata stop/smp : 0.72 Tundaan simpang rata-rata(detlsmp) : 43.78 



AltematifII 
Formulir SIG - I 

SIMPANG BERSINYAL ITanggal: 12juni 2007 IDitangani oleh: yeyen 
FORMULIR SIG-I : Kota: Yogyakarla 

-GEOMETRI Simpang : UPN 

- PENGATURAN LALULINTAS Ukuran Kotaljumlah penduduk (isi dalam jutaan) : 1.99 

- L1NGKUNGAN Perihal : 4 fase 

Periode : jam puncak siang 

FASE SINYAL YANG ADA (Gambarkan Sket Fase) 
g= 20 Ig= 30 Ig= 15 g= 40 Waktu siklus : c 

133 

Waktu hilang total: 
LTI=IIG= 

IG= 7 IIG= 7 IG= 7 IG= 7 28 
SKETSA SIMPANG 

I" a u~ 

~ 

4.00t-- 7.60:I 

I! 
~ 

. b--=--=	 440 

9.67 _,:: =;-''':':':''5 ,. :;nC -::::: :: --	 3.9·lli 
4.00	 ---- ---- r1~4 

, § 
3l 

i 
'" 

I i I I 

I~I-,,-I--§ -I 
N.., .0 

KONDISI LAPANGAN 

Kode 

npe 

IlinOkunOlln 

Hambalan 

Sampino Median kelandalan 

Belok kin 

langlung 

Jarak ke 

kendaraan 

Lebar Pendekal ( m ) 

Pendekal IMaeuk 18U'U~ ~1I1 Iyo'j Kelu.lr 
PendE'kal jalan -t/-% pllrkir (m) WA WmT11v W L700 W our 

(comlreslre) (TjoggURendah) ValTIdak ValTIdak 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

U com R Tidak 5.533 Tidak 80 2.50 2.50 0.00 5.10 
S com R Tidak 0 Ya 80 5.89 3.35 2.54 2.20 
T com Sedana Ya 0 Tidak 80 14.70 14.70 0.00 14.67 
B com Sedana Ya 0 Tidak 80 11.60 11.60 0.00 11.60 



I 

SIMPANG BERSINYAL Tanggal: 12juni2007 
Ditangani oleh : yeyen 

Kota : Yogyakarla Formulir SIG-II : 
Periode : jam puncak siang Simpang : UPN ARU5 LALULlNTA5 

Perilal : 4 fase 

Kend.tak bermotor MV)Arus LaluLintas Kendaraan Bermotor 
Rasio Arus RasioKendaraan BermotorSepeda Motor(MC)Kendaraan Ringan(LV} Kendaraan Berat(HV) 

Total Berbelok UMemp terlindung = 0,2Arah emp terlindung = 1,0 emp terlindung = 1,3Kode PUM = 
UM/MVMVemp terlawan = 0,4emp terlawan = 1,3emp terlawan = 1,0Pendekat 

kendlsmp/jam Kanankendl smp/jam kendl Kirikendl smp/jamkendl smp/jam 

jam Terlindung jamjam Terlindung jam Terlindung Terlawan Terlawanjam Terlawan TerlawanTerlindung PRTPLT 

(17) (18)(12) (13) (16)(6) (9) (10) (11 ) (14) (15)(1 ) (2) (3) (4) (5) (7) (8) 

LT (tanpa LTOR) 18 21 0U 12 0 0 46 9 58 30 0.09512 12 0 

LTOR 0 0 0 00 0 0 0 0 0 0 0 0.0000 

5T 39 5 173 3539 7 7 69 217 80 115 139 

RT 79 42 0.54479 0 210 84 289 121 179 0 0 163 

Total 130 5 86130 7 429 172 564 222 2 0.0035130 7 308 

LT (tanpa LTOR) S 0 0 00 0 0 0 0 0.000 00 0 0 0 

181LTOR 181 181 23 141 282 493 0.55930 30 705 909 352 3 

5T 54 54 54 2 375 75 132 13 3 150 431 207 

RT 75 75 75 1 'I 350 70 140 426 146 0.2321 216 0 

Total 310 310 310 26 388 286 572 1766 63034 34 916 4 0.0023 

T LT (tanpa LTOR) 80 80 80 2 3 365 73 146 447 156 229 0.1123 2 

LTOR 0 0 0 0 0 00 0 0 0 0 0.0000 0 

8115T 811 88 1435 287811 68 574 2314 1186 147388 5 

RT 25 25 25 0 106 21 460 0 42 131 0.03367 2 

Total 916 916 916 70 1906 38191 91 762 13882892 1769 9 0.0031 

B LT (tanpa LTOR) 36 36 36 0 0 740 15 30 110 51 66 0.033 1 

LTOR 0 0 00 0 0 0 0 0 00 0 0.000 0 
5T 664 664 664 87 113 113 1199 240 480 1950 1017 1257 10 
RT 337 337 337 21 27 27 608 122 243 966 486 0.313608 0 
Total 1037 1037 1037 108 140 140 1881 376 752 3026 1554 1930 11 0,0036 



SIMPANG BERSINYAL Tanggal: 12juni2007 Ditangani oleh : yeyen 

Formulir SIG-IV : PENENTUAN WAKTU SINYAL Kota : Yogyakarta Perihal : 4 fase 

KAPASITAS Simpang : UPN Periode : jam puncak siang 

Distribusi arus lalu Iintas(smp~am) Fase 1 Fase2 Fase3 Fase4 

B 

121 

51 

~ 1017 

80 

~ 
21 U 

46 

118~ T V --i 
4\ 

I- -----I 

1 
~ ----1 

1 
I- ~ 

1 
I-

486 

352 
~ 
132 

S 

146 \1/ \1/ 'V \1/ 
Kode Hijau Tipe Rasio Arus RTsmp~ Lebar Arus jenuh smp~am Hijau Arus Rasio Rasio Waktu Kapa- Derajat 

Pen dalam Pen kendaraan Arah Arah efektif Nilai Faktor Penyesuaian Nilai lalu Arus fase hijau sitas jenuh 

dekat fase dekat berbelok dari lawan (m:t dasar 8emua tipe pendekat Hanya tipe P disesu lintas FR= PR= det smp/j 

no. (P 10) smp~ Ukuran Hambatan kelan Par1<ir Belok Belok aikan smp/j C= OS= 

hijau kota Samping daian Kanan Kiri smp~am 

PLTOR PLT PRT QRT QRTO WE So FeB FSF FG Fp FRT FLT hijau ...fficaJI 
S Q Q/S IFR 9 Sxg/c Q/C 

(1 ) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) 

U 1 P 0.000 0.095 0.544 0 0 2.50 1937.5 1,0 0.949 0.94 1.00 1.14 0.98 1795 222 0124 0.236 20 270 0.8236 

S 3 p 0.559 0.000 0.232 0 0 2.20 1705 1,0 0.949 1,0 1.00 1.06 1.00 1628 132 0081 0.154 15 184 0.7169 

T 2 P 0.000 0.112 0.033 0 0 14.70 11393 1,0 0.939 1,0 1.00 1.01 0.98 10154 1388 0.137 0.261 30 2290 0.6061 
B 4 P 0.000 0.033 0.313 0 0 11.60 8990 1,0 0.939 1,0 1.00 1.08 0.99 8481 1554 0183 0.349 40 2551 0.6091 

Waktu hilang total Waktu siklus pra penyesuaian cus (det) IFR= Total g = 105 
LTI (det) 28 Waktu siklus disesuaian c (det) 133 IFRcIUT 0.525 

---.~.-



Formulir SIC; - V 

SIJiIIPANG EIERSINYl"L 
ForTiulir SIG-V : PANJANG ANTRIAN 

JUMLAH I<:ENDARAAI~ TERHENTI 

TUNDAAN 

Koele Kapasitas Derajat Rasio 

Pendekat 

Arus 

smp/jam Kejenuhan Hijau 

Lintas 

Lalu 

GR=DS= 

gle 

Q 

Q/C:lmp~am 

C 

(1) (2) (3) (4) (5) 

U 222
 270
 0.824 0.15 

S 132
 184
 0.717 0.11 

T 1388
 2290
 0.606 0.23 

B 1554
 2551
 0.609 0.30 

LTCR(semua) 352
 

AN. total. a tot
 

AN. kor. a kor.
 3648
 

NQ, 

(6) 

0.7 

0.3 

0.3 ~
 

Tanggal: 12juni2007 Ditangani oleh : yey"m
 

Kl)ta: Yogya~:arta
 Kondisi Perencanssln
 

Simpang: UF'N
 Periode : jam puncak siang 

Waktu siklus : 

Jumlah kendarElan antri (smp) Angka Tund,lan 

Antrian 

Panjang Jumlatl 

Henti Kendaraan Tundaan lalu Tundaan geo- Tundaan Tundaan 

NQ2 NQMAJ( Terhenti lintas rata-rata melrik rata-ratE Total rata-rata total 

NQ= (m) stop/smp smp/jarn detlsmp smp,det 

NQ,+NQ2 

detl:lmp detlsmp 

liatgb e22 NS DG D = DT~'DGQL DT D:cQNsy 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (14) (15)(13) (16) 

9.78.0 16.0 128
 1.0EiO 236
 77.6 

4.7 5.4 10.4 6'),. 1.007 132
 71.6 4.0 75.6 3
4~B16 
5
 

8~146.0 1127
46.3 64.1 0.8'2 46.6 3.4 50.0 19
 

49.1 49.4 1111
 3.l) 43.868.2 0.7i'5 1204
 40.2 19
 

6.0 6.00.0 0.5865 

Total: 2699
 Total: 47
 

KEmdaraan tel'henti rata-rata stop/smp :
 0,74 Tundaar simpang reta-rata(detlBmp) : 45.96 



Alternatif ill 
Formuiir SiG - i 

Tanggal: 12juni2007SIMPANG BERSINYAL IDitangani oleh : yeyen 
Kola: YogyakartaFORMULIR SIG-I : 
C"'o:-...___ ..... IIr'l1\,1,....r-"'....r-Tr'l' 
-.JlIlltJC2II~. urn- ULoVIVILo I I'. 

Ukuran Kota!jumlah penduduk (isi dalam jutaan) : 1.99 

- L1NGKUNGAN 

- PENGATURAN LALULINTAS 

Perihal : 4 fase 

Periode : jam puncak siang 

FASE SINYAL YANG ADA (Gambarkan Sket Fase) 
g= 15 g= 40g= 30 Waktu siklus : c g= 20 

133 

Waktu hilang total: 
LTI = 1: IG = 

IG= 7 , - I - , - , 28IG= 7 IG= 7IG= 7 
I 

tKETSA SIMPANG 

1:::1;:; I u1 1 

~ I! 
~ 

..oot ===-=lI~ -~ t'" 
~ _ w -------------- ItW 
. '---Jla;8~lJtara ---~ -. . - -----.-....-------- -'--------~---":it±! 00 '00 ~l--~~---- I'" 

10.67 - -- _..- -- - - - -- -- - - 10.72 - .- -- - - ------
10.72I·'I 

~.=-===---- ~m =~CC=c~c= .~ 

I 1,,+;;-1--;;---1
I "

KONDISI LAPAN~AN ;:;::: :;: 
I 

Tipe Hambatan Belok kiri Jarak ke Lebar Pendekal ( m ) 

Kode Iingkungan Samping Median kelandalan langsung kendaraan Pendekal Masuk Belok kiri Ig•. Keluar 

Pendekal jalan +/-% parklr(m) W A W ENTRV WLYOR W EXIT 

\\ooUIIIII'C:l;;olIO} \TlnygilRa-ndCih) leu IIUdl\ leu IIYOI\ 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

U 
c... 

com 

com 

R 
0 

" 

Tidak 
Ti...a,"""
IIUOn. 

5.533 
n 
v 

Tidak 
v~ 
IQ 

80 
on 
vv 

2.50 
'" onftJ.v-a 

2.50 
., .,'"
ftJ.ftJ'tJ 

0.00 
.., I:A 
(;..U""T 

5.10 
..,..,n 
I'i-.l'i-V 

T com Sedang Ya 0 Tidak 80 17.70 17.70 0.00 13.67 
B com Sedan!:l Ya 0 Tidak 80 12.60 12.60 0.00 10.60 

""">/ 
,: ..;:; __':"-::;;~.Y' 



SIMPANG BERSINYAL Tanllgal : 12 juni 2007 ~)itangani oleh : yeyen 
Formulir SIG-II : IKota : Yogyakarta 

ARUS LALULINTAS Simpang : UPN PeriodE~ : jam puncak siang 

Perilal : 4 fase 

Kode Arah 
Pendekat 

(1) (2) 

Arus LaluLintas Kendaraan Berrnotor ( IVIV ) I Kend.tak bermotor 

Kendaraan Berat(HV) Sepeda Motor(MG~ I<endaraall Bermotor Rasio Arus RasioKendaraan Ringan(LV) 

emp terlindu1g = 1,3 emp terlindung = 0,2 Total Berbelok UM PUM =emp terlindung =1,0 

emp terlawan = 1,::, emp terlawan = O,~· MV UMI MVemp terlawan =1,0 
Kanan kendlkendl smpljal11 kendl smp/jlim kl~ndl Lsmp/jam KiriKendI smpl"am 

PRT jamjam Terlin:lungITI~rlawan jam TerlindungI Terlawan jam ITerlindungl Terlawan PLTjam Terlindung Terlawan 
(1~1) (16) (17) (18)(141 (15)(3) (4) (5) (El (7) I (8) (9) (10) I (11) (12) 

u LT (tanpa LTOR) 121 121 12 01 01 O( 461 91 18 58 21 30 0,09Ei o 
LTOR 01 01 0 01 01 01 01 01 0 o o o 0.000 o 
ST ~91 391 39 51 71 71 1731 351 69 217 80 115 

RT 791 791 79 01 01 01 2101 421 84 289 121 163 0.544 

Total 1301 1301 130 51 71 71 4291 861 172 564 222 308 2 0.0035 

~ LT (tanpa LTOR) 01 01 0 01 01 01 01 01 0 o o o 0.000 o 
LTOR 1811 1811 181 231 301 301 7051 1411 282 909 352 493 0,550 3 

~ 541 541 54 21 31 31 3751 751 150 431 132 207 

Rlf' 751 751 75 • , 11 11 3501 701 140 426 146 216 0.232 o 
TOI 310\ 3101 310 26\ 34\ 341 3881 2861 572 ',766 630 916 4 0.0023 

T LT lI:Inpa LTOR) 801 _ 801 80 21 31 31 3651 731 146 447 156 229 0.11'~ 2 
LTc*' 01 01 0 01 01 01 01 01 0 o o o 0.000 o 
ST 8111 8111 811 681 881 881 14351 2871 574 ~!314 1186 1473 5 
RT 251 251 25 01 01 01 1061 211 42 131 46 67 0.033 2 

Total 9161 9161 916 701 911 911 19061 3811 762 '~892 1388 1769 9 0.0031 

B LT (tanpa LTOR) 361 361 36 01 01 01 741 151 30 110 51 66 0.03~' 

LTOR 01 01 0 01 01 01 01 01 0 o o o 0.000 o 
ST 6641 6641 664 87 1 1131 1131 11991 2401 480 1950 1017 1257 10 
RT 3371 3371 337 211 271 271 6081 1221 243 966 486 608 0.313 o 
Total 10371 10371 1037 'D81 1401 1401 18811 3761 752 ~1026 1554 1930 11 0.0036 



Tobel Formulir SIG -IV 

SIMPANG BERSINYAL Tanggal: 12juni2007 Ditangani oleh : yeyen 

Formulir SIG-IV : PENENTUAN WAKTU SINYAL Ko:a : Yogyakarta Perihal : 4 fase 

KAPASITAS Sinpang : UPN Periode : jam puncak siang 

Distribusi arus lalu lintas(smp~am) Fase 1 Fase2 Fase3 Fase4 

121 

51 

80 

~ 
21 U 

46 It\ 1 1 1 
B ~1017 118~ T ~ --i I- ---1 ~ ----1 r- ~ I-

486 

352 
~ 
132 
S 

146 
\[j \[j 'V \[j 

Kode Hijau Tipe Rasio Arus RTsm~ Lebar Arus jenuh smp~am Hijau Arus Rasio Rasio Waktu Kapa- Derajat 
Pen dalam Pen kendaraan Arah Arah efektif Nilai FaklDr Penyesuaian Nilsi lalu Arus fase hijau sitas jenuh 

dekat fase dekat berbelok dari lawan (m) dasar Semua tipe pendekat Hanya tipe P disesu- Iintas FR= PR= det smp/j 

no. (P (0) smp~ Ukuran Hambatan kelan- Parkir Belok Belok aikan smp/j C= DS= 
I"ijau kota Samping daian Kanan Kiri smpljam 

PLTOR PLT PRT Q RT QRTO We So Fes FSF Fo Fp FRT FLT hijau ....E8= 
S Q QIS IFR 9 Sxgle QIC 

(1 ) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) 

U 1 P 0.000 0.095 0.544 0 0 250 1937.5 1,0 0.949 0.94 1.00 1.14 0.98 1795 222 0.124 0.248 20 270 0.8236 
S 3 P 0.559 0.000 0.232 0 0 2.20 1705 1,0 0.949 1,0 1.00 1.06 1.00 1628 132 0.081 0.162 15 184 0.7169 
T 2 P 0.000 0.112 0.033 0 0 13.67 10594 1,0 0.939 1,0 1.00 1.01 0.98 9443 1186 0.126 0.252 30 2130 0.5570 
B 4 P 0.000 0.033 0.313 0 0 12.60 e765 1,0 0.939 1,0 1.00 1.08 0.99 9212 1554 0.169 0.338 40 2770 0.5608 

Waktu hilang total Waktu siklus pra penyesuaian c". (det) IFR= Total g = 105 
LTI (det) 28 Waktu siklus disesuaian c (det) 133 IFRcRfT 0.499 

I 



Formulir SIG - V 

SIMPANG BERSINYAL Tanggal: 12juni20J7 Ditangani oleh : yeyen 

Formulir SIG-V : PANJANG ANTRIAN Kota: Yogyakarta Kondisi Perencanaan 

JUMLAH KENDARMN TERHENTI Simpang : UPN Periode : jam puncak siang 

TUNDAAN Waktu siklus : 133 

Kode Arus Kapasitas Derajat Rasio Jumlah kendaraan antri (smp) Panjang Angka Jumlah Tundaan 

Pendekat Lalu smp/jam Kejenuhan Hijau Antrian Henti Kendaraan Tundaan lalu Tundaan geo- Tundaan Tundaan 

Lintas OS= GR= NQ1 NQz Total NQIIAJ( Tertlenti lintas rata-rata metrik rata-rata rata-rata total 
smpljam Q/C gle NQ= (m) stop/smp smpljam detlsmp detlsmp detlsmp smp.det 

Q C NQ1+NQz liatgbe22 QL NS Nay OT OG 0= OT+OG OxQ 

(1 ) (2) (3) (4) (5) (6) :7) (8) (e) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 

U 222 270 0.824 0.15 1.7 8.0 9.7 16.0 128 1.060 236 77.6 4.0 81.6 5 
S 132 184 0.717 0.11 0.7 4.7 5.4 10.4 62 1.007 132 71.6 4.0 75.6 3 
T 1186 2130 0.557 0.23 0.1 38.8 39.0 54.5 62 0.800 949 45.8 3.4 49.2 16 
B 1554 2770 0.561 0.30 0.1 48.3 48.4 66.9 106 0.759 1179 39.3 3.5 42.8 18 

LTOR(semua) 352 0.0 6.0 6.0 0.5865 
Arus total. a lot. Total: 2496 Total: 43 
Arus kor, a kor. 3446 Kendaraan terhenti rata-rata slop/smp : 0.72 Tundaan simpang rata-rata(detlsmp) : 45.02 

~~_~ _~~_~.~~~~~~~ --~~_---



Formulir SIG - I 
SIMPANG BERSINYAL ITan99al : 12 juni 2007 IDitangani oleh : yeyen 
FORMULIR SIG-I : Kota : Yogyakarta 

-GEOMETRI Simpang : UPN 

- PENGATURAN LALULINTAS Ukuran Kotaljumlah penduduk (isi dalam jutaan) : 1.99 

- L1NGKUNGAN Perihal : 3 fase 

Periode : jam puncak siang 

FASE SINYAL YANG ADA (Gambarkan SkeUase) 
g= 30 Ig= 13 Ig= 36 g= o Waktu siklus : c 

100 

Waktu hilang total: 

LTI= :fIG= 
IG= 7 IIG= 7 IG= 7 IG= o 21 
SKETSA SIMPANG 

~L 
~~ ~ 
~ 

u 
I IiUL 

~ 

t . _
11;:71=:~---- (
", nm 

I~I aI ~ 

KONDISI LAPANGAN 
npe Hambatan Belok kin Jarak ke Lebar Pendekat ( m ) 

Median kelandaian langsung kendaraanSampingKode Ili"!lkUngan PendekatIMasuk IBelak kin Ig~'1 Keluar' . 
f'endekal Jelen 11·% parkil (III) WA WENTRY W LTOR W'CXIf 

(com/res/ra) (TlnggURendah) vamdak vamdak 

(7)(2) (3) (4) (5) (6)(1) (8) (9) (10) (11) 

Tidak Ya 80 5.89com R 0 3.35 2.54S 2.20 
T com Ya 80 14.70 10.72Sedano Ya 0 3.98 14.67 

Ya Tidak 80 11.60B com Sedang 0 11.60 0.00 11.60 



Tanggal: 12 juni 2007 SIMPANG BERSINYAL Ditangani oleh : yeyen 
Formulir SIG-II : lK:)ta: Yogyakarta 

ARUS LALULINTAS Periode : jam puncak siang 

Perihal : 3 fase 

Simpang : UPN 

MV) Kend.tak bermotor 

Kendaraan Ringan(LV) 

Arus LaluLintas Kendaraan Bermotor 
Arus Rasio 

Kode 

Sepeda Motor(MC) Kendaraan Bermotor RasioKendaraan Berat(HV) 

Total Berbelok UMArah emp terlindung =1,3 emp terlindung =0,2emp terlindung =1,0 PUM = 
MV UM/MV 

kendl 

Pendekat emp terlawan =1,0 e"llp terlawan =1,3 emp terlawan =0,4 

kencll smpljam kendl smp/jam kendl smp/jam Kiri Kanan kendl 

jam 

smp~am 

Terlindung Terlawan jam Terlincung Terlawan jam Terlindung Terlawan Terlindung Terlawan jamjam PLT PRT 

(7) (9) (10) (13)(1 ) (2) (3) (4) (5) (6) (8) (11) (12) (14) (15) (16) (18) 

#REF! 
(17) 

0 00 0 00 00 00 0 0 0 0 0 00 

0 00 00 00 00 0 0 0 0 0 0 00 

0 00 0 00 00 0 00 0 0 0 0 00 

0 00 000 0 00 0 0 00 0 0 00 

0 00 0 00 0 00 0 0 0 0 0 0 00 

S LT (tanpa LTOR) 0 0 0 0 0 0 00 0 0 0 0 0.000 0 

LTOR 181 181 181 23 14130 30 705 282 909 352 493 0.559 3 

ST 54 54 54 2 3 375 75 1503 431 132 207 1 

RT 75 75 1 1 1 350 14075 70 426 146 216 0.232 0 

Total 310 310 310 26 34 34 388 286 572 1766 630 916 4 0.0023 

T LT (tanpa LTOR) 0 0 0 0 00 0 0 0 00 0 0.000 0 

LTOR 80 80 80 2 3 3 365 73 146 447 156 0.112229 2 

ST 811 811 811 1435 28768 88 88 574 2314 1186 1473 5 
25RT 25 106 21 4225 0 0 131 46 670 0.033 2 

Total 916 70916 916 91 91 1906 381 762 2892 1388 1769 0.00319 

B LT (tanpa LTOR) 48 48 48 0 0 120 24 48 720 0.041168 96 1 

LTOR 0 00 0 0 0 00 0 0 0 0.000 0 

ST 

0 

703 703 703 92 120 120 1372 274 549 2167 1097 1371 11 

RT 416 416 416 21 27 27 818 164 327 1255 607 0.342771 1 

Total 1167 1167 1167 113 147 147 2310 462 924 3590 1776 2238 13 0.0036 



Tobel Formulir SIG -IV 

SIMPANG BERSINYAL TanggaI: 12 juni 2007 Dilangani oleh : yeyen 

Formulir SIG·IV : PENENTUAN WAKTU SINYAL J<:)ta : Yogyakarla Perihal : 3 fase 

KAPASITAS Simpang : UPN Periode : jam puncak siang 

Disbibusi arus lalu lintas(smpljam) Fase 1 

#REF! #REF! o #REF! 

~ 1 
FElse2 

1 
Fase3 

1 
Fase4 

72 

B ~1097 
607 

46 

1186 T Y ---/
156 ~ -----1 t--- ~ t---

352 
~ 
132 
S 

146 \II 0/ '1/ 
Kode Hijau Tipe Rasio Arus RTsmp/j Lebar Arus jenuh smp/jam Hijau Arus Rasio Rasio Waklu Kapa- Derajat 

Pen dalam Pen kendaraan Arah Arah efektif Nilai Faktor Penyesuaian Nilai lalu Arus fase hijau sitas jenuh 

dekat fase dekat berbelok dari lawan (m) dasar Semua tipe pendekal Hanyatipe P disesu lintas FR= PR= del smp/j 

no. (P 10) smp/j Ukuran Hambatan kelan- Parkir Belok Belok aikan smp/j C= DS= 
hijau kola Samping daian Kanan Kiri smp/jam 

PLTOR PLT PRT Qwr ~TO WE So Fcs FSF Fo Fp FRT FLT hijau ....EBcm 
S Q Q/S IFR 9 Sxg/c Q/C 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) 

S 2 P 0.559 0.000 0.232 0 0 2.20 1705 1,0 0.949 1,0 1.00 1.06 1.00 1628 132 0.081 0.154 13 212 0.6220 
T 1 P 0.112 0.000 0.033 0 0 10.72 8308 1,0 0.939 1,0 0.88 1.01 1.00 6516 1233 0.189 0.741 30 1955 0.6305 
B 3 P 0.000 0.041 0.342 0 0 11.60 8990 1,0 0.939 1,0 0.82 1.09 0.99 6954 1776 0.255 0.486 36 2503 0.7094 

Waklu hilang tolal Waktu siklus pra penyesuaian cu. (del) IFR = Total 9 • 79 
LTI (det) 21 Waktu siklus disesuaian c (del) 100 IFRcRIT 0.525 

~.~--~.~~._ .._. -- --~-~-~-----~ 



Formulir SIG - V 

SIMPANG BERSINYAL 
Formulir SIG-V : PANJANG ANTRIAN 

JUMLAH KENDARAAN TERHENTI 

TUNDMN 

Kode Arus Kapasitas Derajat Rasio 
Pendekat Lalu smp/jam Kejenuhan Hijau 

Lintas DS:: GR:: 

smp~am QlC gle 

Q C 

(1 ) (2) (3) (4) (5) 

S 132 212 0.622 0.13 

T 1233 1955 0.631 0.30 

B 1776 2503 0.709 0.36 

LTOR(semua) 508 
Arus lolal. a lot. 

Arus kor. a kor. 3648 

NQ1 

(6) 

0.3 

0.4 

0.7 

Ditangani oleh : yeyen
 

Kota: Yogyakarta
 

Tanggal: 12juni2007 

Kondisi Perencanaan 

Simpang: UPN Periode : jam puncak siang 

Waktu sil<lus : 133 

Jumlah kendaraan antri (smp) Panjang Angka Jumlah Tundaan 
Antrian Henti Kendaraan Tundaan lalu Tundaan geo- Tundaan Tundaan 

NQMAJ(NQz Total Terhenti lintas rata-rata metrik rata-rata totalrata-rata 
( m)NQ= stop/smp detlsmpsmp~am detlsmp detlsmp smp.det 

Iiat gb e22 NSQL DT D::DT+DGNQ1+NQz DG DxQNav 

(7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 

3.5 3.8 8.3 49 0.931 122 46.6 50.43.8 2 
29.6 29.9 42.6 79 0.786 969 30.9 3.2 34.1 12 

42.4 43.1 60.0 103 0.787 1397 28.5 3.6 32.2 16 

0.0 6.0 0.845833 

Total: 

6.0 

2489 Total: 30 
Kendaraan terhenti rata-rata stop/smp : 0.68 Tundaan simpang rata-rata(detlsmp) : 29.83 

~~~-~~~~~ ..~~.~..~.~."'~-"-' 



Formulir SIG - I 

SIMPANG BERSINVAL /Tahun: 2008 
Kota: Yogyakarta IDitangani oleh : yeyen 

FORMULIR SIG-f : 

Simpang : UPN -GEOMETRI 

Ukuran Kotaljumlah penduduk (isi dalam jutaan) : 1.99- PENGATURAN LALULINTAS 

Perihal : 4 fase -L1NGKUNGAN 

Periode : jam puncak siang 

FASE SINVAL VANG ADA (Gambarkan Sket Fasel 
9 = 20 Ig = 30 Ig = 15 g= 40 Waktu siklus : c 

133 

Waktu hilang total : 
LTI =IIG= 

IG= 7 IIG= 7 IG= 7 IG= 7 28 
SKETSA SIMPANG 

>: 51 
~ u 

~
 

~Rm~umm----- rL l---=--= t' 
:: -~:-~].. ~~=:----- ',:
J1. Ringroad UIar8 
10.67	 - - - .- -- ~ - _. - - - -- --- - - - -- - - - - _. 

I~ll..'f± .mn ,~--- 1:3.98 

f-~f-'§'~-I 

KONDISILAPANGAN -. -.",.~~-,,.,.,-

Kode 

Tipe 

IlingkUngan 

Hambatlln 

Samping Median kelandaian 

Belak kin 
langsung 

Jarak ke 

kendaraan 

Lebar PIlMekat ( m ) 

Pendekat IMasuk IBelck kin Igs, IKeluar 

Pendekat jalan +/-% parkir (m) W A WEr<TRY W lrDR W EXIT 

(com/reslre) (TInggVRendah) YafTidak YafTidak 

(1 ) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

U com R Tidak 5.533 Tidak 70 2.50 2.50 0.00 5.10 
5 com R Tidak 0 Va 40 5.89 3.35 2.54 2.20 
T com Sedano Va 0 Va 0 14.70 10.72 3.98 14.67 
B com Sedano Va 0 Tidak 0 11.60 11.60 0.00 11.60 



Tahun: 2008SIMPANG BERSINYAL Ditangani oleh : yeyen 
Formulir SIG-II : Kcta : Yogyakarta 

Periode : jam puncak siang 

Permal : 4 fase 
Arus LaluUntas Kendaraan Bermotor ( MV) 

Simpang : UPNARUS LALULINTAS 

Kend.tak bermotor 

RasioArusRasioKendaraan BerrnotorSepeda Motor(MC)Kendaraan Berat(HV}Kendaraan Ringan(LV} 
Total Berbelok UMemp terlindung = 0,2emp terlindung = 1,3emp terlindung = 1,0ArahKode PUM = 

UM/MVMVemp terlawan = 0,4emp terlawan =1,3emp terlawan = 1,0Pendekat 
Kanan kendlkendl Kirikendl smp/jam smp~amsmp/jam kerol smp/jamkendl 

Tertindung Tertawan jamjam Ter1indung Tertawan jamTenawan jam Tertindung TertaNanjam Tertindung PRTPlT 

(17) (18)(14) (16)(11) (13) (15)(8) (9) (10) (12)(2) (5) (7)(1) :6)(3) (4) 
230 51 10 20 64 33 0.095 0 

······.··.·.0 
LT (tanpa LTOR) 13 13 0 013U 

() 0 0 0 0 a a 0.00001··· 0LTOR 0 00 
7 7 190 76 88 126 243 43 5 38 238ST 43 

... 2,0 a 231 133 0.54646 92 17987 87 0 318RT 87 
143 5 7 7 472 94 189 244 4 0.0065Total 143 143 620 338 

;;··0LT (tanpa LTOR) 0 0 0 0 0 a a 0 a 0 0 0 0.000S 
33 774LTOR 199 199 25 155 310 998 386 541 0.560199 33 3 

·················13 3 41259 2 82 165 473 144 22659ST 59 
82 ......154 467 160 0.2321 1 1 384 77 23782 82 .....0. 

Total 

RT 

1570 690 4 0.0021340 34C 28 36 314 628 1938 1004340 36 
.;.. .. 

LT (tanpa LTOR)T 0 0 C .0 0 a 0 0 0 0 0 a 0.000 0 
160 16880 488LTOR 85 85 8E· 2 3 3 .401 248 0.112 ·.···2 

; 51576862 75 98 315 1275 1590ST 862 98 630 2513862 
27 . a a a 116 2327 46 50 0.034 . 2 

Total 

RT 27 143 73 

974 77 2093974 974 100 100 419 837 3144 1493 1911 9 0.0029 
....•....... 1B LT (tanpa LTOR) 40 a a 0 81 16 32 121 5640 40 72 0.033 

LTOR 0 a a a a a a 0 0 a a 0 0.000 a 
1317ST 729 729 729 96 125 125 263 527 2142 1117 1381 .···.···10

.•............ a
RT 370 370 370 23 668 134 267 534 0.31330 30 1061 667 
Total 1139 1139 1139 119 155 155 2066 826 1707413 3324 2120 11 0.0033 



- -

Tabel Formulir S/G -IV 

Oitangani aleh : yeyen 

Farmulir SIG-IV : PENENTUAN WAKTU SINYAL 

Tahun: 2008SIMPANG BERSINYAL 
Perihal : 4 fase
 

KAPASITAS
 

I(:)ta : Yog)akarta 

Periode : jam puncak siang
 

Oistribusi arus lalu lintas(smp~am)
 

Sinpang : UPN 

Fase4
 

133 88 23 U
 

Fase3Fase2Fase 1 

111~ ~ 56 50 

B 41117 1275 T ~ --\ ---1 ~--/ ~ ~ ~ 534 168 \{j~ 
~ Ii 

: \{j386 144 160 \{j\V
S 

Kode Rasia Waklu Kapa-Lebar Arus jenuh smp~am Hijau Arus Rasia Oerajat 

Pen-

Hijau Rasia Arus RTsmp~Tipe 

Nila;kendaraan efektif Nilai Faktar Penyesuaian lalu Arus fase hijau silas jenuh 

dekal 

dalam Arah ArahPen-

smp/j 

na. 

berbelak (m) dasar Sernua tipe pendekat Hanya tipe P disesu- Iintas FR= PR= delfase dari lawandekat 

kelan- Parkir Belak Belak aikan smp/j C=(P 10) smp~ OS= 

hijau 

UkurSfl IHambatan 

Kanandaian Kirikata i Samping smp~am 

hijauFpSo FaWE FSFPLTOR PLT PRT QRT FRT ....fficma.rro Fcs FLT 

Q Q/CS Q/S Sxglc!EB 9 
(12)(1 ) (2) (4) (5) (10) (13) (14) (15) (17) (20) (21) (22)(3) (6) (7) (8) (9) (111 (16) (18) (19) (23) 

U 1 0.000 0.095 0.546 1937.5 0.949 0.94 1.14 1753p 2.50 0.91 244 0.209 2640 0 1,0 0.98 0.139 20 0.9255 

S 0.560 0.0003 0.232 2.20 1705 0.9490 1,0 1,0 0.81 1.06 1393 144 0.103 0.156 1570 1.00 15 0.9167 

T 
P 

2 0.112 0.000 0.034 0 10.72 8308 0.939 1.010 1,0 1,0 0.88 6909 0.1921.00 1325 0.288 30 1558 0.8502P 
B 4 0.000 0.033 0.313 0 11.60 8990 0.939 1,0 74070 1,0 0.82 1.08 0.3470.99 1707 0.230 40 2228 0.7662 

Waklu hilang tolal 

P 
Waktu siklus pra penyesuaian cu. (del) IFR= Totalg = 105 

LTI(del) 28 Waktu siklus disesuaian c (del) 133 0.665~FRcRIT 

L__ 
-.-~_.~------.-. 



SIMPANG BERSINYAL 
Formulir SIG-V : PANJANG ANTRIAN 

JUMLAH KENOARAAN TERHENTI 

TUNOAAN 

Kode Kapasitas Rasio 

Pendekal 

Arus Derajal 

smp/jam Kejenuhan Hijau 

Lintas 

Lalu 

OS= GR= 

Q/C gle 

Q 

smp~am 

C 

(1) (2) (3) (4) (5) 

U 244 264 0.925 0.15 

S 0.11 

T 

144 157 0.917 

0.23 

B 

1325 1558 0.850 

1707 2228 0.766 0.30 

LTOR(semua) 554 

Aru. lotal. Q lOt 

Aru. kor. Q kor. 3974 

Formulir SIG - V 

NQl 

(6) 

4.0 

3.3 

2.3 

1.1 

Tahun: 200B Oitangani oleh : yeyen 

Kota: Yogyakarta Kondisi Perencanaan 

Simpang : LPN Periode : jam puncak siang 

Waktu siklus : 133 detik 

Jumlah kendaraan antri (smp) Panjang Angka Jumlah Tundaan 

Antrian Henti Kendaraan Tundaan lalu Tunclaan geo- Tundaan Tundaan 

NQ2 Total NQMAl( Tementi Iintas rata-rata metrik rata-rata rata-rata total 

NQ= (m) stop/smp smp~am detismp detismp detismp smp.det 

NQ1+NQ2 liatgbe22 QL NS Nav OT OG 0= OT+DG OxQ 

(7) (8) (9) (10) (11 ) (12) (13) (14) (15) (16) 

8.9 12.9 20.3 162 1.292 315 111.0 4.0 115.0 8 

5.3 8.6 14.6 87 1.452 209 134.4 5.2 139.6 6 

46.9 49.2 67.9 127 0.905 1198 54.6 3.6 58.3 21 

57.3 58.4 80.1 138 0.834 1423 44.1 3.7 47.8 23 

0.0 6.0 6.0 0.9235 

Total: 3146 Total: 58 

Kendaraan tement; rata-rata stop/smp : 0.79 Tundaan simpang rata-rata(detismp) : 52.91 



-----

\, 

Formulir SIG - I 

Tahun: 2009SIMPANG BERSINYAL 
Ditangani oleh : yeyen 

Kota: Yogyakarta 

-GEOMETRI 

FORMULIR SIG-I : 

Simpang : UPN 

- PENGATURAN LALULINTAS Ukuran Kotaljumlah penduduk (isi dalam jutaanl : 1.99 

-L1NGKUNGAN PeJihal : 4 fase 

Periode : jam puncak siang 

fASE SINYAL YANG ADA (Gambarkan Sket Fase) 
'S= 20 g= 40g= 30 g= 15 Waktu siklus : c 

133 

Waktu hilang total : 

LT' = I IG = 
IG= 7 .G= 7 IG= 7 28IG= 7 

SKETSA SIMPANG 

1l :;: 

I-"A U 

JJ 
7.60 __________1-----{ 

~ 

:-~--~-=-~~~~~-= -~:: 
1.45 - - -- JI.Ri;."groudUlJInl - ---

10.67 ~ - - - -- - - - - - -- - 1---------------
10.72 

,-=-- - --- 3.911r

4.00 -- .mr 

1---11 -./
J, l-i '"' 
fl '" .,i 

KONDIS) LAPANGAN 
Tlpe Hambalan I:lelokklrl Jarak k.. Lebar Pendekll\ ( m ) 

Kutltl lingkunglln Somping Median kelandl'lil'ln Il'lngsung ken<laraan Pendekal Masuk Belak kin Ig•. Keluar 

Pendekat jalan +/-% porkir (m) WA WENTRY W lTOR WliXlT 

(com/nos/ra) (TInggVRendah) YafTidDk VarTldAk 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

U com R Tidak 5.533 Tidak 70 2.50 2.50 0.00 5.10 
S com R Tidak 0 Va 40 5.89 3.35 2.54 2.20 
T com Sedang Va 0 Va 0 14.70 10.72 3.98 14.67 
B com Sedano Va 0 Tidak 0 11.60 11.60 0.00 11.60 



SIMPANG BERSINYAL Tahun: 2009 Ditangani oleh : yeyen 
Kota : Yogyakarla 

ARUS LALULINTAS 
Formulir SIG-II : 

Simpang : UPN Periode : jam puncak siang 
Perihal : 4 fase 

Arus Lalulintas Kendaraan Bermotor ( MV) Kend.tak bermotor 

Kendaraan Ringan(LV) Rasio 

Kode 

Kendaraan Bermotor Rasio ArusSepeda Motor(MC) Kendaraan Berat(HV) 
BerbelokTotal UMemp terlindung =0,2emp terlindung =1,3Arah emp terlindung =1,0 PUM = 

UM/MVMVamp terlawsn = 1,3 -amp terlawan = 0,4emp terlawan =1,0Pendekat 
smp/jam smp/jam Kiri Kanan kendl 

jam 

kendl kendl kendl kendl smp~amsmp~am 

jamjam Terlindung Terlawan jam Terlindung TerlawanTerlindung Terlindung TerlawanTerlll'0A'8n jam PRTPLT 

(18)(11 ) (17)(5) (6) (9) (13) (14) (15) (16)(1) (2) (4) (7) (8) (10) (12)(3) 
11 22 25l T (tanpa l TOR) 14 0 55 69 36 0.094U 14 14 0 0 0 

...... ', 00 ()LTOR 0 0 0 00 0 0 0 0 0 0.000 
.'.' "147ST 47 47 41 83 96 1386 8 8 207 260 

' 1 

Total 

100RT 94 0 0 0 251 50 144 194 0.54394 94 345 
155 155 155 6 8 8 513 205103 674 265 368 2 0.0030 

S LT (tanpa LTOR) 0 0 0, 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.000 0 
.'." 3LTOR 216 216 216.' 28 36 36 843 337 421169 1087 590 0.559 

ST 65 180 516 157 24765 2 9065 3 3449 ." 1 
RT 168 5101 1 1 419 84 175 259 0.23290 90 9C 0 
Total 371 371 1711 342 684 2113371 31 40 40 754 1096 0.0019 

T 
4 

'.' 0 0 0 0LT (tanpa LTOR) 0 0 0 0 0 0 0 0 0.000 .' 0 
LTOR 96 2 3 3 437 17596 87 18696 535 273 0.112 2 
ST 970 970 105 105970 1716 343 686 2767 1419 176281 . 5 
RT 30 30 30 0 0 a 127 25 51 157 55 81 0.033 i·,· .,. 2 
Total 10961096 1096 83 108 10B 2280 912456 16603459 2116 0.00269 

B LT (tanpa LTOR) 43 4343 0 89 18 36 132 61 790 C' 0.033 1 
LTOR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.000 'j 0 

".j'.", 10ST 794 135 1434 574794 794 104 135 287 2332 1216 1503 
"jj.'RT 403403 403 25 33 33 727 145 291 1155 581 726 0.313 0 

Total 12401240 1240 129 168 168 2250 450 900 18583619 2308 11 0.0030 

. - ... ..----- ----.-.. -------

------- _. -'-..----_._----_._



Tabel Formulir SIG - IV 

Ditangani oleh : yeyenTahun: 2009
SIMPANG BERSINYAL 
Perihal : 4 faseKota: YogyakartaFonnulir SIG-IV: PENENTUAN WAKTU SINYAL 
Periode : jam puncak siangSimpang : UPNKAPASITAS 

Fase4Fase2 Fase3Distribusi arus lalu lintas(smpljam) Fase 1
 

144 96 25 U
 1
1
1
4\461 55
 

--jB ~ 1216 1419 T ~ ---I
 -----i ~ ~7
 ~ 581 186
 \l/~~ 
421 157 175
 \l/ \V'!!

S 

Kapa-Arus jenuh smp~am Hijau Rasio Waktu DerajatKode Hijau Lebar Arus RasioTipe Rasio Arus RTsmp~ 

Nilai Faktor Penyesuaian Nilai laluPen dalam kendaraan Arah Arah efektif Arus fase hijau sitas jenuhPen
(m) dasar Semua tipe pendekat smpljdekat fase dekat berbelok dari lawan Hanya lipeP disesu lintas PR= detFR= 

no. (P I 0) smplj Hambatan kelan- Parkir Belok aikan smp/jUkuran Belok c= OS= 

hijau Samping daian smpljamkota Kanan Kiri 
hijauSo FpFSF FaWEQRTOPLTOR PLT PRT QRT Fcs FRT ....E&mFLT 

S SxgfcQ QlS QfCIffi 9
 
(1) (2) (4) (5)(3) (7)(6) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (17)(16) (18) (19) (20) (21) (22) (23) 

1
 0.000 0.094U p 0.543 0 2.50 1937.5 1,0 0.949 1.140 0.94 0.91 1753
 265
 0.2080.98 0.151 20
 264
 1.0071 
0.559S 0.000 03
 0.232 0 2.20 1705
 0.949 1,0 1.06 1393
1,0 0.81 1.00 157
 0.113 0.155 157
15
 1.0020P 

T 2
 0.112 0.000 0.033 0 10.72 8308
0 1,0 0.939 1,0 0.88 1.01 6909
1.00 1474
 0.213 0.293 30
 1558
 0.9458P 
0.000B 4
 0.033 0.313 0 11.60 8990
0 1,0 0.939 1,0 0.82 1.08 7407
0.99 0.2511858
 0.344 40
 2228
 0.8339P 

Waklu hi/ang lotal Waklu siklus pra penyesuaian Cu. (del) IFR= Tol81g = 105
 
LTI (del) 28
 Waktu siklus disesuaian c (del) 133
 0.729IFRcRIT 



Formulir SIG - V 

SIMPANG BERSINYAL Tahun: 20C9 Ditangani oleh : yeyen 

Formulir SIG-V : PANJANG ANTRIAN Kota: Yogyakarta Kondisi Perencanaan 

JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Simpang : UPN Periode : jam puncak siang 

TUNDAAN Waktu siklus : 133 detik 

Kode Arus Kapasitas Derajat Rasio Jumlah kendaraan antri (smp) Panjang Angka Jumlah Tundaan 

Pendekat Lalu smp/jam Kejenuhan Hijau Antrian Henti Kendaraan Tundaan lalu Tundaan geo- Tundaan Tundaan 

Lintas OS= GR= NQ, NQ2 Total N~ Tementi !intas rata-rata metrik rata-rata rata-rata total 

smpljam QlC g/c NQ= (m) slop/smp smpljam del/smp del/smp del/smp smp.det 

Q C NQ,+NQz liatgbe22 QL NS Nav OT DG D=DT+OG DxQ 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11 ) (12) (13) (14) (15) (16) 

U 265 264 1.007 0.15 8.7 9.8 18.5 27.6 221 1.695 450 174.8 4.1 1789 13 

S 157 157 1.002 0.11 6.4 5.8 12.2 19.3 115 1.884 297 204.7 6.3 211,0 9 
T 1474 1558 0.946 0.23 7.1 53.6 60.7 83.0 155 1.003 1478 67.0 4.0 71.0 29 
B 1858 2228 0.834 0.30 2.0 64.1 660 90.1 155 0.866 1609 46.6 3.7 50.4 26 

LTOR(semua) 607 0.0 6.0 6,0 1.011667 

Arus tolal, Q 101. Total: 3833 Total: 78 
Arus kor, Q kor. 4361 Kendaraan tementi rata-rata stop/smp : 0.88 Tundaan simpang rata-rata(detlsmp) : 64.78 

'~~~~-'=~._,.-. -.. -~' 
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Formulir SIG - I 

Tahun: 2010SIMPANG BERSINYAL 
lDitangani oleh : yeyen 

FORMUUR SIG-I : Kola: Yogyakarta 

Simpang : UPN -GEOMETRI 
Ukuran Kotaljumlah penduduk (isi aalam julaan) : 1.99- PENGATURAN LALULINTAS 

Perihal : 4 fase -UNGKUNGAN 

Periode : jam puncak siang 

FASE SINYAL YANG ADA (Gambarkan Skat Fase) 
9 = 20 19 = 30 19 = 15 g= 40 Waktu siklus : c 

133 

Waktu hilang total : 
LTI=IIG= 

IG= 7 IIG= 7 IG= 7 IG= 7 28 
SKETSA SIMPANG 

l'i Sl 
1-"'+"'1 U 

t
 

..001 =---=---=---=---=--=----J[-- 1 --,..Ifug=dUO;;;- t'·40.:: -~-:- t I=_~~=_=_~~=:C~---=-=_~ -~::
JJ.RingroildUwa . 

10.67 -- - - ~ - - - - - - - --------- _ ..- -- --_..- --.
10.72 

•• )~ c •• 

r;\r~-t--g--I 
N"'; .... 

KONDISI LAPANGAN 

Kode 

T1pe 

IlingkUngan 

Hambalan 

Samping Median kelandaian 

Belok kili 

langsung 

Jarak ke 

kendaraan 

Lebar Pendekat ( m ) 

Pendekal IMasuk1Belak kin ,gsl Keluar 

Pendekal jalan +/-% parkir (m) WA W.N1RY W LTOR W 8'Xf 

(oom/reS/raJ ( TlnggVRendah) YaITldek ValTidak 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10\ (11 ) 

U com R Tidak 5.533 Tidak 70 2.50 2.50 0.00 5.10 
S com R Tidak 0 Ya 40 5.89 3.35 2.54 2.20 
T com Sedang Ya 0 Ya 0 14.70 10.72 3.98 14.67 
B com Sedano Ya 0 Tidak a 11.60 11.60 0.00 11.60 

.. 

I 



SIMPANG BERSINYAL 
Formulir SIG-II : 

Tahun: 2010 

Kota: Yogyakarta 
Ditangani oleh : yeyen 

ARUS LALULINTAS Simpang : UPN Periode : jam puncak siang 

Perihal : 4 fase 

Arus LaluLintas Kendaraan Bermotor MV) Kend.tak bermotor 

Kendaraan Ringan(LV) Kendaraan Berat(HV) Sepeda Motor(MC} Kendaraan Bermotor Rasio Arus Rasio 

Kode Arah emp terlindung = 1,0 emp terlindung = 1,3 emp terlindung =0,2 Total Berbelok UM PUM = 
Pendekat emp terlawan = 1,0 emp terlawan = 1,3 emp terlawan =0,4 MV UMlMV 

kendl smp/jam kendl smp/jarn kendl smpfjam kendl smpljam Kiri Kanan kendl 

jam Terlindung Terlawan jam Terlindung Terlawan jam Terlindung Terlawan jam Terlindung Terlawan PLT PRT jam 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) 

U LT (tanpa LTOR) 16 16 16 0 0 o .·..... 60 12 24 76 28 40 0.098 ...... ····.··0 

LTOR 

5T 

0 

50 

0 

50 

0 

50 

0 
6 

0 

8 

0 0 

8224 

0 

45 

0 

90 

0 

280 

0 

103 

0 

147 

0.000 
.... 

0
.....•.. J 

RT 102 102 102 0 0 0 272 54 109 374 156 211 0.545 ·.;.·/t 
Total 168 168 168 6 8 8 556 111 222 730 287 398 2 0.0027 

S LT (tanpa LTOR) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.000 ... 0 
LTOR 234 234 234 30 39 39 912 182 365 1176 455 638 0.559 ..... 3 
5T 70 70 70 3 4 4 485 97 194 558 171 268 1<·· 1 

RT 97 97 97 1 1 14~~ 91 181 551 189 280 0.232 Cl 
Total 401 401 401 34 44 44 1850 370 740 2285 815 1185 4 0.0018 

T LT (tanpa LTOR) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.000 ········/0 

LTOR 104 104 104 3 4 4 472 94 189 579 202 297 0.113 ··2 
ST 1049 1049 1049 88 114 114 1857 371 743 2994 1535 1906 ···.············5 

·.•·..·.··i·····.2RT 3232 0 0 27 5532 0 137 59 87 0.033169 

Total 11851185 1185 91 118 118 2466 493 986 3742 1797 2290 0.00249 
.{B LT (tanpa LTOR) 4747 47 0 0 0 19 38 14396 66 85 0.033 

LTOR 0 0 00 0 0 0 0 0 0 0 0 0.000 / .0 
5T .... 10859 859 147859 113 147 1552 621310 2524 1316 1627 

436RT 436 27 787436 35 35 157 315 629 0.313·1250 786 .······0 
Total 1342 1342 1342 140 2435182 182 487 974 3917 2011 2498 11 0.0028 



Tabel Formulir SIG -IV 

Ditangani oleh : yeyen 

Fonnulir SIG-IV: PENENTUAN WAKTU SINYAL 

Tahun: 2010SIMPANG BERSINYAL 
Penhal : 4 fase
 

KAPASITAS
 

Kota: Yogyakarta 

PenOde : jam puncak siang Simpang : UPN 

Fase4
 

156 103 28 U
 

Fase3Fase 1 "'ase2Distribusi arus lalu lintas(smp~am) 

1114\ 
66 ~ 59 

B ~1316 1535 T -t --I ~ ---i ~ ~~ ~ ~ 629 202 

"0/ \[/
455 171 189 \[/ \V'~ 

S 

K~ Tipe Rasio Arus RT smp~ Lebar , Arus jenuh smp~am Hijau WaktuArus Rasio Rasio Kapa- Derajat 

Pen
\"I~au 

kendaraan efektif Nilai Faktor Penyesuaian Nilai hijau sitasPen- Arah Arah lalu Arus fase jenuh 

del<lt 
da'ar 

(m) dasar Semua tipe pendekat Hanya tipe P disesu- Iintas FR= PR= del smp/j 

no. 

fase dekat berbelok dan lawan 

Beloo((P 10) Hambatan kelan- Parkir Belok aikanUkuran smp/j OS=sm~ C= 

hijau Samping daian Kanankota Kin smp~am 

So hijauFpQRTO We FaPLTOR FSFPLT PRT Q RT Fcs FRT FLT ....E&m 
QS IFR Sxglc Q/CQiS 9 

(1) (4) (5)(2) (3) (6) (7) (13) (14)(8) (9) (10) (11) (12) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (22)(21) (23) 

U . 0.0001 0.098 0.545 2.50 1937.5 1,0 0.949 0.94 0.91 1.140 0 0.98 1753 287 0.164 0.208 20 264 1.0890 

S 
P 

0.559 0.0003 0.232 2.20 17050 0 1,0 0.949 1,0 0.81 1.06 ' .00 1393 171 0.123 0.156 15 157 1.0879 
T 

P 
0.113 0.0002 0.033 0 10.720 8308 1,0 0.939 1,0 1.010.88 "i.OO 6909 0.2931594 0.231 30 1558 1.0230 

B 
P 

0.0004 0.033 0.313 0 11.60 8990 0.939 1,0 1.08 74070 1,0 0.82 0.271 0.344 40 22280.99 2011 0.9027 

Waktu hilang total 

P 
Waktu siklus pra penyesuaian Cu. {del) IFR = Total g= 105 

LTI (del) 28 Waktu siklus disesuaian c (det) 133 0.789~FRaur 

I:, 
I 



Formulir SIG - V 

SIMPANG BERSINYAL Tahun: 2010 Ditangani oleh : yeyen 

Formulir SIG-V : PANJANG ANTRIAN Kola: Yogyakarla Kondisi Perencanaan 

JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Simpalll : UPN Periocle : jam puncak siang 

TUNDAAN Waktu siklus : 133 detik 

Kode Arus Kapasitas Derajat Rasio Jumlah kendaraan ar,tri (smp) Panjang Angka Jumlah Tundaan 

Pendekat Lalu smpfjam Kejenuhan Hijau Antrian Henti Kendaraan Tundaan lalu Tundaan geo- Tundaan Tundaan 

Lintas OS= GR= NQ1 NQ2 Total NQMAJ( Terhenti Iintas rata-rata metrik rata-rata rata-rata total 
smpljam Q/C gle NQ:: (m) stopfsmp smpljam detlsmp detlsmp detlsmp smp,det 

Q C NQl+N~ Iiatgb e22 QL NS Nsv OT OG 0= OT+OG OxQ 

(1 ) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8', (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 

U 287 264 1.089 0,15 16.4 10.8 27.2 39.1 313 2,311 663 282,1 4,2 286,3 23 
S 171 157 1.088 0.11 11.1 6.4 17.5 26.2 157 2.489 425 313.5 7.9 321.4 15 
T 1594 1558 1.023 0.23 31.1 59.3 90.4 122.0 228 1.381 2201 123.6 5.4 129.0 57 

B 2011 2228 0,903 0.30 4.0 71.3 75.3 102.2 176 0.912 1835 51.1 3.8 54,9 31 

LTOR(semua) 658 0,0 6.0 6,0 1,096167 
Aru. total. a tot. Total: 5124 Total: 127 
Aru. kOT. a kOT. 4721 Kendaraan terhenti rata-rata stop/smp : 1.09 Tundaan simpang rata-rata(detlsmp) : 96.85 I 

, , 

I 



Formulir SIG - I 

Tahun: 2011SIMPANG BERSINYAL 
Ditangani oleh : yeyen 

FORMUUR SIG-I : Kota : Yogyakarta 

Simpang : UPN-GEOMETRI 

Ukuran Kotaljumlah penduduk (isi dalam jutaan) : 1.99- PENGATURAN LALUUNTAS 

Perihal : 4 fase-UNGKUNGAN 

Periode : jam puncak siang 

FASE SINYAL YANG ADA (Gambarkan Sket Fase) 
g= 20 g= 15 g= 40 Waktu siklus : c g= 30 

133 

Waktu hilang total : 
LTI = J: IG = 

IG= 7 IG= 7IG= 7 IG= 7 28 
SKETSA SIMPANG 

i'i: ~ 

I-"¥'-I 

)
U 

~ 

7.60 __________ 1----'""":'''":-: r=
11;q
! 
e ~ 

"h 
1.45 ---~JCRin~u~-~---~- ,1:______.--... -_.. .-.I~A:210,67 - - - -- - - - - - -

4,00' =- _ ... '98 

•!!JIl' ~ 
'" 

I~~+--~-i 

KONOISI LAPANGAN 
Tlpe Hambatan Belok kin Jarak ke Lebar Pendekat ( m ) 

Kode lingkungan Samping Median kelandaian langsung kendaraan Pendekal Masuk Selok klnlg•. Keluar 

Pendekal jalan +/- % parkJr (m) WA W~NT~'t' W LTUIl W IiXIT 

(com/res/raj (lInggVRen<lah) YalTid.k YaFndak 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9\ (10) (11 ) 

U com R Tidak 5.533 Tidak 70 2.50 2.50 0.00 5.10 
S com R Tidak 0 Va 40 5.89 3.35 2.54 2.20 
T com SedanQ Va 0 Va 0 14.70 10.72 3.98 14.67 
B com Sedang Va 0 Tidak 0 11.60 11.60 0.00 11.60 



'SIMPANG BERSINYAL i , i .----.--.•--,-Taflun : 2011 Dita ngani ,:)Ieh : Y'Eyen
Formulir SIG-II : 

ARUS LALULINTAS 

Kode 
Pendekat 

T 

RT
 

Total 1:1111];',:
 



Tobel Formulir SIG -IV 

Ditangani aleh : yeyenTahun: 2012SIMPANG BERSINYAL 
Perihal : 4 fase((eta : Yogy<*srtaFarmuJir SIG-IV : PENENTUAN WAKTU SINYAL 
Periode : jam puncak siangSimpang : UPNKAPASITAS 

Fase4Fase3Fase 1 Distribusi arus lalu lintas(smpljam) "sse 2 

181 119 32 U 1114'.476 69 

W~ 
--j ~B ~1515 1767 T ~ --I ~ ¢7--l 7664 232 

~ 
524 196 218 \II W\!!

S 

Rasio Waktu Kapa- DerajalArus jenuh smp~am Hijau Arus RasioKade Hijau Arus RT smp/j LebarTipe Rasia 
Faktar Penyesuaian hijau silas jenuhNilai lalu Arus tasePen dalam Pen- Arah Arah efektif Nilaikendaraan 

Hanya tipe P Semua tpe pendekal disesu- FR= det smp/jdekal fase dari lawan (m) dasar Iintas PR=dekat berbelok 
Lkuran kelan- Parkir Belak Belak c=na. (P/O) smplj Hambatan aikan smp/j OS= 

Kanan smpfjamhijau kota Samping daian Kiri 

Fp hijauSo FGWE FSFPLTOR FRTPLT PRT QRT FLT~Ta Fcs ...fficm 
QS IFR Sxg/c Q/CQ/S 9 

(4) (13)(1 ) (2) (5) (6) (7) (8) (11 ) (12) (15) (17)(3) (9) (10) (14) (16) (18) (19) (20) (21) (22) (23) 

1.14 0.210U 1 0.000 0.096 0.545 1753 331 0.189 200 250 1937.5 1,0 0.949 0.94 0.91 0.98 264 1.25640P 
S 3 0.559 0.000 0.232 2.20 1393 0.141 150 1705 1,0 0.949 1,0 0.81 1.06 196 0.156 1570 1.00 1.2458P 
T 0.1122 0.000 0.033 10.72 83080 1,0 0.939 1,0 0.88 1.01 6909 0.266 0.295 15580 1.00 1836 30 1.1779P 
B 0.000 11.60 8990 1,0 0.939 1,04 0.034 0.294 0 0.82 1.08 7407 0.304 0.338 2228 1.01240 0.99 2255 40P 

Waktu siklus pra penyesuaian CUB (del)Waktu hilang lotal 105IFR = Total 9 = 
LTI (det) 28 Waktu siklus disesuaian c (del) 133 0.900!FRcm 



--
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Formulir SIG - V 

Tahun: 2012SIMPANG BERSINYAL 
ormulir SIG-V : PANJANG ANTRIAN Kota: YO;;lyakarta 

Simpang : UPNJUMLAH KENDARAAN TERHENTI 
Waktu sildus: 133 detikTUNDAAN 

Jum ah kendaraan antri (smp) Panjang Angkaro-ode Kapasitas Derajat RasioArus 
HijauPendekat Lalu smpfjam Kejenuhan Antrian Henti 

TotalLintas DS= GR= NQ, NQ2 NQMAX 
gfc (m)QlC stopfsmpsmp~am NQ= 

C liatgb e22Q NQ,+NQ2 QL. NS 

(1) (2) (3) (5) (11)(4) (7) (9) (10)(6) (8) 

0.15U 331 264 1.256 36.5 12.8 49.3 68.1 545 3.629 
0.11S 196 157 1.246 22.0 7.5 29.4 42.0 251 3.664 

T 0,231836 1558 1.178 142.3 71.5 213.8 284.2 530 2.838 
B 2255 2228 1.012 1<5.5030 31.8 83.8 155.1 267 1.248 

LTOR(semua) 756 

AN' totsl. Q tot. Total: 
ANS ker. Q ker. 5374 Kendaraan terhenti rata-rata stopfsmp : 

Jumlah 

Kendaraan 

Terhenti 

smpfjam 

Nsv 

(12) 

1202 

717 

5209 

2815 

9942 

1.85 

Ditangani oleh : yeyen 

Kondisi Perencanaan 

Periode : jam puncak siang 

Tundaan 

Tundaan lalu 

lintas rata-rata 

detlsmp 

DT 

(13) 

557.9 

564.5 

383.0 

98.1 

0.0 

Tundaan geo

metrik rata-rata
 

detlsmp
 

DG
 

(14) 

4.4 

10.9 

11.0 

4.5 

6.0 

Tundaan 

rata-rata 

detlsmp 

0= DT+DG 

(15) 

562.3 

575.4 

394.0 

102.6 

6.0 

Total: 

Tundaan simpang rata-rata(detlsmp) : 

, 

Tundaan 

total 

smp.det 

DxQ 

(16)
 

52
 

31
 

201
 

64
 

1.259833
 

349
 

234.10 

I,
 

_.----,~--- ._----""---._--~._----------------
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TQbet Pert:um.blihanckelldaraan Tahun 2007 - 2008 

KocIe Arm ARUS LAW LINTAS KENl>ARAAN Kend. Ilumotor Ilasio 

Pen- Tah.., 2007 Tahun 2008 (I =9,8011'0) per tahun (MV) aerbelok 

dekat Kendaraan Ringan (LV) Kendaraan berat (HV) Sepe.~1MC) Kendaraan Ringan (LV) Kendaraan berat (HV) Sepeda Motor (MC) Total 

Kendi S1np/jllll\ KendI smp/jllll\ KendI ~:.,pI;jcm Kendi smp/jllll\ Kendi smp/jam Kendi smp/jam Tahun 2008 

jam Ter-lindurg Ter-Iowan jam Terlindurg Ter-Iawan jlIII\ Ter-lilcIung Ter-lawCII jam Tulindung Tcrlawan jam Terlindung Terla..", jam Ter-Iindung Terlawan Terlindung TerlawQt1 
Kiri Kanan 

emp= 1.0 emp= 1.0 emp =1.3 amp = 1.3 emp=0.2 e",p =0.4 I =9.801'X. I= 9.801% I =9.801"0 

5 LT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.000 

LTOR 181 181 181 23 30 39 705 141 282 lW 199 1W 25 33 33 n4 155 310 386 541 

ST 54 5f, 54 2 3 3 375 75 150 59 59 59 2 3 3 412 82 165 144 227 

RT 75 75 75 1 1 2 350 70 140 82 82 82 1 1 1 384 n 154 161 237 0.232 

Total 310 310 310 26 34 44 1430 286 572 340 340 340 29 37 37 1570 314 628 692 1006 

T LT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

LTOR 80 80 80 2 3 3 365 73 146 85 85 85 2 3 3 401 eo 160 168 248 0.113 

ST 811 811 811 68 88 88 1435 287 574 862 862 862 75 97 97 1576 315 630 1274 1589 

RT 25 25 25 0 0 0 106 21 42 27 27 27 0 0 0 116 23 47 50 73 0.033 

Total 916 916 916 70 91 91 1906 381 762 973 973 973 n 100 100 2093 419 837 1492 1910 

B LT 48 48 48 0 0 0 120 24 48 53 53 53 0 0 0 132 26 53 79 105 0.041 

LTOR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

ST 703 703 703 92 120 120 1372 274 549 n2 n2 n2 101 131 131 1506 301 603 1205 1506 

RT 416 416 416 21 27 27 818 164 327 457 457 457 23 30 30 898 ISO 359 666 846 0.342 

Tatal 1167 1167 1167 113 147 147 2310 462 924 1281 1281 1281 124 161 161 2536 507 1015 1950 2457 

-_.-'-~--_._-_.~-._--_.----- ---.. 



f 

Tabel Pertumbuhan kendaraan Tahun 2007 - 2009 

Kode 
Pen
dekat 

Arah 

Kendoraan Ringen (LV) 

Tahun 2007 

Kendaraan berat (HV) 

ARUS LAW UNTAS KENDARAAN 

Sepeda Motor (MC) Kendaraan Ringan (LV) 

Tahun 2009 (I = 9.801%) per tal'tun 

Kendaraan berat (HV) Sepeda Motor (Me) 

Kend. Bermotor 

(MV) 

Total 

Rasia 

Berbelok 

Kendi smp/jam Kendi smp/jam Kendi smp/jam Kendi smp/jam Kendi smp/jam 1<:endl smp/jam Tahun 2009 

jam Terlindung Terlawan 

emp = 1.0 emp= 1.0 

jam Terlindung Terlawan 

emp = 1.3 emp = 1.3 

jam Terlindung Terlawan 

emp = 0.2 emp=O.4 

jam Terlindung Terlawan 

1=19.602% 

jam Terlindung TerlawQf" 

1 =19.602% 

jam Terlindungj Terlawan 

1 =19.602% 
Terlindung terlawan Kiri Kanan 

5 LT 
LTOR 
ST 
RT 

0 

181 

54 

75 

0 

181 

54 

75 

0 

181 

54 

75 

0 

23 

2 

1 

0 

30 

3 

1 

0 

30 

3 

1 

0 

705 

375 

350 

0 

141 

75 

70 

0 

282 

150 

140 

0 

216 

65 

90 

0 

216 

65 

90 

0 

216 

65 

90 

0 

28 

2 

1 

0 

36 

3 

2 

0 

36 

3 

2 

0 

843 

449 

419 

0 

169 

90 

84 

0 

337 

179 

167 

0 

421 

157 

175 

0 

590 

247 

259 

0.000 

0.232 

Total 310 310 310 26 34 34 1430 286 572 371 371 371 31 40 LD 1710 342 684 753 1095 

T LT 
LTOR 
ST 
RT 

0 

80 

811 

25 

0 

80 

811 

25 

0 

80 

811 

25 

0 

2 

68 

0 

0 

3 

88 

0 

0 

3 

88 

0 

365 

1435 

106 

0 

73 

287 

21 

0 

146 

574 

42 

0 

96 

970 

30 

0 

96 

970 

30 

0 

96 

970 

30 

0 

2 

81 

0 

0 

3 

106 

0 

0 

3 

lC6 

0 

0 

437 

1716 

127 

0 

87 

343 

25 

0 

175 

687 

51 

0 

186 

1419 

55 

0 

273 

1762 

81 

0.000 

0.112 

0.033 

Total 916 916 916 70 91 91 1906 381 762 1096 1096 1096 84 109 1C9 22£0 456 912 1660 2116 

B LT 
LTOR 
ST 
RT 

Total 

48 

0 

703 

416 

1167 

48 

0 

703 

416 

1167 

48 

0 

703 

416 

1167 

0 

0 

92 

21 

113 

0 

0 

120 

27 

147 

0 

0 

120 

27 

147 

120 

0 

1372 

818 

2310 

24 

0 

274 

164 

462 

48 

0 

549 

327 

924 

57 

0 

841 

498 

1396 

57 

0 

841 

498 

1396 

57 

0 

841 

498 

1396 

0 

0 

110 

25 

135 

0 

0 

143 

33 

176 

0 

0 

143 

33 

176 

144 

0 

1641 

978 

2763 

29 

0 

328 

196 

553 

57 

0 

656 

391 

1105 

86 

0 

1312 

726 

2124 

115 

0 

1640 

922 

2677 

0.043 

0.344 



· I 

Tabel Pertumbuhan kendaraan Tahun 2007 - 2010 

Kode 

Pen

dekat 

Arah 

Kendaraon Ringon (LV) 

KendI smp/jam 

jam Terlindung Terlawan 

emp = 1.0 emp = 1.0 

Tahun 2007 

Kendaraan berot (HV) 

KendI smp/jcun 

jam Terlindung Terlawan 

emp = 1.3 emp = 1.3 

ARUS I.AI.U UNTAS KENDARAAN 

Tahun 2010 (I = 9.801%) per tahun 

5eped.. Motor (MC) KendaNlClfl Ringon (I.V) Kendar(l(ln berat (HV) Sepeda Motor (MC) 

KendI smp/jam KendI smp/jam KendI smp/jam KendI smp/jam 

jam Terlindung Terlawan jam Terlindung Terlawan jam Terlindung Terlawan jam Terlindung Terlawan 

emp= 0.2 emp=0.4 1=29.403% 1=29.403% 1=29.403:1. 

Kend. Bermotor 

(MV) 

Total 

Tahun 2010 

Terlindun~ terlawan 

Rasio 

Berbelok 

Kiri Kanan 

S LT 

LTOR 

0 

181 

0 

181 

0 

181 

0 

23 

0 

30 

0 

30 

0 

705 

0 

141 

0 

2S2 

0 

234 

0 

234 

0 

234 

0 

30 

0 

39 

0 

39 

0 

912 

0 

182 

0 

36~ 

0 

455 

0 

638 

0 

ST 

RT 

54 

75 

M 

75 

54 

75 

2 

I 

3 

I 

3 

1 

3ni 

350 

75 

70 

150 

140 

70 

97 

70 

97 

70 

97 

3 

I 

3 

2 

3 

2 

485 

453 

97 

91 

194 

181 

170 

189 

267 

280 0.2323 

Total 310 310 310 26 34 34 :430 286 572 401 401 401 34 44 44 1850 370 740 815 1185 

T LT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

LTOR 80 80 80 2 3 3 365 73 146 104 104 104 3 3 3 472 94 189 201 296 0.1121 

ST 811 811 811 68 88 88 1435 287 574 1049 1049 1049 88 114 114 1857 371 743 1535 1907 

RT 25 25 25 0 0 106 21 42 32 32 32 0 0 0 137 27 55 60 87 0.0333 

Total 916 916 916 70 91 91 1906 381 762 U8!5 1185 1185 91 118 118 2466 493 987 1796 2290 

B LT 48 48 48 0 0 0 120 24 48 62 62 62 0 0 0 155 31 62 93 124 0.0429 

LTOR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

ST 703 703 703 92 120 120 1372 274 549 910 910 910 119 155 155 1775 355 710 1420 1775 

RT 416 416 416 21 27 27 816 164 327 538 538 538 27 35 35 1059 212 423 785 997 0.3443 

TOIaI 1167 1167 1167 113 147 147 2311) 462 924 15:0 1510 1510 146 190 190 2989 598 1196 2298 2896 



Tobel Pertumbuhan kendaroan Tahun 2007 - 2011 

Kade Arah ARUS LALU LINTAS KENDARAAN !Cend. Bermoto" Rasio 

Pen· Tahun 2007 Tahun 2011 (! =9.801%) pe!' tahun (MV) Berbelok 

dekat Kel1daraan Ringon (LV) 

KendI smp/jam 

jam Terlindung Terlawan 

emp =1.0 emp = 1.0 

Kendaraan be"at (HV) 

KendI smp/jam 

jam Terlindung Terlawan 

emp =1.3 emp= 1.3 

Sepeda Moto" (Me) 

KendI smp/jam 

Jam Terlindung Terlawor 

emp= 0.2 emp =0.'1 

Kendaraan Rin9Qn (LV) 

KendI smp/jam 

j<lll\ Terlindungl Terlawan 

I =39.204% 

Kenda"oon berat (HV) 

KendI smp/jam 

jam Terlindung ITerlawan 

I =39.204':4 

Sepeda Motar (Me) 

KendI smp/jam 

jam Terlindung Terlawan 

I =39.204% 

Total 

Tahun 2011 

erlindun terlawan Kiri Kanan 

5 LT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o 0.000 

LTOR 181 181 181 23 30 30 705 141 282 252 252 252 32 42 42 981 196 393 490 686 

ST M M M 2 3 3 375 75 1&1 75 75 75 3 4 4 522 104 209 183 288 

RT 75 75 75 1 1 1 350 70 1~ 104 104 104 1 2 2 487 97 195 204 301 0.232 

Total 310 310 310 26 34 34 1430 286 572 432 432 432 36 47 47 1991 398 796 877 1275 

T LT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o 0.000 

LTOR 80 80 80 2 3 3 365 73 146 111 111 111 3 4 4 508 102 203 217 318 0.112 

ST 811 811 811 68 88 88 1435 287 574 1129 1129 1129 95 123 123 1998 400 799 1652 2051 

RT 25 25 25 0 0 106 21 42 35 35 35 0 0 0 148 30 59 64 94 0.033 

TatCII 916 916 916 70 91 91 1906 381 762 1275 1275 1275 97 127 127 2653 531 1061 1932 2463 

B LT 48 48 48 0 0 0 120 24 48 67 67 67 0 0 0 167 33 67 100 134 0.043 

LTOR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

ST 703 703 703 92 120 120 1372 274 549 979 979 979 128 166 166 1910 382 764 1527 1909 

RT 416 416 416 21 27 27 818 164 327 579 579 579 29 38 38 1139 228 455 845 1073 0.344 

Total 1167 1167 1167 113 147 147 2310 462 924 1625 1625 1625 157 204 204 3216 643 1286 2472 3115 

I' 

i· 
I 
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Tabel Pertumbuhan kendaraan Tahun 2007 - 2012 

Kode Arah ARUS LAW UNTAS KENDARAAN Kend. 6ermotor Rasio 

Pen- Tahun 2007 Tahun 2012 ('I = 9.601%) per tahun (MV) Berbefok 

dekot KendQl'Qan Ringan (LV) Kendaraan beret (HV) Seped:l Motor (Me) Kendaraan Ringan (LV) Kendaraan berat (HV) sepeda Motor (Me) Total 

Kendi smp/jam Kendi smp/jam Kendi smp/jam Kendi smp/jam Kendi smp/jam KendI smp/jam Tahun 2012 

jom Terlindung Terlawan jam TerlindunB Terlawan jam Te-lindung Terlawcn jam Terlindung Terlawan jam Terlindung Terlawan jam Terlindung Terlawan 
Terlindung terlawan Kiri Kanan 

emp = 1.0 emp = 1.0 emp = 1.3 emp = 1.3 elap=0.2 emp=0.4 I =49.005% I =49.005% I =49.005'. 

5 LT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o 0.000 

LTOR 181 181 181 23 30 30 705 141 282 270 270 270 34 45 45 1050 210 420 524 734 

ST 54 !54 54 2 3 3 375 75 150 80 80 80 3 4 4 559 112 224 196 308 

RT 75 75 75 1 1 1 350 70 140 112 112 112 1 2 2 522 104 209 218 322 0.232 

Total 310 310 310 26 34 34 1430 286 572 462 462 462 39 50 50 2131 426 852 938 1365 

T LT 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 o 0.000 

';Vi. _ LTOR 80 80 80 2 3 3 365 73 146 119 119 119 3 4 4 544 109 218 232 341 0.112 

ST 811 811 811 68 88 88 1435 287 !i74 1208 1208 1208 101 132 132 2138 428 855 1768 2195 

RT 25 25 25 0 0 106 21 42 37 37 37 0 0 0 158 32 63 69 100 0.033 

Tota' 916 916 916 70 91 91 1906 381 762 1365 1365 1365 104 136 136 2840 568 1136 2068 2636 

B LT 48 48 48 0 0 0 120 24 48 72 72 72 0 0 0 179 36 72 107 143 0.043 

LTOR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

ST 703 703 703 92 120 120 1372 274 549 1048 1048 1048 137 178 178 2044 409 818 1635 2043 

RT 416 416 416 21 27 27 BIB 164 327 620 620 620 31 41 41 1219 244 4B8 904 1148 0,344 

Total 1167 1167 1167 113 147 147 2310 462 924 1739 1739 1739 168 219 219 3442 688 1377 2646 3335 
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Formulir SIG - I 
SIMPANG BERSINYAL Tahun: 2008 

Ditangani oleh : yeyen 
FORMULIR 81G-1 : Kota: Yogyakarta 

-GEOMETRI Simpang : UPN 

- PENGATURAN LALUllNTAS Ukuran Kotaljumlah penduduk (isi dalam jutaan) : 1.99 

-L1NGKUNGAN Perihal : 3 fase 

Periode : jam puncak siang 

FASE SINYAL YANG ADA (Gambarkan Sket Fase) 
g= 30 g= 13 g= 36 9= 0 Waktu siklus : c 

100 

Waktu hilang total : 
LTI=IIG= 

IG= 7 IG= 7 IG= 7 IG= 0 21 
SKETSA SIMPANG 

~ ~ 

1-"+-'-'-1 

rV--1~~ uf ,I ...Il 
I~ 

l~~~~--=~~~· '---'~""-r
145 14' 

n~u... 
10.67 ---------- - f-- ----------

1072 
400 -~-~- I!-..-:- 398 

----~-" 

Ii 1 ~ 
t 
~ 

I~I ~ I 0 I 
..I ~ ::: 

~ONDISI LAPANGAN 
Tipe Hambalan Belok kili Jarak ke Lebar Pendekat ( m ) 

Kocle Iingkungan Samping Median kelandalan langsung kendarl!llln Pondekat Masuk Belok kiri Igo. Keluar 

Pendekat ielan +/- % parkir(m) WA WEHTRY W lTOR W EXIT 

(COIl)Ireslra) (TinggURendah) YalTidak YalTidak 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

S com R Tidak 0 Ya 80 5.89 3.35 2.54 2.20 
T com Sedang Ya 0 Ya 80 14.70 10.72 3.98 14.67 

8 com Sedana Ya 0 Tidak 80 11.60 11.60 0.00 11.60 

'\ 

1 
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Tahun: 2008SIMPANG BERSINYAL Ditangani oleh : yeyen 
Kota : Yogyakarta 

ARUS LALULINTAS 

Formulir SIG-II : 
Periode : jam puncak siang 

Perinal : 3 fase 

Arus LaluLintas Kendaraan Bermotor 

Sim:>ang : UPN 

Kend.tak bermotor 

Kendaraan Ringan(LV) 

MY) 
Rasio 

Kode 

Kendaraan Bennotor ArusSepeda Motor(MC) RasioKendaraan Berat(HV} 

Berbelok UMTotalemp terlindung =1,3 emp terlindung =0,2emp terlindung =1,0Arah PUM = 
UM/MV 

kendl 

MVemp terlawan =0,4emp terlawan =1,0 emp terlawan =1,3Pendekat 
Kanansmp/jam Kiri kendl 

jam 

kendl smpfjam kendlsmp/jam kendl smp/jam 

Terlawan jamTerlawan TerlindungTerlawan jam Terlindung jamTerlawan TerlindungTerlindung jam PRTPLT 

(17) (18) 

#REF! 

(11 ) (13) (14) (16)(7) (9) (10) (12) (15)(3) (5) (6) (8)(4)(1) (2) 

0 0 0 0 0 00 

0 

00 00 00 0 0 00 

0 0 00 

0 

00 0 0 0 00 00 0 00 

0 00 

0 

0 0 0 00 00 0 00 000 

000 0 0 0 0 0 00 

0 

0 00 000 

0 00 0 0 0 000 00 0 0 000 

0 0LT (tanpa LTOR) 0 0 0 0 0 0.000 0 

LTOR 

0 0 0 0S 0 

199 199 199, 25 774 155 310 998 541 0.56033 33 386 3 

ST 82 473 2263 412 165 144 1 

RT 

59 59 59 2 3 

0.2321 1 384 77 467 23782 82 82 1 154 160 0 

Total 340 340 28 36 1570 314 628 100436 1938 690 0.0021340 4 

LT (tanpa LTOR) T 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0 0.000 0 

LTOR 

0 

85 85 2 40185 3 80 160 488 168 248 0.112 2 

ST 

3 

1576 315 1590862 862 75 98 630 2513 1275862 98 5 

RT 27 27 0 116 23 46 143 50 73 0.03427 0 0 2 

Total 2093 419 837974 974 974 77 100 100 3144 1493 1911 0.00299 

132l T (tanpa LTOR) 53 53 5~ 0 0 26 185B 0 53 79 106 0.041 1 

LTOR 00 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.000 0 
ST 772 772 772 101 131 131 1506 301 602 2379 1205 1506 11 

RT 457 457 457 23 30 898 180 0.34230 359 1378 667 846 1 

Total 161 161 2536 507 10141282 1282 1282 124 3942 1950 2458 0.003313 

!
 

~~~~------~ ~~~--



I 
Tobel Formulir SIG - IV l 

SIMPANG BERSINYAL Tahun: 2008 Ditangani oleh : yeyen 

Formulir SIG-IV : PENENTUAN WAKTU SINYAL Kota : Yogyakarta Perihal : 3 fase 

KAPASITAS Simpang : UPN Periode : jam puncak siang 

Distribusi arus lalu linlas(smp~am) Fase 1 Fase2 Fase3 Fase4 

#REF! #REF! o #REF! 1 1 1 
~ 79 50 

~ fB 41205 1275 T ~ --I -1 ~ ~ 
667 168 

~ \II \V 'V'386 144 160 

S 

Kode Hijau Tipe Rasio Arus RTsmp~ Lebar Arus jenuh smp~am Hijau Arus Rasio Rasio Waktu Kapa- Derajat 
Pen- dalam Pen- kendaraan Arah Arah efektif Nilai Faktor Penyesuaian Nilai lalu Arus fase hijau silas jenuh 
dekat fase dekat berbelok dan lawan (m) dasar Semua tipe pendekat Hanya tipe P disesu- Iintas FR= PR= det smp~ 

no. (P 10) smp~ Uku·an Hambatan kelan- Parkir Belok Belok aikan smplj C= OS= 
hijau ko:a Samping daian Kanan Kin smp~am 

PLTOR PLT PRT QRT QRTO WE So F~ FSF Fo Fp FRT FLT hijau .£&m 
S Q QlS !ffi 9 Sxg/c Q/C 

(1 ) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) 

S 2 P 0.560 0.000 0.232 0 0 2.20 1705 1,0 0.949 1,0 1.00 1.06 •.00 1628 144 0.088 0.155 13 212 0.6806 
T 1 P 0.112 0.000 0.034 0 0 10.72 6306 1,0 0.939 1,0 0.88 1.01 1.00 6516 1325 0.203 0.725 30 1955 0.6777 
B 3 P 0.000 0.041 0.342 0 0 11.60 6990 1,0 0.939 1,0 0.82 1.09 0.99 6954 1950 0.280 0.490 36 2503 0.7791 

Waktu hilang total Waktu siklus pra penyesuaian cu. (det) IFR = Total 9 = 79 
LTI(det) 21 Waktu siklus disesuaian c Cdet) 100 IFRcRIT 0.572 

i' 
" t 

I'.', 

....-_... .. .•.-~.~..~.•.--:-----~---

http:�.-~.~..~.�


NQ2 Total 

NQ= 

NQf+NQ2 

(7) (8) 

3.8 4.4 

32.3 32.9 

48.2 49.4 

Formulir SIG - Y 

SIMPANG BERSINYAL 
Formulir SIG-V : PANJANG ANTRIAN 

JUMLAH KENDARAAN TERHENTI 

TUNDAAN 

Kode Arus Kapasitas Derajat Rasio 

Pendekat Lalu smp/jam Kejenuhan Hijau 

Lintas OS= GR= 

smp/jam Q/C g/e 

Q C 

(1 ) (2) (3) (4) (5) 

S 144 212 0.681 0.13 

T 1325 1955 0.678 0.30 

B 1950 2503 0.779 0.36 
LTOR(semu8j 554 
Arus tOlal. Q tot. 

Arus kor. Q kor. 3973 

Tahun: 2008 Ditangani oleh : yeyen 

Kota: Yogyakarta Kondisi Perencanaan 

Simpang : UPN Periode : jam puncak siang 

Waktu siklus : 133 

Jumlah kendaraan antri (smp) Panjang Angka Jumlah Tundaan 

Antrian Henti Kendaraan Tundaan lalu Tundaan geo- Tundaan Tundaan 

NQMAl( Terhenti !intas rata-rata metrik rata-rata rata-rata total 
(m) stop/smp smp/jam det/smp det/smp det/smp smp.det 

Iiatgb e22 QL NS Nsv OT OG 0= DT+DG DxQ 

(9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 

9.0 54 0.984 142 51.0 4.0 54.9 2 
46.5 87 0.804 1066 31.8 3.3 35.0 13 

68.3 118 0.821 1602 30.3 3.7 34,0 18 

0.0 6.0 6.0 0.9235 
Total: 2809 Total: 34 

Kendaraan terhenti rata-rata stop/smp : 0.71 Tundaan simpang rata-rata{detlsmp) : 31.18 

I"
INQf 

(6) 

0.6 

0.6 

1.3 

~.~--_.-----._--~-._-----~--- - -------_._----_.~~_.~_._-
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Formulir SIG - , 

Hambatan 

Samping Median kelandaian 

+/-% 

(TinggURendoh) YalTidok 

(3) (4) (5) 

R Tidak 0 
SedanQ Ya 0 
Sedang Ya 0 

SIMPANG BERSINYAL Tahun: 2009 
Ditangani oleh : yeyen 

FORMULIR SIG-J : Kota: Yogyakarta 

-GEOMETRf Simpang : UPN 

- PENGATURAN LALULINTAS Ukuran Kotaljumlah penduduk (isi dalam jutaan) : 1.99 

- L1NGKUNGAN Perihaf : 3 fase 

Periode : jam puncak siang 

FASE SINYAL YANG ADA (Gambarkan Sket Fase) 
g= 30 g= 13 g= 36 g= 0 Waktu siklus : c 

100 

Waktu hilang total: 
LTI=IIG= 

IG= 7 IG= 7 IG= 7 IG= 0 21 
SKETSA SIMPANG 

~ ~ 

L 
f-"-i--"'---i 

J I..-.
f( ~ 

/, u 
~ ~II I~ 

JI 2-t-----l ----~......"":-r1~47 - - - - ---_=L~ 
lAS 

10.67 _ --~~~~~---- lc---------- ;:' 
'.00 

~'l 1 
'" 

I~I ~ I 3 I 

~ONDISI LAPANGAN 
_.. 

ope Belak k1ri Jarak ke Lebar Pendekal ( m ) 

Kode lingkungan Iangsung kendaraan Pendekal Masuk Belok kin Igs. Keluar 

Pendekal jalan parkir (m) WA WENTRY W LTOR W EXTT 

(comlrelllra) YalTidok 

(1) (2) (6) (7) (8) (9) (10) (11) 

S com Va 80 5.89 3.35 2.54 2.20 
T com Ya 80 14.70 10.72 3.98 14.67 
B com Tidak 80 11.60 11.60 0.00 11.60 



Tahun: 2009SIMPANG BERSINYAL Ditangani oleh : yeyen 
Kota : Yogyakarta 

ARUS LALULlNTA5 

Formulir SIG-II : 
Periode : jam puncak siang 

Perihal : 3 fase 

Arus LaluLintas Kendaraan Bermotor ( MV) 

Simpang : UPN 

Kend.tak bermotor 

Kendaraan Ringan(LV) Arus Rasio 

Kode 

Kendaraan Bermotor RasioSepeda Motor(MC) Kendaraan Berat(HV) 
Total Berbelok UMemp terlindung = 0,2emp terlindung = 1,3Arah emp terlindung =1,0 PUM = 

Pendekat UM/MVMVemp terlawan =0,4emp terlawan =1,3emp terlawan =1,0 
Kanan kendl 

jam 

smp/jam Kirikendl smp/jam kendlsmpljam kendlkendl smp~am 

jamjam Terlindung Terlindung TerlawanTerlawan Terlindung Terlawan Terlawan jamTerllndung jam PRTPLT 

(17) (18)(16)(11 ) (13) (14) (15)(6) (9) (10) (12)(1) (2) (5) (7) (8)(3) (4) 
00 

0 
0 00 0 00 00 0#REF! 00 0 000 

00 0 0 00 
0 

0 00 0 0 0 0 000 
0 0 00 

0 
00 0 0 00 00 0 000 

0 0 000 00 0 00 0 0 000 0 
b 00 

S 
0 00 00 0 000 0 0 0 00 0 

LT (tanpa LTOR) 0 0.000 00 0 0 0 0 00 0 0 0 0 
843 169 1087 421 3LTOR 216 36 337 590 0.559216 216 28 36 

51665 65 3 449 90 180 157 247 15T 65 2 3 
175 0.232RT 168 510 25990 90 1 1 1 419 84 0 

Total 

90 
4 0.0019 

T 
371 31 40 1711 342 684 2113 754 1096371 371 40 

LT (tanpa LTOR) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.000 0 
LTOR 175 535 186 296 96 2 3 3 437 87 273 0.11296 

1716 1419ST 970 970 81 105 105 343 686 2767 1762 5970 
25 157 55RT 30 30 0 0 0 127 51 0.03330 81 2 

Total 1096 1096 83 108 2280 456 912 3459 1660 2116 9 0.00261096 108 

B LT (tanpa LTOR) 57 0 144 201 86 157 0 0 29 58 115 0.04057 
LTOR 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.000 00 0 0 

143 1641 13128T 841 328 656 2592 1640 11841 841 110 143 
RT 498 498 25 33 33 978 196 391 1501 726 922 0.342 1 
Total 

498 
176 2763 4294 21241396 1396 1396 135 175 553 1105 2677 13 0.0030 

I' , 
) 



L. 

Tobel Formulir SIG - IV 

.,

SIMPANG BERSINYAL Tl:tlun : 2'J09 Ditangani aleh : yeyen 

Fannulir SIG-IV : PENENTUAN WAKTU SINYAL Keta : Yogyakarta Perihal : 3 lase 

KAPASITAS Simpang : UPN Periode : jam puncak siang 

Distribusi arus lalu Iintas(smpljam) Fase 1 

#REF! #REF! o #REF! 

~ 1 
Fase2 

1 
Fase3 

1 
Fase4 

86 

B ~1312 
726 

55 

1419 T f 
186 

---l ~ ----1 \- f I 

421 
~ 
157 

S 

175 \[I 0/ 'J/ 
'T<ode Hijau Tipe Rasia Arus RTsmplj Lebar Arus jenuh smp/jam Hijau Arus Rasia Rasia Waktu Kapa- Derajat 

Pen dalam Pen kendaraan Arah Arah efektif Nila; Faktar Penyesuaian Nilai lalu Arus lase hijau sitas jenuh 

dekat lase dekat berbelak dari lawan (m) dasar Sernua lipe pendekat Hanya tipe P disesu lintas FR= PR= det smp/j 

na. (P I 0) smp/j Ukuran Hambatan kelan- Parkir Belak Belak aikan smp/j C= OS= 

hijau kata Samping daian Kanan Kiri smp/jam 

PLTOR PLT PRT Q RT QRTO WE So Fcs FSF Fo Fp FRT FLT hijau ..£&sa 
S Q Q/S IFR 9 Sxg/c Q/C 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11 ) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) 

S 2 R 0.559 0.000 0.232 0 0 2.20 1705 1,0 0.949 1,0 1.00 1.06 1.00 1628 157 0.097 0.154 13 212 0.7439 
T 1 P 0.112 0.000 0.033 0 0 10.72 8308 1,0 0.939 1,0 0.88 1.01 1.00 6516 1474 0.226 0.741 30 1955 0.7540 
B 3 P 0.000 0.040 0.342 0 0 11.60 8990 1,0 0.939 1,0 0.82 1.09 0.99 6954 2124 0.305 0.486 36 2503 0.8485 

Waktu hilang total Waktu siklus pra penyesuaian Cu. (det) IFR= Total 9 = 79 
LTI(det) 21 Waktu siklus disesuaian c (det) 100 ~FRcRIT 0.628 

. ~~-



-~.----~~-----=-=:~=- ~.~__=.,.~ c- -------' _ 

Formulir SIC - V 

SIMPANG BERSINYAL 
Formulir SIG-V : PANJANG ANTRIAN 

JUMLAH KENDARAAN TERHENTI 

TUNDMN 

Kode Arus Kapasitas Derajat Rasia 

Pendekat Lalu smp/jam Kejenuhan Hijau 

Lintas OS= GR= 

smp~am QlC gle 

Q C 

(1) (2) (3) (4) (5) 

S 157 212 0.744 0.13 

T 1474 1955 0,754 0.30 

B 2124 2503 0.848 0.36 
l TOR(semua) 607 
Arus total. Q tol 

Arus kor. Q kor. 4362 

NQ, 

(6) 

0.9 

1.0 

2.3 

Tahun: 2009 Ditangani oleh : yeyen 

Kota: Yogyakarta Kondisi Perencanaan 
Simpang : UPN Periode : jam puncak siang 
Wakiu siklus : 133 

Jumlah kendaraan anm (smP:' Panjang Angka Jumlah Tundaan 

NQz Total 

NQ= 

NQ,+NQ2 

(7) :8) 

4.2 5.1 

37.0 38.1 

54.4 56.6 

Antrian Henti Kendaraan Tundaan lalu Tundaan geo- Tundaan Tundaan 

NQMA)( Terhenti lintas rata-rata metrik rata-rata rata-rata total 

(m) stop/smp detlsmpsmp~am detlsmp detlsmp smp.det 
liatgbe22 QL NS OT DG 0= OT+OG DxQNsv 

(9) (11) (12)(10) (13) (14) (15) (16) 

10.0 60 1.056 166 4.157.6 61.7 3 
53.3 99 0.837 1233 33.6 3.4 36.9 15 
77.7 134 0.864 1835 32.8 3.8 36.5 22 

6.00.0 6.0 1.011667 
Total: 3235 Total: 40 

Kendaraan terhenti rata-rata stop/smp : 0.74 Tundaan simpang rata-rata(detlsmp) : 33.32 

'~~~~~..'~.~.~.- --- - -



Formulir SIG - I 
Tahun: 2010SIMPANG BERSINYAL Ditangani oleh : yeyen
 

FORMULIR SIG-I :
 Kota: Yogyakarta 

Simpang : UPN -GEOMETRI 

Ukuran Kotaljumlah penduduk (isi dalam jutaan) : 1.99- PENGATURAN LALULINTAS 

Perihal : 3 fase -L1NGKUNGAN 

Periode : jam puncak siang
 

FASE SINYAL YANG ADA (Gambarkan Sket Fase)
 
g= 30
 g= 0 Waktu siklus : c g= 369= 13 

100 

Waktu hilang total :
 

LTI=IIG=
 
IG= 7
 21IG= 7 IG= 0IG= 7 
SKETSA SIMPANG 

~ S! 

t .J 
~ 

'''"

kf 
u 

JL ~ 

i 
7M -----------l 

1.45 _ 1- --~~-- -r=. \.45·-t10.67 --~~~~----

.... ~t-==== .;:'
'\ 

Ii l r

.i 
" 

I~I ~ I ;: I 

IKONOISI LAPANGAN 
TIpe Hambalan
 

Sampilltl
 Median
 

mnggVFlendah)
 YefTidok
 

(3)
 (4)
 

R
 Tidak
 
Sedang
 Ya
 

Ya
Sedano
 

Belok klli
 Lebar Pendekat ( m ) Jarak ke 

keJllndoion JonOlllmg PRnrlllkal KeluarIInykungan Masuk 64110k kiri Igs.Kode kiindarallll 

+/-% par1dr(m)jalanPendekat WENTIlY W LTORWA WEXIT 

(conv1801ra) YefTidak 

(10)(9) (11)(5) (6) (8)(7)(1) (2) 

0 Ya 5.89 3.35 2.54 2.2080comS 
Ya 14.70 10.72 3.98 14.67 

B 
0 80T com 
0 11.60 11.60 0.00 11.60Tidak 80com 



Tahun : ~J10SIMPANG BERSINYAL Ditangani oleh : yeyen 
Kola: Yogyakarta 

ARUS LALULINTAS 

Formulir SIG-II : 
Periode : jam puncak siang 

Permal : 3 fase 

Arus LaluLintas Kendaraan Bermotor ( 

Simpang : UPN 

MV) Kend.tak bermotor 

Kendaraan RinQan(LV) ArusRasio Rasio 

Kode 

Sepeda Motor(MC) Kendaraan BermotorKendaraan Berat(HV) 

UMTotal Berbelokemp terfindung =0,2emp terfindung =1,3Arah emp terfindung = 1,0 PUM = 
Pendekat UM/MVMVemp terlawan =0,4emp terlawan =1,3emp terlawan =1,0 

kendl 

jam 

smp/jam Kiri Kanankendl smp/jam kendlsmp/jamkendl kend' smp~am 

jamjam Tertindung Tertindung TartawanjOO1 Tertindung Tenawan jamTenindung Tenawan Tenawan PLT PRT 

(14)(11) (13) (17) (18) 

#REF! 

(4) (5) (6) (9) (10) (12) (15) (16)(2) (3) (7) (8)(1) 

00 0 0 0 0 00 

0 

00 Oc 0 0 00 0 

00 00 

0 

00 00 0 0 0 00 0 0 0 

00 0 00 0 0 0 00 

0 

00 0 0 0 0 

0000 0 0 00 0 0 0 0 00 

0 

0 0 

00 0000 0 0 0 0 0 0 0 0 00 

LT (tanpa LTOR) 0 a 0 0 0S a 0 0 0 a 0.000 0 

LTOR 

a 0 

18239 912 365 1176 455 0.559234 234 234 30 39 638 3 

ST 4 485 97 171 1 

RT 

70 70 70 4 194 558 2683 

97 1 453 91 181 551 189 0.23297 97 1 1 280 0 

815401 34 44 1850 370 740 2285 1185Total 401 401 44 4 0.0018 

0 0T LT (taopa LTOR) a a a a 0 0.0000 0 0 a 00 

4 472 94 189 202 297 0.113 2 

ST 

104 104 104 3 4 579LTOR 

114 114 1857 371 743 1535 1906 5 

RT 

1049 1049 1049 88 2994 

137 27 232 32 0 0 55 169 59 87 0.03332 0 

1185 1185 1185 91 493 1797 2290 9 0.0024 

B 

Total 118 118 2466 986 3742 

LT (taopa LTOR) 62 15562 C 0 0 3162 62 217 93 124 0.040 1 

LTOR a 0 0 0 0 0 0 00 0 0 0 0.000 0 

ST 910 910910 119 155 155 1775 355 710 14202804 1775 11 
RT 538 538 27 1059538 35 35 212 424 7851624 997 0.342 1 

Total 1510 1510 1510 145 2989190 190 598 1196 4645 2298 2895 13 0.0028 

, 



label Formulir SIG - IV 

SIMPANG BERSINYAL Tah\;n: 2010 Ditangani oleh : yeyen 

Formulir SIG-IV : PENENTUAN WAKTU SINYAL KOla: Yogyakarla Perihal : 3 fase 

KAPASITAS Simpang : UPN Periode : jam puncak siang 

DistJibusi arus lalu lintas(smpljam) Fase 1 Fase 2 Fase3 Fase4 

#REF! #REFl 

~ 
o #REF! 1 1 1 

93 

B ~1420 
785 

59 

1535 T ~ 
202 

---I 7 --l I- f I--

455 
~ 
171 

S 

189 W 'V '\V 
Kode Hijau Tipe Rasio Arus RTsmp~ Lebar Arus jenuh smp~am Hijau Arus Rasio Rasio Waktu Kapa- Derajat 

Pen dalam Pen kendaraan Arah Arah efektif Nilai Faktor Penyesuaian Nilai lalu Arus fase hijau sitas jenuh 

dekat fase dekat berbelok dari lawan (m) dasar 5emua lipe pendekat Hanyatipe P disesu- Bntas FR= FIR = det smp/j 

no. (P I 0) srnp~ Uk.uran Hambatan kelan- Parkir Belok Belok aikan smplj c= OS= 

hijau k.ats Samping daian Kanan Kiri smp~am 

PLTOR PLT PRT ~T QRTO WE So F(;6 FSF Fo Fp FRT FLT hijau ....EBcm 
S Q Q/S IfB 9 SXglc Q/C 

(1 ) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) 

S 2 P 0,559 0.000 0.232 0 0 2.20 1705 1,0 0,949 1,0 1.00 1.06 1.00 1628 171 0.105 0.154 13 212 0.8077 

T 1 P 0.113 0.000 0.033 0 0 10.72 8308 1,0 0.939 1,0 0.88 1.01 1.00 6516 1594 0.245 0.740 30 1955 0.8155 
B 3 P 0,000 0.040 0.342 0 0 11.60 8990 1,0 0.939 1,0 0.82 1.09 0.99 6954 2298 0.330 0.486 36 2503 0.9178 

Waktu hilang total Waktu siklus pra penyesuaian CUB (det) fFR= TolBlg~ 79 
l TI (del) 21 Waktu siklus disesuaian c (det) 100 !FRcRIT 0.680 



------ --
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Formulir SIG - V 

SIMPANG BERSINYAl 
Formulir SIG-V: PANJANG ANTRIAN 

JUMLAH KENDARMN TERHENTI 

TUNDAAN 

Kode Arus Kapasitas Derajat Rasio 

Pendekat lalu smp/jam Kejenuhan Hijau 

Untas OS: GR= 

smpfjam Q/C gle: 

Q C 

(1) (2) (3) (4) (5) 

S 171 212 0.808 0.13 

T 1594 1955 0.815 0.30 

B 2298 2503 0.918 0.36 
LTOR(semua} 658 
ANStOtai. Q tot. 

ANS kor. Q kor. 4720 

NQ, 

(6) 

1.5 

1.7 

4.9 

Ditangani oleh : yeyen
 

Kola: Yog)llll<.arta
 

Tahun: 2010 

Kondisi Perencanaan 

Simpang : UPN Periode : jam puncak siang 
Waklu siklus: 133 

Jumlah

NQ2 

(7) 

Total 

NQ= 

NQ1+NQ2 

(8)

4.6 6.1

410 42.7

61.0 65.9

kenclaraan antri (smp) Panjang Angka Jumlah Tundaan 

Anllian Henti Kendaraan Tundaan lalu Tundaan QeD- Tundaan Tundaan 

NQMAl[ TertJenti lintas rata-rata metrik rata-rata totalrata-rata 
(m) stoplsmp detlsmp detlsmp detlsmp smp.detsmp~am 

liat gb e22 NS DG 0= DT+DGQL OT DxQNav 

;9} (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 

11.3 68 67.7 4.4 72.1 31.158 198 
11159.4 0.868 1385 35.6 3.5 39.1 17 

89.8 155 0.929 2134 41.437.6 3.9 26 

0.0 6.0 6.0 1.096167 

Total: 3716 Total: 48 
Kendaraan tertJenti rata-rata stop/smp : 0.79 Tundaan simpang rata-rata(detlsmp) : 36.81 

h 

-------~-

I 



Formulir SIG - I
 
SIMPANG BERSINYAL
 Tahun: 2011 

Ditangani oleh : yeyen 
Kola: Yogyakarta
 

-GEOMETRI
 

FORMULIR SIG-I : 

Simpang : UPN
 

- PENGATURAN LALULINTAS
 Ukuran Kotaljumlah penduduk (isi dalam jutaan) : 1.99
 

- LINGKUNGAN
 Perihal : 3 fase 

Periode : jam puncak siang
 

FASE SINYAL YANG ADA (Gambarkan Sket Fasel
 
g= 30
 Waktu siklus : c g= 13 9= 09= 36 

100 

Waktu hUang total:
 

LTI=IIG=
 
IG= 7
 IG= 0 21IG= 7IG= 7 
SKETSA SIMPANG 

~l' ) ~ u 

KONDISI LAPANGAN 
Hambatan 

Samping Median 

(TinggURendeh) Y8ITldsk 

(3) (4) 

R Tidak 

Sedano Ya 
Sedang Va 

Jarak ke
 

Kode
 

Betokkirilipe 

kelandaian langsung kendaraan Pendekal
 

Pendekal
 

Iingkungan 

+1- % parkir (m)jalan WA
 

(coml"'slra)
 Ya!Tidsk 

(5) (15) (8)(7)(2)(1) 

Masuk Belak kiri Igs. 

WEtlTRY W LTOR 

(9) (10\ 

Ya 80 5.89 3.35 2.54 2.200S com 
Ya 80 14.70 10.72 3.98 14.670T com 

11.60 11.60 0.00 11.600 Tidak 80comB 

Ju_ i
 
160 __________'1··...,..9. ,~:, 
400 

-~.- ITllI 
' 1 

I~I 5 I ~ I 

•
 
JI.Rin.,.-tUbn 

______________ 7..20.---r

_....~: 
r- - --- -3,98 

.-' . 

Lebar Pendekat ( m ) 

Keluar 

W EXIT 

(11) 



Tahun: 2011SIMPANG BERSINYAL Ditangani oleh : yeyen 
Kota : Yogyakarta 

ARUS LALULINTAS 

Formulir SIG-II : 
Periode : jam puncak siang 

Perihal : 3 fase 
Arus LaluLintas Kendaraan Bermotor ( MV) 

Sinpang : UPN 

Kend.tak bermotor 

Kendaraan Ringan(LV) Arus Rasio 

Kode 

Kendaraan Bermotor RasioSepeda Motor(MC} Kendaraan Berat(HV) 
Total Berbelok UMemp terlindung = 0,2emp terlindung = 1,3emp terlindung =1,0Arah PUM = 

Pendekat MV UMlMV 

kendl 

emp terlawan = 0,4emp terlawan = 1,3emp terlawan =1,0 
smp/'am Kanan kendl 

jam 

kendl smp/jam Kirismp,jam kendlkendlsmp/jam 
jamTerlindung Terlawan Terlindungjam jam TerlawanTerlindung Te1awan jam Terlindur.g Terlawan PLT PRT 
(17) (18)(13) (14) (16)(9) (10) (11) (12) (15)(5) (6) (7)(3) (4) (8)(1) ':2) 

00 

0 
00 0 0 0 000 0 0 0#REF! 0 00 0 
00 00 

0 
0 0 0 000 00 0 0 00 

00 0 0 0 00 
0 

00 0 0 0 00 00 
00 0 0 0 000 00 0 0 00 

0 
0 0 

0000 0 0 00 

S 
00 0 0 0 0 00 

LT (tanpa LTOR) 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0 0 0 0.000 
252 252 32 42 42 981 196 392 1265 490 0.559LTOR 252 686 3 

75 15T 75 4 522 104 209 183 28875 3 4 600 
RT 104 104 1 1 1 487104 97 195 592 203 300 0.231 0 
Total 431 431 47 1990 876 1274431 36 47 398 796 2457 4 0.0016 

T 0LT (tanpa LTOR) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0.000 0 
LTOR 111 111 102 203 217 318 0.112 2111 3 4 4 508 622 

1129 11295T 11290 95 124 124 1998 400 799 3222 1652 2052 5 
RT 35 35 35 0 300 0 148 59 65 0.033183 94 2 
Total 1275 1275 1275 12798 127 2654 531 1062 4027 1933 2464 9 0.0022 

B L"'(tanpa LTOR) 67 67 67 167 33 67 100234 134 0.041 10 0 C' 
LTOR 0 0 0 0 0 0 0 0 00 0 0 0.000 0 
ST 979 979 979 128 166 1910166 382 764 3017 1527 1909 11 
RT 579 579 579 29 113938 38 228 456 1747 845 1072 0.342 1 
Iotal 1625 1625 1625 157 204 20. 3216 643 1286 24724998 3116 13 0.0026 

.~~~~~----~.~._~-----_. 



Tobel Formulir SIG -IV 

SIMPANG BERSINYAL Tahun: 2011 Dltangani oleh : yeyen 

Formulir SIG-IV : PENENTUAN WAKTU SINYAL Kota: Yogyakarta Perihal : 3 fase 

KAPASITAS Simpang : UPN Periode : jam puncak siang 

Distribusi arus lalu lintas(smpljam) Fase 1 

#REF! #REF! o #REF! 

~ 1 
Fase2 

1 
Fase3 

1 
Fase4 

100 

B ~1527 
845 

65 

1652 T t 
217 

-----1 ~ --1 I- f I--

490 
~ 
183 

S 

203 \II W 'Jl' 
Kode Hijau Tipe Rasio Arus RTsmplj Lebar Arus jenuh smpljam Hijau Arus Rasio Rasio Waklu Kapa- Derajal 

Pen dalam Pen kendaraan Arah Arah efektif Nilai Faktor Penyesuaian Nilai lalu Arus fase hijau silas jenuh 

dekal fase dekat berbelok dari lawsn (m) dasar Semua Iipe pendekat Hanyalipe P disesu lintas FR= PR= del smplj 

no. (P/O) smplj Ukuran H~t:atan kelan- Parldr Belok Belok aikan smp/j c= OS= 

hijau kola Samping daian Kanan Kiri smp/jam 

PLTOR PLT PRT ~T QRlO WE So Fcs FSF Fa Fp FRT FLT hijau ...E&m 
S Q QlS !fB 9 Sxg/c Q/e 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) 

S 2 P 0.559 0.000 0.231 0 0 2.20 1705 1,0 0.949 1,0 1.00 1.06 1.00 1628 183 0.113 0.154 13 212 0.8663 

T 1 P 0.112 0.000 0.033 0 0 10.72 8308 1,0 0.S39 1,0 0.88 1.01 1.00 6516 1717 0.263 0.741 30 1955 0.8782 

B 3 P 0.000 0.041 0.342 0 0 11.60 8990 1,0 0.339 1,0 0.82 1.09 0.99 6954 2472 0.356 0.486 36 2503 0.9875 

Waktu hilang lotal Waktu Siklus pra penyesuaian Cua (det) IFR = Totalg= 79 
LTI (del) 21 Waktu SikiuS disesuaian C I:det) 100 !FRaur 0.732 

j 

f 
~'-~---~.-----~ -_._._ ....--------~.,...--.,...------~-

I 
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Formulir SIG - V 

SIMPANG BERSINYAL Tahun: 2011 Ditangani oleh : yeyen 

Formulir SIG-V: PANJANG ANTRIAN Kota: Yogyakarta Kondisi Perencanaan 

JUMLAH KENDARAAN TERHENTI Simpang : UPN Periode : jam puncak siang 

TUNDAAN Waktu sildus : 133 

Kode Arus Kapasitas Derajat Rasia Jumlah kendaraan antri (smp) Panjang Angka Jumlah Tundaan 

Pendekat Lalu smp/jam Kejenuhan Hijau Antrian Henti Kendaraan Tundaan lalu Tundaan gee- Tundaan Tundaan 

Lintas OS= GR= NQl NQz Total NQrw Terhenti !intas rata-rata metrik rata-rata rata-rata total 

smp~am Qle gle NQ= (m) stop/smp smp~am detlsmp detlsmp detlsmp smp.det 

Q C NQ1+NQz liatgbe22 QL NS Nsv OT OG D=DT+DG DxQ 

(1 ) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) ':9) (10) (11 ) (12) (13) (14) (15) (16) 

S 183 212 0.866 0.13 2.3 5.0 7.3 12.9 77 1.298 238 82.6 4.8 87.4 4 

T 1717 1955 0.878 0.30 3.0 45.3 48.3 66.8 125 0.912 1566 38.8 3.7 42.5 20 

B 2472 2503 0.988 0.36 18.1 68.2 86.3 116.7 201 1.131 2796 57.8 4.2 620 43 

LTOR(semua) 706 0.0 6.0 6.0 1.177167 

Aru. tala/. Q tot. Total: 4601 Total: 69 

Aru. kor. Q kor. 5079 Kendaraan tertlent rata-rata stop/smp : 0.91 Tundaan simpang rata-rata(detlsmp) : 48.56 

i' 
k· 

I 

.j 

r.:.:.. 

i 
i 

------~--_.- --- --- - -
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Formulir SIG - I 
SIMPANG BERSINYAL ITahun: 2012 IDitangani oleh : yeyen 
FORMULIR SIG-I : Kota : Yogyakarta 

-GEOMETRI Simpang : UPN 

- PENGATURAN LALULINTAS Ukuran Kotaljumlah penduduk (isi dalam jutaan) : 1.99 

- L1NGKUNGAN Perihal : 3 fase 

Periode : jam puncak siang 

FASE SINYAL YANG ADA IGambarkan Sket Fase) 
9 = 30 19 = 13 19 = 36 Waktu siklus : c g= o 

100 

Waktu hilang total: 
LTI=IIG'" 

21IG= 7 IG= oIG= 7 IIG= 7 

SKETSA SIMPANG 

I il: ~ : 

I{ ~ \--_~. ~ 

u 
~ 

,,,1--,;""'-'9"----- ----
'0.6' --~---- -; ~111'~ 
- !'j ! 

I 
1.1 "I I 

.... .:t ;;
0 

KOJiJDlst LAPANGAN 
Tipe Belokkiri Lebar Pendekat ( m ) Hambalan Jarak ke 

Median kelandalan langsungSamplngKode IlingkUngan kendaraan Pendekat I M8SUk,IBelok kin 19S'j Keluar 

PendRkal lalan +/-% parkir (m) WA WENTRy W LTOR W EXIT 

YoIT,dak(TinggilRendah) YatTldak(com/res/raj 

(8)(6) (7)(3) (4) (5) (9) (10) (11)(2)(1) 

5.89 3.35 2.54Tidak 0 80Ya 2.20 

T 
corn RS 

14.70 10.72 3.98Sedano Ya a Ya 80 14.67 
B 

com 

Ya Tidak 11.60 11.60 0.00 11.60Sedano a 80com 



SIMPANG BERSINYAL Tahun: 2012 Ditangani oleh : yeyen 
Fonnulir SIG-II : Kota : Yogyakarta 

ARUS LALULINTAS Sinpang : UPN Periode : jam puncak siang 

Perihal : 3 fase 

Kend.tak bermotor 

Kendaraan Ringan(LV) Kendaraan Berat(HV) 
MV)Arus LaluLintas Kendaraan Bermotor 

Arus Rasio 

Kode 
Sepeda Motor(MC) Kendaraan Bermotor Rasio 

Total UMemp terlindung =0,2 BerbelokArah emp terlindung =1,0 emp terlindung =1,3 PUM = 
UM/MV 

kendl 

emp terlawan =0,4 MVPendekat emp terlawan =1,0 emp rerlawan =1,3 

smptam Kiri Kanan kendl 

jam 

kendl smp/jamsmp/jam kendl smp/jam kendl 

Terlindung Terlawan Terfindung Terfawan jamTerfindung Terfawan jam Terfindung jam jamTerfawan PLT PRT 

(2) (9) (13) (16) (17)(1) (3) (4) (5) (6) (7) (10) (11) (12) (14) (15) (18)(8) 

00 0 0#REF! 0 00 0 0 0 0 0 00 

0 

0 00 

00 0 0 000 0 0 0 00 

0 

00 0 0 

00 0 0 0 00 

0 

00 00 0 0 0 00 

00 000 0 0 0 0 00 

0 

0 00 0 0 

0 0 000 00 0 000 0 000 0 

0 0 0 

LTOR 

LT (tanpa LTOR) 0 0 0.000S a 0 0 a 0 0 0 0 

270 1050 210 420 524270 270 34 44 44 1354 734 0.559 3 

ST 4 196 1 

RT 

80 3 4 559 112 224 642 30880 80 

112 112 1 1 1 522 104 218 0.232 0112 209 635 322 

462~ 38Total 462 462 49 2131 426 93849 852 2631 4 0.00151364 

T LT (tanpa LTOR) 0 0 00 0 0 0 0.000 0 

LTOR 

0 a 0 0 0 

119 119 119 4 1093 4 544 218 666 232 0.112 2 

ST 

341 

1208 1208 101 21381208 131 428 855 3447 1767 2195131 5 

RT 15837 37 0 0 0 69 0.03337 32 63 195 100 2 

Total 1364 2840 568 11361364 1364 104 135 135 4308 2067 9 0.00212635 

LT (tanpa LTOR) 72B 72 0 0 179 36 108 0.04172 0 72 251 144 1 

LTOR 00 0 0 0 00 0 0 0.0000 0 0 

ST 

0 
10481048 1048 137 178 178 2044 409 1635818 3229 11 

RT 

2044 

620 620 620 31 40 1219 24440 488 1870 904 1148 0.342 1 

Total 1740 3442 688 1377 5350 2647168 218 218 13 0.00241740 1740 3335 
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Tobel Formulir SIG -IV 

SIMPANG BERSINYAL Tahun: 2012 Ditangani oleh : yeyen 

Formulir SIG-IV: PENENTUAN WAKTU SINYAL Ko:a: Yogyakarla Penhal : 3 fase 
KAPASITAS Sinpang: UPN Penode : jam puncak siang 

Distribusi arus lalu lintas(smpljam) Fase 1 Fase2 Fase3 Fase4 

#REF! #REF! o #REF! 1 1 1 
~ 108 69 

7B 41635 1767 T 1> ----1 ~ --j ~ ~ 
904 232 

~ W \V "1/524 196 218 

S 

Kode Hijau Tipe Rasio Arus RT smplj Lebar Arus jenuh smpljam Hijau Arus Rasio Rasio Waktu Kapa- Derajat 
Pen- dalam Pen- kendaraan Arah Arah efektif Nilai Faktor Penyesuaian Nilai lalu Arus fase hijau sitas jenuh 
dekat fase dekat bertelok dan lawan (m) dasa- Semua tipe pendekat Hanyatipe P disesu- Iintas FR= PR= det smp!) 

no. (P I 0) smp·1 Ukuran Hambatan kelan- Parkir Belok Belok aiksn smp/j Co: OS= 
hijau kota Samping daian Kanan Kin smpfjam 

PLTOR PLT PRT ~T QRTO WE So Fcs FSF FG Fp FRT FLT hijau ...f&m 
S Q QlS IFR 9 Sxg/c Q/C 

(1) (2) (3\ (4) (5) (6) (7) (8) (9) (101 (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) (21) (22) (23) 

S 2 P 0.559 0.000 0.232 0 0 2.20 1705 ",,0 0.949 1,0 1.00 1.06 1.00 1628 196 0.120 0.154 13 212 0.9249 
T 1 P 0.112 0.000 0.033 0 0 10.72 83D8 1,0 0,939 1,0 0.88 1.01 1.00 6516 1836 0.282 0.740 30 1955 0.9389 
B 3 P 0.000 0.041 0.342 0 0 11.60 8990 1,0 0.939 1,0 0.82 1.09 0.99 6954 2647 0.381 0.486 36 2503 1.0573 

Waktu hilang total Waktu siklus pra penyesuaian cu. (det) IFR= Tolal 9 = 79 
LTI (det) 21 Waktu siklus disesuaian c (det) 100 IFRaur 0.783 

i
 



Kode 
Pendekat 

(1 ) 

S 

T 
B 

LTOR(semull) 

AN. 10181. Q10\ 

AN. kor. Q kor. 

Formulir SIG - V 

SIMPANG BERSINYAL 
Formulir SIG-V : PANJANG ANTRIAN 

JUMLAH KENDARAAN TERHENTI 
TUNDAAN 

Arus 
Lalu 

Lintas 

smp~am 

Q 

(2)
 

196
 

1836
 

2647
 
756
 

5434 

Tahun: 2012 Ditangani oleh : yeyen 

Kota: Yogyakarta Kondisi Perencanaan 

Si"pang : UPN Periode : jam puncak siang 

Waktu siklus : 133 

Kapasitas Derajat Rasio Jumlah f.endaraan antri (smp) Panjang Angka Jumlah Tundaan 

smp/jam Kejenuhan Hijau - Antrian Henti Kendaraan Tundaan lalu Tundaan geo- Tundaan Tundaan 

OS::: GR= NQ1 NQz Total NQMAX Terhenti Iintas rata-rata metrik rata-rata rata-rata total 

QlC g/c NQ= (m) slop/smp smp~am detlsmp detlsmp detlsmp amp.del 

C NQ1+NQz Iial gb e22 QL. NS Nsv 01 OG 0=D1+0G DxQ-
(3) (4) (5) (6) (1) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) 

212 0.925 0.13 3.8 5.4 9.2 15.4 92 1.523 298 108.0 5.4 113.4 6 

1955 0.939 0.30 6.5 497 56.2 77.1 144 0.991 1820 46.0 4.0 50.0 25 
2503 1.057 0.36 80.3 76.0 156.3 208.7 360 1.913 5065 148.6 5.6 154.2 113 

0.0 6.0 6.0 1.259833 

Total: 7182 Total: 146 

Kendaraan tementi rata-rata stop/smp : 1.32 Tundaan simpang rata-rata(detlsmp) : 96.90 
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PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN
 
NOMOR: KM 14 TAHUN 2006
 

TENTANG
 
MANAJEMEN DAN REMVASA LALU UNTAS DI JALAN
 

OENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
 
MENTER! PERHUBUNGAN,
 

Menimbang: a.	 bahwa da/am Peraturan Pemelintah Nomor 43 Tahun 1993 
tentang Prasarana dan Lalu Lintas Jalan diatur ketentuan 
mengenai manajemen dan rekayasa lalu linlas di jalan; 

b.	 bahwa untuk melaksanakan ketentuan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a di atas, perlu ditelapkan Peraturan 
Menteri Perhubungan tentang Manajemen dan Rekayasa 
Lalu Lintas di Jalan. 

Mengingat :	 1. Undang-undang Nomor 14 Tahun 1992 tentang Lalu Lintas 
dan Angkutan Jalan (Lembaran Negara Tahun 1992 Nomor 
49, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3~80); 

2.	 Undang-undang Nomor 38 Tahun 2004 tentang Jalan 
(Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 132, Tambahan 
Lembaran Negara Nomor 4444); 

3.	 Peraturan Pemerintah Nomor 43 Tahun 1993 tentang 
Prasarana dan Lalu Lintas Jalan (Lembaran Negara Tahun 
1993 Nomor 63, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3529); 

4.	 Peraturan Presiden Nomor 9 Tahur. 2005 tentang 
Kedudukan, Tugas, Fungsi, Susunan Organisasi dan Tata 
Kerja Kementerian Negara Republik Indonesia: 

5.	 Peraturan Presiden Nomor 10 Tahun 2005 tentang Unit 
Organisasi dan Tugas Eselon I Kementerian Negara 
Republik Indonesia: 

6.	 Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 43 Tahun 2005 
tentang Organisasi dan Tata Kerja Departemen 
Perhubungan, sebagaimana telah diubah terakhir dengan 
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 62 Tahun 2005. 

MEMUTUSKAN: 
Menetapkan PERATURAN MENTER! PERHUBUNGAN TENTANG 

MANAJEMEN DAN REKAYASA LALU LINTAS 01 JALAN 
BABI 

KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 

Dalam Peraturan ini yang dimaksud dengan: 
1.	 Jaringan jalan adaJah sekumpulan ruas-ruas jalan yang merupakan satu 

kesatuan yang terjalin dalam hUbungan hirarki. 
2.	 Manajemen dan rekayasa lalu Iintas adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

mengoptimalkan penggunaan seluruh jaringan jalan, guna peningkatan 
keselamatan, ketertiban dan kelancaran Jalu Iinlas. 

3.	 Keselamatan lalu lintas adalah keadaan terhindarnya pengguna jalan dan 
masyarakat dari kecelakaan lalu Iintas. 

4.	 Ketertiban /alu Iintas adalah keadaan perilaku pengguna ja/an untuk 
mematuhi peraturan berlalu Iintas. 

5.	 Kelancaran lalu lintas adalah keadaan tidak tergang9unya arus lalu Iintas. 
6.	 Tingkat pelayanan adalah kemampuan ruas jalan dan/atau persimpangan 

untuk menampung la/u Iintas pada keadaan tertentu. 
7.	 Volume lalu Iintas adalah jumJah kendaraan yang melewati suatu litik tertentu 

pada ruas jalan per satuan waktu, dinyatakan dalam kendaraanfjam atau 
satuan mobil penumpang (smp)/jam. 

8.	 Kapasitas ja/an ada/ah kemampuan ruas ja/an untuk menampung volume lalu 
Iintas ideal per satuan waktu, dinyatakan dalam kendaraan/jam atau saluan 
mobil penumpang (smp)/jam. 

9. Nisbah volumelkapasitas (VIC ratio) adalah perbandingan antara volume lalu 
Iintas dengan kapasitas jalan. 

10.Kecepatan adalah kemampuan untuk menempuh jarak tertentu dalam satuan 
waktu, dinyatakan dalam kilometerfJam. 

11.Tundaan di persimpangan adalah waktu tambahan yang diperlukan untuk 
melewali persimpangan tersebut dibandingkan dengan situasi tanpa 
persimpangan. 

12.Menteri adalah Menteri yang	 bertanggung jawab dibidang lalu lintas dan 
angkutan jalan. 

13.Direktur Jenderal adalah Direktur Jenderal Perhubungan Darat. 

I 



BABII
 
TUJUAN DAN RUANG L1NGKUP
 

Pasal2 

Manajemen dan rekayasa lalu lintas dilaksanakan dengen tujuan untuk 
mengoptimalkan penggunaan jaringan jalan guna meningkatkan keselamatan, 
ketertiban dan kelancaran Ialu lintas di jalan, dengan ruang lingkup seluruh 
jaringan jalan nasionai, jalan provinsi, jalan kabupatenlkota dan jalan desa yang 
terintegrasi, dengan mengutamakan hirarki jalan yang lebih tinggi. 

Pasal3 
Kegiatan manajemen dan rekayasa latu lintas di jalan, dilaksanakan melalui 
tahapan: 
a. perencanaan lalu lintas; 

b. pengaturan lalu lintas; 

c. rekayasa lalu lintas; 

d. pengendalian lalu Iintas; dan 

e. pengawasan lalu lintas. 

BAB 111
 
PERENCANAAN LALU L1NTAS
 

Pasal4 

Kegiatan perencanaan lalu lintas meliputi: 
a. inventarisasi tingkat pelayanan; 
b. evaluasi tingkat pelayanan; 
c. penetapan tingkat pelayanan yang diinginkan; 
d. penetapan pemecahan permasalahan lalu lintas; dan 
e. penyusunan rencana dan program pelaksanaan perwujudannya. 

Pasal5 

Inventarisasi lingkat pelayanan yaitu kegiatan pengumpulan data untuk 
mengetahui tingkat pelayanan pada setiap ruas jalan dan/atau persimpangan, 
meliputl: 
a. data dimensi dan geometrik jalan, terdiri dari antara lain: 

1) panjang ruas jalan;
 
2) lebar jalan;
 
3) jumlah lajur lalu lintas;
 
4) febar bahu jalan;
 
5) lebar median;
 
6) lebar trotoar;
 

7) lebar drainase, 
8) alinyemen horisontal; 
9) alinyemen vertikal. 

b.	 data perlengkapan jalan meliputi jumlah, jenis dan kondisi perlengkapan jalan 
terpasang 

c.	 data lalu lintas meliputi antara lain: 

1) volume dan komposisi lalu lintas; 
2) kecepatan lalu lintas (operating spaad); 
3) kecepatan perjalanan rata-rata (average overall travel speed); 
4) gangguan samping; 
5) operasi alat pemberi isyarat lalu lintas; 
6) jumlah dan lokasi kejadian kecelakaan; 
7) jumlah dan lokasi kejadian pelanggaran berlalu lintas. 

Pasal6 

(1)	 Evaluasi tingkat pelayanan yaitu kegiatan pengolahan dan pembandingan 
data untuk mengetahui tingkat pelayanan dan indikasi penyebab masalah 
lalu Iintas yang terjadi pada suatu ruas jalan dan/atau persimpangan. 

(2) Indikator tingkat pelayanan, sebagaimana dimaksud dalam ayat	 (1), 
mencakup antara lain: 

a. kecepatan lalu lintas (untuk jalan luar kota); 
b. kecepatan rata-rata (untuk jalan perkotaan); 
c. nisbah volumelkapasitas (VIC ratio); 
d. kepadatan lalu lintas; 
e. kecelakaan lalu lintas; 

Pasa/7 

(1) Tingkat pelayanan pada ruas jalan diklasifikasikan atas: 
a. tingkat pelayanan A, dengan kondisi: 

1) ams bebas dengan volume lalu lintas rendah dan kecepatan 
linggi; 

2) kepadatan lalu Iintas sangat rendah dengan kecepatan yang 
dapat dikendalikan oleh pengemudi berdasarkan batasan 
kecepatan maksimum/minimum dan kondisi fisik jalan; 

3) pengemudi	 dapat mempertahankan kecepatan yang 
diinginkannya tanpa atau dengan sedikit tundaan. 

b. tingkat pelayanan B, dengan kondisi: 
1) arus stabil dengan volume lalu Iintas sedang dan kecepatan mulai 

dibatasi oIeh kondisi lalu lintas; 
2) kepadatan lalu Iintas rendah hambatan internal lalu lintas belum 

mempengaruhi kecepatan; 

I 



3) pengemudi masih punya cukup kebebasan untuk memilih 
kecepalannya dan lajur jalan yang digunakan. 

c. tingkat pelayanan C, dengan kondisi: 
1) arus slabil tetapi kecepalan dan pergerakan kendaraan 

dikendalikan oleh volume lalu lintas yang lebih tinggi; 
2) kepadatan lalu Iintas sedang karena hambatan internal lalu lintas 

meningkat; 
3) pengemudi	 memiliki ketertlatasan untJJk memilih kecepatan, 

pindah lajur atau mendahului. 
d. tingkat pelayanan D, dengan kondisi: 

1) arus mendekati tidak stabil dengan VlJlume lalu Iintas tinggl dan 
kecepatan masih ditolerir namun sangat terpengaruh oleh 
perubahan kondisi arus; 
2) kepadatan lafu /intas sedang namun fluktuasi volume lalu lintas 
dan hambatan temporer dapat menyebabkan penurunan kecepatan 
yang besar; 
3) pengemudi memiliki kebebasan y!ll1g sangat terbatas dafam 
menjalankan kendaraan, kenyamanan rendah, tetapi kondisi ini 
masih dapal ditolerir untuk waktu yang singkat. 

e. tingkat pelayanan E, dengan kondisi: 
1) arus lebih rendah daripada tingkat pelayanan D dengan volume 
lalu Iintas mendekati kapasitas jalan dan kecepalan sangat rendah; 
2) kepadatan lalu Iintas tinggi karena hambatan internal lalu linlas 
tinggi; 
3) pengemudi mulai merasakan kemacetan-kemacetan durasi 
pendek. 

f. tingkat pefayanan F, dengan kondisi: 
1) arus tertahan dan te~adi antrian kendaraan yang panjang; 
2) kepadatan lalu lintas sangat tinggi dan volume rendah sarta te~adi 

kemacetan untuk durasi yang cukup lama; 
3) dalam keadaan antrian, kecepatan maupun volume turun sampai 
O. 

(2) Tingkat	 pelayanan pada persimpangan mempertimbangkan faktor 
tundaan dan kapasilas persimpangan. 

PasaJS 
Penetapan tingkat pelayanan yang diinginkan merupakan kegiatan penentuan 
tingkat pelayanan ruas jalan dan/atau persimpangan berdasaOOln ildikator 
tingkat pelayanan. 

Pasal9 
(1)	 Tingkat pelayanan yang diinginkan pada ruas .al!ll1 pada sistem jaringan 

jalan primer sesuai fungsinya, untuk: 

a. jalan alteri primer, tingkat pe/ayanan sekurang-kurangnya B; 
b. ja/an kolektor primer, tingkal pelayanan seklJran{;-kurangnya B; 
c. jalan lokal primer, tingkat pelayanan sekuranl;-kurangnya C; 

d. jalan tol, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya B. 
(2)	 Tingkat pelayanan yang diinginkan pada ruas jalan pada sistem jaringan 

jalan sekunder sesuai fungsinya untuk: 

a. jalan arteri sekunder, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya C; 
b. jalan kolektor sekunder, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya C; 
c. jalan lokal sekunder, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya D; 
d. jalan lingkungan, tingkat pelayanan sekurang-kurangnya D. 

(3) Rincian tingkat pelayanan yang diinginkan sebagaimana dimaksud dalam 
ayat (1) dan ayal (2), tercantum dalam lampiran peraturan ini.
 

Pasal 10
 
(1)	 Setiap pengembangan/pembangunan pusat kegiatan danlatau permukiman 

yang berpotensi menimbulkan dampak lalu lintas yang dapat 
mempengaruhi lingkat pelayanan yang diinginkan, wajib dilakukan analisis 
dampak lalu lintas. 

(2)	 Hasil analisis dampak lalu lintas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1), 
merupakan masukan untuk penyempurnaan perencanaan lalu lintas. 

Pasal11 

(1)	 Pemecahan permasalahan lalu lintas dilakukan untuk mempertahankan 
tingkat pelayanan yang diinginkan melalui upaya-upaya antara lain: 
a.	 peningkatan kapasitas ruas jalan, persimpangan dan/atau jaringan 

jalan; 
b.	 emberian prioritas bagi jenis kendaraan atau pengguna jalan tertentu; 
c.	 enyesuaian antara permintaan perjalanan dengan tingkat pelayanan 

tertentu dengan memperimbangkan keterpaduan intra dan antar moda; 
d.	 penetapan sirkulasi lalu lintas, larangan dan/alau perintah bagi 

pengguna jalan. 
(2)	 Teknik-teknik pemecahan permasalahan lalu Iintas da/am upaya 

mempertahankan tingkat pelayanan dilakukan: 
a. pada ruas jalan, mencakup antara lain:
 

1) jalan satu arah;
 
2) lajur pasang surut (tidal flow);
 
3) pengaturan pembatasan kecepatan;
 
4) pengenda/ian akses ke jalan utama;
 
5) kana/isasi; danlatau
 
6) pelebaran jalan.
 

b. pada persimpangan, mencakup antara lain: 
1) simpang prioritas; 
2) bundaran laJu lintas; 
3) perbaikan geometrik persimpangan; 
4) pengendalian persimpangan dengan alat pemberi isyarat lalu lintas; 

danlatau
 
5) persimpangan tidak sebidang.
 

~-----
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Pasal12 
(1)	 Penyusunan rencana dan program pelaksanaan perwujudan manajemen 

dan rekayasa lalu lintas meliputi antara lain: 
a.	 penentuan tingkat pelayanan yang diinginkan pada setiap ruas jalan 

dan persimpangan; 
b.	 usulan pemecahan permasalahan lalu lintas yang ditelapkan pada 

setiap ruas jalan dan persimpangan; 
c.	 usulan pengaturan lalu lintas yang ditetapkan pada setiap ruas jalan 

dan persimpangan; 
d. usulan pengadaan dan pemasangan serta pemeliharaan perlengkapan 

ialan; 
e. usulan penyuluhan kepada masyarakat. 

(2)	 Penyusunan rencana dan program sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) 
dilakukan secara lerkoordinasi dengan instansl terkait dengan 
mempertimbangkan: 

a. aspek sosial; 
b. kondisi lingkungan setempat 
c. perencanaan transportasi nasional, regional, dan loka/. 

Pasal13 

(1)	 Perencanaan lalu lintas dilaksanakan oleh: 

a. Direktur Jenderal untuk jalan nasional; 
b. Gubemur untuk jalan provinsi; 
c. Bupati untuk jalan kabupaten dan jalan desa; 
d. Walikota untuk jalan kota. 

(2)	 Perencanaan lalu lintas untuk jalan tol dilaksanakan oleh penyelenggara 
ialan tol setelah memperhatikan pendapat Direktur Jenderal. 

BABIV
 
PENGATURAN LALU L1NTAS
 

Pasal14 
(1)	 Kegialan pengaturan lalu lintas, meliputi kegiatan penetapan kebijakan 

lalu Iintas pada iaringan atau ruas jalan dan/atau persimpangan tertentu. 
(2)	 Penetapan kebijakan lalu Iintas sebagalmana dimaksud dalam ayat (1) 

merupakan penetapan aluran perintah dan/alau larangan pada seliap 
ruas jalan dan/atau persimpangan yang bersifat mengikat yang ditetapkan 
dengan: 
a.	 Peraturan Direktur Jenderal, untuk jalan nasional dan ialan tol serta 

diumumkan dalam Berita Negara; 

b.	 Peraturan Daerah Provinsi, untuk ialan provinsi serta diumumkan
 
dalam Berita Daerah Provinsi;
 

c.	 Peraturan Daerah Kabupaten untuk seluruh jalan kabupalen dan jalan
 
desa serta diumumkan dalam Berita Daerah Kabupaten;
 

d.	 Peraturan Daerah Kota, untuk seluruh jalan kota serta diumumkan
 
dalam Berita Daerah Kota.
 

Pasal15 

(1)	 Aturan lalu lintas yang bersifal perintah dan/atau larangan dinyatakan 
dengan rambu-rambu lalu lintas, marka jalan, atau alat pemberi isyarat 
lalu Iintas (APILL). 

(2)	 Lokasi rambu-rambu lalu Iintas, marka jalan, dan atau alat pemberi isyarat 
lalu Iintas sebagaimana dimaksud ayat (1), harus ditetapkan dengan: 
a. Peraturan Direklur Jenderal unluk jalan nasional dan jalan tal; 
b. Peraturan Gubernur untuk jalan provinsi; 
c. Peraturan Bupati untuk seluruh jalan kabupaten dan jalan desa; 
d. Peraturan Walikota untuk seluruh jalan kota. 

Pasal16 
(1)	 Pada sualu lokasi di jalan yang sama, dipasang rambu lalu lintas, marka 

jalan dan alat pemberi isyarat lalu Iintas (APIL), maka urutan prioritas 
yang berupa perintah atau larangan yang berlaku pertama yaitu alat 
pemberi isyarat lalu Iintas (APILL), kedua rambu lalu lintas dan ketiga 
marka jalan. 

(2) Apabila pada suatu lokasi di jalan sebagaimana dimaksud dalam ayat (1),
 
ada petugas yang berwenang mengatur lalu Iintas, maka perintah atau
 
larangan yang diberikan oleh petugas yang berwenang yang harus
 
didahulukan.
 

Pasal17 

(1)	 Pemasangan rambu-rambu lalu Iintas, marka jalan, dan alai pemberi 
isyarat lalu lintas harus diselesaikan paling lama 60 (enam pUluh) hari r 
sejak tanggal diumumkandalam Berita Negara atau Berita Daerah. 

(2)	 Rambu-rambu lalu lintas, marka jalan, dan/atau alat pemberi isyaral lalu 
lintas sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) mempunyai kekuatan hukum 
setelah 30 (tiga puluh) har; sejak tanggal pemasangan. 

(3)	 Jangka waktu 30 (tiga puluh) hari digunakan untuk memberikan informasi 
kepada pemakai jalan. 

(4)	 Pemberian informasi pemberlakuan rambu-rambu lalu Iintas, marka jalan, 
dan/atau alat pemberi isyarat lalu Iintas dilakukan melalui media cetak 
dan/atau elektronika, dan/atau oleh petugas lalu Iintas di jalan. 
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BABV
 
REKAYASA LALU LINTAS
 

Pasa/ 18 

Kegiatan rekayasa lalu lintas meliputi: 
a.	 perencanaan, pembangunan, dan pemeliharaan jalan; 
b.	 perencanaan, pengadaan, pemasangan, dan pemeliharaan pertengkapan 

jalan. 

Pasal 19 

(1)	 Perencanaan, pembangunan dan pemeliharaan jalan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal18 huruf (a), dilaksanakan oleh pembinajalan. 

(2)	 Perencanaan perlengkapan jalan meliputi: 
a.	 invenlarisasi kebutuhan perlengkapan jalan; 
b.	 perhitungan kebutuhan perlengkapan jalan; 
c.	 penetapan jumlah kebutuhan dan lokasi pemasangan perlengkapan 

jalan; 
d.	 penyusunan program pengadaan dan/atau pemasangan, serta 

pemeliharaan perlengkapan jalan. 
(3)	 Pengadaan dan pemasangan perlengkapan jalan meJiputi: 

a.	 penelapan lokasi rinci pemasangan perlengkapan jalan; 
b.	 penyusunan spesifikasl teknis yan9 dilengkapi dengan gambar teknis 

perlengkapan jalan; 
c.	 pengadaan dan pemasangan pertengkapan jalan sesuai ketentuan 

yang berlaku. 
(4) Pemeliharaan perlengkapan jalan melipuli: 

a.	 memantau keberadaan dan kinerja perlengkapan jalan; 
b.	 menghilangkanlmenyingkirkan benda-benda yang dapat mengurangil 

menghilangkan fungsilkine~a perlengkapan jalan; 
c.	 memperbaiki atau mengembalikan pada posisi sebenamya apabila 

te~adi perubahanlpergeseran posisl perlengkapan jalan; 
d.	 mengganti perlengkapan jalan yang rusak, cacat atau hilang. 

Pasal20 
Perlengkapan jalan meliputi: 
a. rambu-rambu lalu lintas; 
b. marka jalan; 
c. alat pemberi isyarat lalu lintas (APILL); 
d. alat pengendali pemakai jalan, terdiri dari: 

1) alat pembatas kecepatan;
 
2) alat pembatas tinggi dan lebar kendaraan
 

e. alat pengaman pemakai jalan, terdiri dari: 

1) pagar pengaman;
 
2) cermin tikungan;
 
3) tanda palok tikungan (delineator);
 
4) pulau-pulau lalu lintas;
 I" 

5) pita penggaduh. 

f. Fasilitas pendukung kegiatan lalu lintas dan angkutan jalan terdiri dari: 
1) fasilitas pejalan kaki, mencakup :
 

a) trotoar;
 
b) tempat penyeberangan yang dinyatakan dengan marka jalan danlatau
 

rambu-rambu;
 
c) jembatan penyeberangan;
 
d) terowongan penyeberangan.
 

2) parkir pada badan jalan;
 
3) halte;
 
4) tempat istirahat;
 
5) penerangan jalan.
 

Pasal21 

(1) Rekayasa lalu lintas dilakukan oleh : 
a. Direktur Jenderal untuk jalan nasional; 
b. Gubernur untuk jalan provinsi; 
c. Supati untuk jalan kabupaten dan jalan desa: 
d. Walikota untuk jalan kota. 

(2) Rekayasa lalu lintas dijalan 101 dilakukan oleh penyelenggara jalan tol setelah 
memperhatikan pendapat Direktur JenderaJ. 

BABVI
 
PENGENDALIAN LALU LINTAS
 

Pasal22 

Kegiatan pengendalian lalu lintas meliputi: 

a.	 pemberian arahan dan petunjuk dalam penyelenggaraan manajemen dan
 
rekayasa lalu lintas;
 

b.	 pemberian bimbingan dan penyuluhan kepada masyarakal mengenai hak
 
dan kewajiban masyarakat dalam pelaksanaan kebijakan lalu lintas.
 

Pasa/23 
Pemberian arahan dan petunjuk dalam penyelenggaraan manajemen dan 
rekayasa lalu lintas berupa : 

--~-_._~~-.--,- ~------._------_. 



----
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a.	 penetapan pedoman dan tata cara penyelenggaraal manajemen dan 
rekayasa lalu lintas; 

b.	 pemberian arahan dan bimbingan teknis temadap penyelenggaraan 
manajemen dan rekayasa lalu lintas; 

c.	 pemberian pelalihan teknis kepada pejabat dan petugas dalam rangka 
penyelenggaraan manajemen dan rekayasa lalu !intas. 

Pasal24 
(1)	 Pemberian bimbingan dan penyuluhan kepada masyarakat berupa kegiatan 

sosialisasi yang meliputi: 

a. maksud dan tujuan dilaksanakannya kebijakan lalu lintas; 
b.	 hak dan kewajiban masyarakat dalam kebijaken lalu lintas yang 

diterapkan; 
c.	 informasi mengenai pihak-pihak yang terkena kebijakan lalu lintas serta 

ancaman hukuman bagi pelanggar; 
d. informasi mengenai bagaimana kebijakan lalu lintas akan dlterapkan; 
e.	 informasi mengenai waktu pelaksanaan dan lokasi peneral=~n kebijakan 

lalu Iinlas. 

(2) Penyampaian	 bimbingan dan penyuluhan kepada masyarakat dapat 
dilaksanakan melaui media cetak dan atau elektronika, dan atau pelugas 
lalu lintas dijalan. 

Pasal25 
(1)	 Pemberian arahan dan petunjuk dilaksanakan oleh Direktur Jenderal; 
(2)	 Pemberian bimbingan dan penyuluhan kepada masyarakat dilaksanakan 

oleh: 
a.	 Direktur Jenderal untuk bimbingan dan penyuluhan yang berskala 

nasional; 
b.	 Gubernur untuk bimbingan dan penyuluhan y,mg berskala regional 

atau provinsi; 
c.	 BupatiIWalikota untuk bimbingan dan penylilltlan )'ang berskala 

lokallkabupatenlkota. 

BABVII
 
PENGAWASAN LALU L1NTAS
 

Pasal26 

Kegiatan pengawasan lalu Hntas meliputi: 
a.	 pemantauan terhadap pelaksanaan kebijakan lalu lintas oolJJk mergetahui 

tingkat pelayanan dan penerapan kebijakan lalu lintas melipJti: 
1) kecepatan lalu !intas; 
2) volume lalu Hntas termasuk Lalu lintas Harian Rata-rata (LHR); 

3) jumlah kecelakaan lalu lintas;
 
4) jumlah pelanggaran berlalu lintas.
 

b.	 penilaian terhadap pelaksanaan kebijakan lalu Iintas untuk mengetahui 
efektifitas kebijakan lalu lintas, dilakukan sebagai tindak lanjut pemantauan 
meliputi: 

l) penentuan tingkat pelayanan yang diinginkan; 

2) analisis tingkat pelayanan; 

3) analisis tingkat kecelakaan; 

4) analisis tingkat pelanggaran. 

c.	 tindakan korektif temadap pelaksanaan kebijakan lalu lintas, untuk 
penyempumaan terhadap kebijakan lalu lintas bersifat:
 

I) legallhukum;
 
2) teknis dan/atau;
 
3) penegakan hukum.
 

Pasal27 
Pemantauan dilakukan dengan tahapan sebagai berikut: 

a.	 pemantauan awal pelaksanaan kebijakan lalu lintas dilakukan setiap har; 
selama 3 (tiga) bulan sejak dimulainya penerapan kebijakan lalu lintas; 

b.	 setelah pemantauan awal sebagalmana dimaksud dalam huruf a, dilakukan 
pengumpulan data setiap 6 (enam) bulan sekali. 

Pasal28 
Jadwal kegiatan penilalan, dilaksanakan sesuai kegiatan pemantauan. 

Pasal29 
(1)	 Tindakan korektif dilakukan apabila dalam kegialan penilaian, diperoleh 

hasH yang tidak sesuai dengan rencana. 
(2)	 Tindakan korektif yang bersifat legallhukum merupakan penyempurnaan 

terhadap tahap pengaturan lalu lintas. 
(3)	 Tindakan korektif yang bersifat teknis merupakan penyempurnaan 

terhadap tahap rekayasa lalu lintas. 
(4)	 Tindakan korektif yang bersifat penegakan hukum merupakan 

penyempurnaan terhadap operas/anal penerapan sanksi hukum bagi 
pelanggar kebijakan lalu Iintas. 

Pasal30 

(1)	 Tindakan pemantauan, penilaian, tindakan korektif aspek legallhukum dan 
tindakan koreksi aspek teknis dilakukan oleh: 
a. Direktur Jenderal untuk jalan nasional dan jalan tal; 
b. Gubernur untukjalan provinsi; 
c. Bupati untuk jalan kabupaten dan jalan desa; 



d. Walikota untuk jalan kota.	 BABIX 
(2)	 Tindakan korektif dari aspek penegak hukum dilakukan oleh Pejabat Polisi KETENTUAN LAIN-LAIN 

Negara Republik Indonesia dan Pejabat Penyidik Pegawai Negeri Sipil Pasal33 
yang Iingkup tugas dan tanggungjawabnya meliputi pembinaan di bidang (1) Dalam hal terjadi gangguan kelancaran arus lalu lintas yang berpengaruh 
lalu lintas dan angkutan jalan. terhadap mobilitas orang dan barang secara nasional, Direktur Jenderal 

dapat melakukan tindakan korektif terhadap manajemen dan rekayasa 
BAB VIII lalu lintas di jalan provinsi dan kabupaten/kota. 

SISTEM INFORMASI (2) Dalam hal terjadi gangguan kelancaran arus lalu lintas yang berpengaruh 
terhadap mobilitas orang dan barang secara regional, Gubernur dapat 

Pasal31 melakukan tindakan korektif terhadap manajemen dan rekayasa lalu lintas 
(1)	 Untuk keperluan pelaksanaan manajemen dan rekayasa lalu lintas di jalan di jalan kabupaten/kota.
 

diselenggarakan sistem informasi manajemen dan rekayasa lalu lintas
 
terdiri dari: Pasal34
 
a. sistem informasi manajemen dan rekayasa lalu /intas nasional;	 (1) Dalam hal terputusnya pelayanan jalan yang mengakibatkan gangguan 
b. sistem informasi manajemen dan rekayasa lalu Iintas provinsi;	 kelancaran arus lalu lintas yang berpengaruh terhadap mobilitas orang dan 
c. sistem informasi manajemen dan rekayasa lalu Iintas kabupaten;	 barang secara nasional, Direktur Jenderal dapat melakukan pengaturan lalu 
d. sistem informasi manajemen dan rekayasa lalu Iintas kota.	 Iintas sementara yang memanfaatkan jalan provinsi, kabupaten, kota dan 

(2)	 Sistem infonnasi manajemen dan rekayasa lalu Iintas sebagaimana atau desa. 
dimaksud dalam ayat (1) meliputi:	 (2) Dalam hal terputusnya pelayanan jalan yang mengakibatkan gangguan 

kelancaran arus lalu Iintas yang berpengaruh terhadap mobilitas orang dan 
a. subsistem infonnasi jaringan jalan dan perlengkapannya;	 barang secara regional, Gubernur dapat melakukan pengaturan lalu Iintas 
b. subsistem informasi lalu lintas. sementara yang memanfaatkan jalan nasional, kabupaten, kota dan atau 

desa. 
(3)	 Sistem infonnasi manajemen dan rekayasa lalu lintas sebagaimana (3) Dalam hal terputusnya pelayanan jalan yang mengakibatkan gangguan 

dimaksud dalam ayat (2) disusun sedemikian rupa sehingga saling kelancaran arus lalu Iintas yang berpengaruh terhadap mobilitas orang dan 
terintegrasi dan dimungkinkan dapat diakses oleh pihak ketiga. barang secara lokal, BupatilWalikota dapat melakukan pengaturan lalu 

Iintas sementara yang memanfaatkan jalan nasional dan provinsi. 
Pasal32 (4) Dalam melaksanakan pengaturan lalu lintas sementara sebagaimana 

(1)	 Sistem infonnasi manajemen dan rekayasa lalu Iintas diselenggarakan dimaksud ayat (1), (2) dan (3) pejabat yang bersangkutan berkoordinasi 
oleh: dengan pejabat sesuai dengan kewenangan status jalan. 
a. Direktur Jenderal untuk sistem infonnasi manajemen dan rekayasa lalu IIintas nasiona/; 

!b.	 Gubernur untuk sistem informasi manajemen dan rekayasa lalu lintas BABX
 
provinsi; KETENTUAN PENUTUP
 

c.	 Bupati untuk sistem informasi manajemen dan rekayasa lalu lintas
 
kabupaten; Pasal35
 

d.	 Walikota untuk sistem infonnasi manajemen dan rekayasa lalu !intas
 
kota.
 Direktur Jenderal Perhubungan Darat mengatur lebih lanjut pelaksanaan

(2)	 Untuk mengintegrasikan sistem infonnasi manajemen dan rekayasa lalu Peraturan ini.
 
Iintas, pejabat sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) wajib saling
 
memberikan data yang diperlukan.
 

I 



Pasal36 
Peraturan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan. 

Ditetapkan di : JAKARTA 
Pada tanggal : 6 Maret 2006 

MENTER! PERHUBUNGAN 
Ud 

M. HATTA RAJASA 

SALINAN Peraturan ini disampaikan kepada. 
1. Ketua Badan Pemeriksa Keuangan; 
2. Menteri Koordinator Bidang Perekonomian; 
3. Menteri Keuangan; 
4. Menter; Dalam Negeri; 
5. Menteri Peke~aan Umum; 
6. Menter; Sekretaris Nagara; 
7. Kepala Kepolisian Republik Indonesia; 
8. Para Gubemur di seluruh Indonesia; 
9. Sekretaris Jenderal. Inspektur Jenderal, Direktur Jenderal Pemubungal Darat 

dan Kepala Badan Litbang Perhubungan. 
10. Para BupatiIWalikota di seluruh Indonesia; 
11. Para Kepala Dinas Perhubungan Provinsi; 
12. Para Kepala Dinas KabupateniKota. 

Salinan resmi sesuai dengan aslinya. 
KEPALA BIRO HUKUM DAN KSLN 

Ttd 
KALALO NUGROHO, SH.
 

NIP. 120105102
 

LAMPlRAN PERATURAN MENTER! PERHUBUNGAN 
Nomor : KM 14 TAHUN 2006 
Tanggal : 6 MARET 2006 

TINGKAT PELAYANAN DAN KARAKTERISTIK OPERASI 
TERKAIT 

A.Jalan Tol 

A 

B 

C 

D 

E 

F 

Karakteristik Operasi Terkait Tingkat I 
Pelayanan
 

<:!) Arus bebas
 
<:!) Kecepatan Ialu lintas > 100 km/jam 
<:!) Service volume 1400 smp peIjam pada 2 lajur I arah 
<:!) Arus stabil dengan kecepatan tinggi 
<:!) Kecepatan lalu !intas > 90 km/jam 
<:!) Service volume maksimal 2000 smp perjam pada 2 lajur I arah 

~ A= m~;h ""bi! d
<:!) Kecepatan laIu lintas sekurang-kurangnya > 80 kmljam 
<:!) Service volume rate pada 2 lajur 1 arah tidak melebihi 75% dari 

capacity rate (yaitu 1500 smp perjam per lajur atau 3000 smp 
perjam untuk 2 lajur) 

<:!) Arus mendekati tidak stabil dan peka terhadap perubahan 
kondisi 
<:!) Kecepatan lalu lintas umumnya berkisar 65 km/jam 
<:!) Volume lalu !intas sekitar 0,9 dari kapasitas 
<:!) Arus puncak 5 menit tidak melebihi 3600 smp per jam untuk 2 
laiur I arah 
<:!) Arus tidak stabil 
<:!) Kecepatan lalu !intas antara 50 - 60 km perjam 
<:!) Volume mendekati kapasitas, sekitar 2000 smp per lajur per 
arah 
<:!) Arus tertahan 
<:!) Kecepatan lalu !intas < 50 km peIjam 

B. Jalan Arteri Primer 

Tingkat Karakteristik Operasi Terkait
 
Pelayanan
 

A
 

L 

<:!) Arus bebas 
<:!) Kecepatan lalu lintas > 100 km/jam 
<:!) Jarak pandang bebas untuk mendahului harns selalu ada 
<:!) Volume lalu lintas mencapai 20% daTi kapasitas (yaitu 400 
smp perjam, 2 arah) 
<:!) Sekitar 75% daTi gerakan mendahului dapat dilakukan dengan 
sedikit atau tanpa tundaan 



C 

B 

D 

E 

F 

e:l Awal dari kondisi arus stabil I
e:l Kecepatan lalu \intas > 80 krnIjam 
<!) Volume lafu lintas dapat mencapai 45% dari kapasims (yaitu 
900 smp perjam, 2 arab) 
<!) Arus masih stabil 
<!) K~patan lafu lintas > 65 krnIjam 
e:l Volume lalu lintas dapat mencapai 70% dari kapasitas (yaitu 
1400 smp perjam, 2 arah) 

<!) Mendekati arus tidak stabil 
e:l Kecepatan lalu lintas turun sampai 60 krnIjam 
<!) Volume lalu Hntas dapat mencapai 85% dari kapasitas (yaitu 
1700 smp perjam, 2 arah) 

e:l Kondisi mencapai kapasitas dengan volume mencapai 2000 
smp perjam, 2 arah 
e:l K~patan lafu lintas pada umumnya berkisar 50 kmOam 
e:l kondisi arus tertahan 
e:l Kecepatan lalu \intas < 50 krnIjam 
e:l volume dibawah 2000 smp per jam 

C. Joloo Kolektor Primer 

D. Jolao Lokal Sekuoder 

~ngkat Karokteristik Operosi Terkait
 
Peloyoooo
 

<!) Arus relatif bebas dengan sesekali terhenti 
- 

<!) Kecepatan perjalanan rata-rata> 40 Km/jam 
B 

A 

<!) Arus stabil dengan sedikit tundaan 
e:l Kecepatan peljalanan rata-rata> 30 Km/jam 

C e:l Arus stabil dengan tundaan yang masih dapat diterima 
e:l Kecepatan perjalanan rata-rata> 25 Km/jam 

D e:l Mendekati arus tidak stabil dengan tundaan yang masih 
dalam toleransi 
<!) Keceoatan oerialanan rata-rata> IS Km/iam ~ 

E <!) Arus tidak stabil 
<!) Kecepatan perjalanan rata-rata < 15 Km/jam 

F <!) Arus tertahan
 
<!) Macet
 
e:l Lalu lintas pada kondisi terhambat 

Tingkat 
Pelayaoao 

Karakteristik Operasi Terkait 

A e:l K~patan falu lintas > 100 krnIjam 
<!) Volume lalu Hntas sekitar 30% dari kapasitas (yaltu 600 
smp/jamllajur) 

B e:l Awal dari kondisi arus stabil 
<!) Kecepatan lalu lintas sekitar 90 krnIjam 
e:l Volume lalu Hntas tidak melebihi 50% kapasitas (yaitu 1000 
smo/iamllaiur) 

C 

f-----  D 

<!) Arus stabil 
e:l Kecepatan lalu Hntas > 75 krnIjam 
e:l Volume Ialu lintas tidak melebihi 75% kapasitas (yaitu 1500 
smp/jamllajur) 
e:l Mendekati arus tidak stabil 
e:l Kecepatan lalu lintas sekitar 60 krnIjam 
e:l Volume lalu Hntas sampai 90% kapasitas (yaitu :800 
smpfjamllaiur) 

E <!) Arus pada tingkat kapasitas (Yaitu 2000 smp/jamllajur) 
e:l Kecepatan lalu lintas sekitar 50 krnIjam 

F 

L--~ 

e:l arus tertahan, kondisi terhambat (congested) 
<!) Kecepatan lalu liotas < 50 krnIjam 



r ',~ 

E. Jalan Arteri Sekunder dan Kolektor Sekunder 

Tingkat 
Pelayanan 

Karakteristik Operasi Terkait 

A e:> Arus bebas 
e:> Kecepatan perjalanan rata-rata> 80 Kmljam 
e:> VIC ratio < 0,6 
e:> Load factor pada simpang =0 

B e:> Arns stabil 
e:> Kecepatan perjalanan rata-rata turon sid> 4D Km/jarn 
e:> VIC ratio < 0,7 
e:> Load factor < 0,1 

C e:> Arns stabil 
e:> Kecepatan perjalanan rata-rata turnn sid > 30 Km/jam 
e:> VIC ratio < 0,8 
e:> Load factor < 0,3 

D e:> Mendekati arus tidak stabil 
e:> Kecepatan peIjalanan rata-rata turon sid> 2S Kmljam 
e:> VIC ratio < 0,9 
e:> Load factor < 0,7 

E e:> Arus tidak stabH, terharnbat, dengan luncfCIll yang tidak dapat 
ditolerir 
e:> Kecepatan peIjalanan rata-rata sekitar 25 Kmljam 
e:> Volume pada kapasitas 
e:> Load factor Dada simpang < I 

F e:> Arns tertahan, macet 
e:> Kecepatan peIjalanan rata-rata < 15 Kmtjzm 
e:> VIe ratio permintaan melebihi I 
e:> simpang jenuh 

MENTERIPERHUBUNGAN 
ttd 

M. HATTA RAJASA 
Salinan resmi sesuai dengan aslinya. 
KEPALA BIRO HUKUM DAN KSLN 

ltd 
KALALO NUGROHO, SH. 

NIP. 120105102 

A <5 

B 5 -10 

C II - 20 

D 21 - 30 

E 3 1-45 

F 

1 

>45 

i I 

!F. Persimpangan dengan APILL 

Tingkat Pelayanan Tundaaan (detik per kendaraan)* Load Factor** 

I AI ~5,0 0,0 

B 5,10 - 15,0 ~O,I 

~0,3 

~0,7 

~ 1,0 

NA 

C 15,1 - 25,0 

D 25,1 - 40,0 

E 40,1 - 60,0 

F >60 

G. Persimpangan Prioritas "STOP"
 

Tingkat Pelayanan IRata-rata tundaan berhenti (detik per kendaraE)
 



.--_.-.-
.-:--- --I 



Ruas Jalan Ring Road Utara bagian Timur 
(Gambaran Umum Lengan) 

Ruas Jalan Ring Road Dtara bagian Barat 
(Gambaran Umum Lengan) 

)
 



Ruas Jalan Seturan 
(Gambaran Umum Lengan) 

Ruas Jalan Prawiro Kuat 
(Gambaran Umum Lengan) 



Penyeberang Jalan pada Tempatnya (Zebra Cross) 

LTOR pada Lengan Selatan 




